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PENGANTAR PENYUSUN 
2633 Al Kan Lala PIN 


Bismillah, alhamdulillah, salam sejahtera kepada saudara-saudara 
kami, kaum muslimin, semoga tetap dalam lindungan Allah J dan 
senantiasa dalam nikmat iman dan islam yang sempurna. Shalawat, 
salam semoga dihaturkan kepada Rasulullah €, keluarga dan 
shahabatnya. 

Merupakan sebuah kebahagiaan, kami bertiga santri-santri Pondok 
Pesantren Lirboyo Kediri dapat berpartisipasi menyumbangkan 
pemikiran dalam rangka menghidupkan khazanah keilmuan pesantren. 

Sebuah upaya mengkaji dan mengangkat kembali materi-materi 
dasar pembelajaran ilmu agama yang mulai terlihat ditelantarkan dan 
kurang diminati. Utamanya disiplin ilmu yang dianggap cukup sulit 
dipelajari, mulai dari ilmu mantig (logika), faraid (waris-mewaris), falak 
(astronomi) dan ushul figh. 

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah "Syarh al-Mahali “ala Al- 
Waragat", kajian syarh terbaik dari “Al-Waragat” karya Imam 
Haramain. Sebuah kitab berjenis mukhtashar (ringkasan) yang berabad- 
abad dijadikan rujukan penting mempelajari disiplin ilmu ushul figh. 
Selain ringkas, dan padat, kitab ini juga memiliki banyak keunggulan. 
Tidak heran jika kitab kecil ini banyak mencuri perhatian pengkaji 
ushul figh dari jaman ke jaman. 

Syarh al-Mahali “ala Al-Waragat adalah karya ulama besar Imam 
Jalaluddin al-Mahali (791-864 H). Beliau dalam hal ini tidak 
menyematkan nama khusus, dan kalangan ulama hanya mengenalnya 
dengan nama tersebut. Sebuah syarh yang diakui memiliki banyak 
kelebihan dan faidah dibandingkan syarh-syarh Al-Waragat lainnya. 
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Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji ushul figh, terutama 
pada tingkat dasar, maka kami berinisiatif membantu dengan 
menyajikannya dalam format baru. Dimulai dengan terjemahan, 
penjelasan serta dilengkapi tanya jawab dalam tiap materi pembahasan. 
Dengan maksud, format ini lebih memudahkan pengkaji ushul untuk 
memahami dan menalarkan lebih cepat dan sistematis. 

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap masyayikh, guru- 
guru dan orang tua kami. Semoga karya ini menjadi sumbangan 
berharga dari pesantren untuk kaum muslimin yang kelak bermanfaat 
dunia dan akhirat. Amin. 


Ep AN K5 lha ST 


Lirboyo, 05 Januari 2012 M 
10 Shafar 1433 H 
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(DI) 153 LG ui 
ga Ht) sial Yjal LS si 
SEN 5 (G3L Cek 
AI SA ya 

& 
SN GA dal (IG) 


G5 Ie as 
J5 lai sial ya 
8 SU 3 do 
ep GA WA SN 
oo ES IN 
2 JA EA aji 

YA sia 


Penjelasan : 


MUKADDIMAH 


Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Usai membaca basmalah, bahwa karya 
tulisan ini adalah lembaran yang sedikit, 
memuat pengetahuan fashal-fashal 
masalah ushul figh yang dapat 
dimanfaatkan oleh pelajar tingkat dasar 
dan yang selainnya. Lafadz ushul figh 
tersusun dari dua juz yang keduanya 
muftad, dari pengertian mufrad yang 
lawan katanya tarkib bukan lawan katanya 
Jamak. Suatu susunan dapat diketahui 
melalui bahan yang digunakan untuk 
menyusun. 

Ashl yang merupakan bentuk mufrad 
yang menjadi juz yang pertama (dari 
ushul figh) adalah sesuatu yang adanya 
perkara lain dibangun di atasnya. Seperti 
asalnya tembok yaitu pondasi tembok 
asalnya pohon yaitu akar yang menancap 
di dalam tanah. Sedangkan far'u (lawan 


kata dari ash/) adalah sesuatu yang 
dibangun di atas perkara lain, 
sebagaimana cabangnya pohon yang 


berdiri di atas pangkalnya dan juga seperti 
beberapa cabangnya figh yang berdiri di 
atas ushulnya. 


Kitab Al-Waragat merupakan kitab kecil yang di dalamnya berisi 
beberapa fashal pembahasan disiplin ilmu ushul figh. 
Usul figh ditinjau dari segi lafadz terdiri dari dua suku kata yang 


keduanya mufrad, yakni: 
1. Ushul 
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2. Figh 

Mufrad di sini memiliki beberapa pengertian : 

1 Kah A5) JEN Y33 (mufrad yang lawan katanya tatsniyah dan 

Jamak) 

2. HO) Jika 3s (mufrad yang lawan katanya tarkib) 

Pengertian mufrad al-mugabil Jit tatsniyah wal jam'i merupakan 
pengertian mufrad yang terdapat dalam ilmu nahwu, yakni lafadz yang 
memiliki arti satu seperti lafadz Us» (laki-laki satu). Sedangkan lawan 
katanya (U4Sl) adalah tatsniyah dan jamak. Ketika lafadz tersebut tidak 
menunjukkan arti satu, maka tidak dinamakan mufrad. Dan 
dinamakan tatsniyah apabila menunjukkan arti dua, serta jamak jika 
menunjukkan arti banyak. 

Pengertian mufrad al mugabil Iit tarkib merupakan mufrad dalam 
pengertian ilmu Mantig, yakni tx 553 de 8553 US ULe3ll (suatu lafadz 
yang disusun dari dua atau beberapa bagian yang setiap bagiannya 
tidak mempunyai arti). Seperti lafadz &5 (terdiri bagian-bagian berupa 
za, ya dan dal) dan dari tiap bagian ini tidak dapat menunjukkan arti 
manakala terpisah. 

Ashl merupakan mufrad dari lafadz ushul, Makna secara lughat 
ialah sesuatu yang adanya perkara lain dibangun di atasnya, seperti 
asalnya tembok yaitu pondasi, asalnya pohon yaitu akar yang berada di 
dalam tanah, 

Catatan 
1. Pengarang kitab Waragat adalah al-Imam al-“Alamah Abu Al-Ma'ali 

Abdul Malik bin Yusuf Muhammad al-Juwaini al-Iragi asy-Syaff'i. 

Beliau lahir pada tahun 419 H dan wafat pada tahun 478 H, 

dengan demikian usia beliau & 59 tahun. Gelar beliau ialah Imam 

al-Haramain (imam dua tanah haram). Gelar ini diberikan karena 
beliau menjadi mufti di Makkah dam Madinah. Imam al-Ghazali 

merupakan salah satu dari murid beliau 2. 

2. Orang pertama yang membuat dan membukukan ilmu ushul figh 
adalah imam asy-Syafi'i. Hasil pembukuannya yang pertama diberi 
nama Ar-Risalah yang memuat tentang amr, nahi, bayan, khabar, 


? An-Nafahat hal 12 
? An-Nafahat hal 10 
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nasakh, mengenai hukum  “Ylat manshushah di antara 
permasalahan giyas3 


Pertanyaan : 

Lafadz Us! yang artinya beberapa asal, secara ilmu nahwu 
dihukumi jamak. Mengapa dalam pembahasan ini dikatakan sebagai 
lafadz mutrad 
awab : 

Karena yang dikehendaki mufrad dalam pembahasan ini adalah 
pengertian dalam ilmu mantig bukan pengertian dalam ilmu nahwu. 
Referensi : 

SEN JAR G3 GA SN PEN UT Kai SN JAR U ebi 5 
PE S3 os KI Ii AS sh Du ale bas 
Sk IND ARA LAH SN SAI BEN AN 3 DE 

(12 — SEN) Pena eh 

“Mufrad dalam pengertian ilmu mantig ialah lafadz yang lawan katanya 
tarkib. Tatkala ada kefahaman bahwa mufrad yang dimaksud adalah mufrad 
yang lawan katanya tatsniyah, maka muncul sebuah sangkalan bahwa bagian 
(juz) yang pertama bukan termasuk mufrad, bagaimana keduanya dikatakan 
berupa mufrad. Maka pensyarah menanggapi sangkalan tersebut dengan 
ucapannya, “mutrad yang lawan katanya tarkib” dimana hal tersebut 


merupakan istilah ahli ilmu mantig. Yakni suatu lafadz (yang disusun dari 
dua atau beberapa bagian) yang setiap bagiannya tidak mempunyai arti” 


Pertanyaan : 

Kenapa #l Jt dikatakan dua juz yang keduanya berupa mufrad, 
semestinya memandang ushul figh sebagai nama ilmu, maka kata-kata 
yang benar adalah ushul figh merupakan dua juz yang keduanya 
dihukumi satu mufrad. 

Jawab : 

Karena yang dikehendaki oleh pengarang adalah lafadz ushul figh 

sebelum dijadikan sebuah nama fan ilmu. 


? Lathaif al-Isyarah hal 04 dan An-Nafahat ha! 9 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


Referensi : : . 
& ip SY IA 2 SIS, ds IA SIS OS ga sap GEN SS SL ada Spa 
8 PANAS El yang JA AKG Aa yh Je at Ji IE dal ig 


Apa IP AI SN IA5 JAN SI asi gal Alta IE Ja BN JI j3 OA Oh 
U-25 SEA) En K3 
“Seandainya tuan bertanya : ketika mufrad yang dikehendaki adalah 
makna ini (mufrad dalam ilmu mantig), semestinya ucapan anda yang benar, 
“lafadz ushul figh ialah mufrad”, karena ushul figh adalah nama (alam 
lagab) yang tentunya setiap bagiannya tidak mempunyai arti. Tapi mengapa 
pensyarah mengucapkan “disusun dari dua juz yang keduanya mufrad)”? 
Maka saya jawab : ini tidaklah Jan ggal kecuali jika pengarang mengatakan, 
Jafadz ushul figh adalah dua juz yang mufrad keduanya”, dan pengarang 
tidak mengatakan seperti ini, tapi mengatakan) “lafadz ushul figh 
tersusun...dan seterusnya”. Artinya, bahwa asal dari alam lagab ini adalah 
ucapan yang tersusun dari dua mufrad” 


Pertanyaan : 
Apa yang di maksud C£SAN dalam lafadz HS AU JAN s3 oa ? 
Jawab : 
Suatu lafadz yang tersusun dari dua atau beberapa bagian, yang 
setiap bagiannya mempunyai arti sendiri. 
Referensi : : 
AAA ia TES sal G3 IS OI EN sia SA JI AGEN La sn 8 
(36 — J3! z6) Pagi 
“Kemudian lafadz dipandang dari sisi lain terbagi menjadi murakkab 
dan mufrad. Karena apabila juz (bagian) yang merupakan susunan lafadz, 


mempunyai arti sendiri, maka dinamakan murakkab berbentuk tarkib isnadi. 
Contoh :S8 55 (caid berdiri)”. 


das ai sa Gl) Figh yang menjadi juz kedua (dari 
AA : ba lafadz ushul figh) memiliki makna lughat, 


S3 ceri) E3 S3 & yakni faham. Juga memiliki makna syari, 


“ Dinamakan murakkab, karena susunan tersebut memiliki bagian (juz) yang apabila 


dipisahkan dari susunannya, maka tiap-tiap bagian tetap memiliki makna, X5 artinya orang 
yang bernama zaid, dan a58 artinya orang yang berdiri. 
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Ge 3 al ta 


Kal SA 8 rual) sL As 


Ol a32 ca P 
TB mbl Ja 3 Kah KAI 


OS A3 AS Lai YEL 
KIS SEN Jika ja 
Bb Jak alga H3 
SANG Lt adi SAI 


823 


HE C3 &$ 353 “2 


ade (e3 aa DE Haha Aj) 
Sa KA gan Mall UR Ca 
Penjelasan : 


mengetahui hukum-hukum syari melalui 
jalan ijtihad, seperti mengetahui hukum 
wajibnya niat dalam melakukan wudlu', 
mengetahui hukum sunnah dalam shalat 
witir, mengetahui bahwa niat pada malam 
hari merupakan syarat dalam puasa 
Ramadhan, mengetahui hukum wajibnya 
zakat atas hartanya anak kecil, dan 
mengetahui tidak wajibnya zakat pada 
perhiasan yang boleh dipakai, dan 
mengetahui pembunuhan memakai benda 
tumpul menetapkan gishas dan contoh 
lain yang tergolong masalah-masalah 
khilafyah. 

Beda halnya dengan hukum-hukum 
yang diperoleh tanpa melalui ijtihad, 
seperti mengetahui shalat lima waktu 
hukumnya wajib, melakukan zina haram, 
dan contoh lain yang tergolong masalah 
gath'iyah maka bukan di namakan figh. 
Lafad makrifat dalam pembahasan ini 
ialah yakin yang bermakna dhan 
(persangkaan). 


Figh adalah pengetahuan atas hukum syar'i melalui jalan ijtihad 
(terkait dengan masalah-masalah khilafiyah). Contoh, wajibnya niat di 
dalam wudhu”. Sedangkan contoh mengetahui wajibnya shalat lima 


waktu, bukanlah figh, 


sebab bukan 


tergolong masalah-masalah 


khilaftyah, namun tergolong masalah gath7 (pasti). 


Pertanyaan : 


Apa yang dimaksud makrifat (dalam lafadz ma rifatul ahkam) ? 


Jawab : 


Potensi pada seseorang yang dihasilkan dari penelitian kaidah 
hingga melahirkan kemampuan menghasilkan sebuah hukum yang 
dikehendakinya, walaupun hasil hukumnya belum terwujud secara 


nyata. 
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Referensi : 
Sa Je Telp jati GS 5 Ia oi KI ui. S3 


ANE RAN 3 La yuan Asus pn Lae sdah at 
Gl Tan Ina Ia 35 TE Sm JA R3 MS KI 


(14 0 SEE) IM 3 EN ja HA pa WS Bl ld 
Wcapan pengarang : pengetahuan)...yang dimaksud ialah sebuah 
potensi (kemampuan) pada seseorang dari penelitian terhadap kaidah, yang 
dengan penelitian tersebut mampu menghasilkan sebuah hukum (tashdig) 
yang 1a kehendaki, walaupun hasil hukumnya belum terwujud secara nyata. 
Seperti yang terjadi pada seseorang yang memahami ijma' dalam sebagian 
hukum. Seperti imam Malik ra tatkala beliau ditanya tentang 40 
permasalahan, (4 masalah beliau jawab) dan beliau berkata dalam 36 masalah: 
“saya tidak tahu jawabanya”. Demikian itu dikarenakan mungkin tidak ada 
kesempatan untuk berijtihad seketika itu” 


Pertanyaan : 

Apa yang dimaksud masai/ a-khilafiyah (HUM J2) dan masalah 
gathiyah (Aeban Jia) ? 

Jawab : 

Masail al-khilafiyah yaitu hukum yang proses penggaliannya 
melalui ijtihad. Sedangkan yang dimaksud masalah gath'iyah adalah 
hukum yang proses penggaliannya tanpa melalui ijtihad. 

Referensi : 

(ai oa 23 Ss # Ina ba $ Us din) 
SA YEN IS dan GI Abi Aa G3 BR AS dh aa JI ah, 
AN PN aka Ik kena bas ab as adagah - 
2AG web Ke 2 tr PIN HA ka ok ba 
Sel 3 KAN OS las As di ja IAI IRI 5S Ud) LS , 


Tt kada gl 


adal Api oenn 3 Pap PN EA SU 35 IG 
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DAS Ku JALAN 35 B5 83 BAG SI Ka 3 OGAN SI Sara 
(O— SEN HA) M3 LAI 3 SIA 3 HA SE AG PEN 
YEigh yaitu pengetahuan tentang hukum berbentuk syari yang datang 
melalui ijtihad, bukan hukum gath'i). Dibutuhkannya batasan “melalui 
iitihad, bukan hukum gath7” dimana artinya sama dengan kitab asal 
(warakat) yang redaksinya “melalui proses jjtihad', artinya tetap dan 
munculnya melalui ijtihad. Ijtihad ialah pengerahan kemampuan untuk 
mencapai tujuan. Karena sebenarnya hukum itu terlebih dahulu telah wujud 
tanpa ijtihad, sedangkan keberadaan ijtihad hanya untuk menampakkan dan 
menetapkannya di tangan mujtahid. Dengan demikian hukum itu syari 
terbagi menjadi dua. 1). Adakalanya proses penggaliannya melalui ijtihad, dan 
ini yang dikehendaki redaksi “datang melalui ijtihad”, seperti niat di dalam 
wudhu? adalah wajib....2)) Adakalanya proses penggaliannya tidak 
menggunakan ijtihad seperti pengetahuan kita bahwa Allah swt itu satu dan 
wujud, adanya shalat lima waktu hukumnya wajib, perbuatan zina hukumnya 
haram dan contoh-contoh lain yang tergolong gath iyyah. Yakni dari beberapa 
masalah, yang orang pintar maupun orang awam dapat mengetahuinya. 
Pengetahuan terhadap hukum tersebut tidak dinamakan figh. Sehingga 
hukum dalam bal ini perlu dibatasi dengan yang proses penggaliannya 
melalui ijtihad” 


Be (EN) 
E 


2 AB AN 
TE ga Ca ir 


Dan hukum yang dimaksud pada 
keterangan yang telah lewat ada tujuh 


Ah BISU, ea, 
(Ssh 
Ii 


Penjelasan : 
Hukum ialah khithab Allah swt yang bersangkutan dengan 
perbuatan orang-orang mukallaf. Terbagi menjadi dua : 


1. Hukum Taklifi 


macam, wajib, mandub, mubah, mahdhur 
(haram), makruh, sah, dan batal. 

Maka yang dinamakan figh ialah 
pengetahuan tentang hukum wajib, 
sunnah, sampai ketujuh hukum di atas. 
Artinya bahwa pekerjaan ini hukumnya 
wajib, mandub, dan pekerjaan ini mubah 
sampai akhir ke tujuh hukum di atas. 
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2. Hukum Wadii 

Hukum taklifi ialah hukum yang berhubungan dengan perbuatan 
mukallaf, baik bersifat tuntutan, atau bersifat memilih (mengerjakan 
atau meninggalkan). Kemudian diperinci sebagai berikut, 

1. Khithab yang menuntut sebuah perbuatan dengan tuntutan 
yang bersifat mengharuskan, maka dinamakan wajib. 

2. Khithab yang menuntut sebuah perbuatan dengan tuntutan 
yang bersifat tidak mengharuskan, maka dinamakan sunnah 
(nadbu). 

3. Khithab yang menuntut ditinggalkannya sebuah perbuatan 
dengan tuntutan yang bersifat mengharuskan disebut haram. 

4. Khithab yang menuntut ditinggalkannya sebuah perbuatan 
dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan, disertai 
larangan yang khusus disebut makruh. 

5. Khithab yang menuntut ditinggalkannya sebuah perbuatan 
dengan tuntutan yang bersifat tidak mengharuskan, disertai 
larangan yang tidak khusus disebut khilaful 'aula. 

6. Khithab yang berbentuk pilihan (mengerjakan atau 
meninggalkan) namanya mubah: 


Hukum Wadf'i ialah khithab Allah swt yang menjadikan sesuatu 
sebagai sabab, syarat mani” (pencegah), shahih (sah) atau fasid (rusak). 


Pertanyaan : 
Ada berapa macam hubungan (ta'a/lug) khithab dengan perbuatan 


mukallaf? 
awab : 

Ada dua. 

1. Maknawi yang disebut juga shuluhi gadim, yakni hubungan 
sebelum wujudnya mukallaf, dengan arti sewaktu-waktu 
seseorang ditemukan telah memenuhi persyaratan tak/if maka 
sebuah khithab akan terhubung dengannya. 

2. Tanjizi, yakni setelah wujudnya mukallaf dan setelah br'tsah 
(diutusnya seorang utusan). Ini merupakan hubungan dengan 
ciptaan yang baru (hadits) setelah wujud. 
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Referensi : 
Wani Sah HE Pra Kel) 33 J3 aa Sh yh Ga Uda, 
Ae YP ERA A3 SEA 33 15 j5 Giat lp ag (aa kaka GS KAIN BA 


(39 2231) Kan ra Sasa irit 

“Taallug ada maknawi yang disebut juga shuluhi gadim, yakni 

hubungan sebelum wujudnya mukallaf, dengan arti sewaktu-waktu seseorang 

ditemukan telah memenuhi persyaratan taklif, maka sebuah khithab akan 

terhubung dengannya. Dan ada tanjizi, yakni setelah wujudnya mukallaf dan 

setelah bi'tsah (diutusnya seorang utusan), karena sebelum bi'tsah tidak ada 
hukum. Ini merupakan hubungan yang hadits”. 


Pertanyaan : 

Sabab, syarat dan mani” tergolong khithab apa? dan kenapa 
ketiganya tidak disebutkan? 
awab : 

Tergolong khithab wad/7. Dan tidak disebutkan karena bermaksud 
meringkas. 
Referensi : 


CN 2 ran HasaaA 33 Si Ci S3 UK 68 (RI BEN, (sh) 
(17 0 SEE). ABI 25) Pata) Bh Ball, 

(Hukum sah) dan fasad (rusak), tergolong khithab wadI'i dan sebentar 

lagi engkau akan mengetahuinya. Pengarang tidak menyebutkan khithab 


wadI'i yang lain, yakni sabab, syarat, dan mani, barangkali karena tujuan 
meringkas” 


(Lolge) Wajib, dilihat dari sisi perkara itu 
“—. dinamakan wajib, ialah sesuatu yang 
as SS NG) &534 berpahala jika dikerjakan dan disiksa jika 
' . ditinggalkan. Pengertian menyiksa 
8 a53 (SS GE Ck) dianggap cukup bila dilaksanakan pada 
satu orang dari beberapa pelaku maksiat, 
serta mengampuni yang lain. Dan 
An ajh Ip tg Kelak Pengarang bisa jadi menghendaki 
| maksudnya adalah “meninggalkannya 

S3 6 Ol C5 23 SI akan berakibat siksaan', seperti ungkapan 


dg HE Ip 


S3 3 333 Abal sis 
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SAE SEL ie LS ulama lain, sehingga tidak menutup 
5 : peluang adanya pengampunan. 


Penjelasan : 

Tarif (definisi) dalam pembahasan ushul figh sama dengan 
pembahasan yang ada dalam ilmu mantig. Macam ta'rif ada tiga. 

1. Tarif hadd 

2. Tarif rasm 

3. Tarif Jafdli 

Tarif hadd ialah suatu ta'rif (definisi) yang menggunakan rangkai 
lafadz kulli jinsi dan fashl. Contoh, G6 US UUS (Manusia adalah 
hewan yang bisa berfikir). Definisi ini menggunakan lafadz kulli jinsi 
(binatang) dan fash/ (bisa berfikir). 

Tarif rasmP ialah ta'rif yang menggunakan kulli jinsi dan sifat 
khusus. Contoh, manusia adalah binatang yang dapat tertawa. Lebih 
jelasnya lihat dalam buku mantig dalam pembahasan definisi rasm. 

Definisi hukum wajib yang disampaikan pengarang (musannif) di 
atas memandang dari sisi akibat hukum. Artinya, definisi tersebut 
berbentuk rasm, karena menggunakan akibat hukum, sebagaimana 
keterangan di atas. 


Pertanyaan : 
Dalam kitab-kitab ushul lain ditemukan definisi, bahwa hukum 


wajib ialah sesuatu yang dituntut untuk dikerjakan dengan tuntutan 
bersifat mengharuskan. Termasuk ta'rif apakah ini? 
Jawab : 
Termasuk ta'rif hadd (bukan rasm) 
Referensi : 


(7 0 LEE) UE 

“Selanjutnya, definisi-definisi yang disebutkan pengarang adalah definisi 
dengan akibat hukum, karena pahala dan siksaan termasuk akibat sebuah 
hukum, dan ini disebut tarif (definisi) rasm. Terkadang hukum wajib juga 


$ Rasm secara lughat adalah akibat. 
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didefinisikan dengan ta'rif hadd, seperti diucapkan, wajib ialah sesuatu yang 


dituntut untuk dikerjakan dengan tuntutan yang mantap (mengharuskan)”7. 


sx. 


Ea Ki bh Ga) Mandub (sunnah), dilihat dari sisi 
: perkara itu dinamakan mandub yaitu 
ds GE LE LG) wAIL sesuatu yang dapat pahala jika dikerjakan 
dan tidak mendapat siksa bila 


(S5 Ela ditinggalkan. 


SP 


Penjelasan : 
Istilah mandub, mushtahab, tathawwu? dan sunnah merupakan 


kata-kata muradif (tiga lafadz satu pengertian), yakni, 
S3 EA Yaa BLU 
“Sesuatu yang dapat pahala jika dikerjakan dan tidak mendapat siksa 

Jika ditinggalkan”. 

Sedangkan menurut Imam al-Oadhi Husein dan ulama lain, istilah 
mushtahab, tathawwu, sunnah tidak sama pengertiannya (bukan 
muradif. Definisi masing-masing adalah sebagai berikut. 

Sunnah adalah perbuatan yang dilakukan Nabi saw secara terus 
menerus. Mustahab, adalah yang dilakukan Nabi saw satu atau dua kali 
dan tidak secara terus menerus. Sedangkan tathawwu' ialah yang sama 
sekali belum pernah dilakukan oleh Nabi saw. Hanya saja perbuatan 
tersebut merupakan kebiasaan (wirid) yang dibuat oleh manusia. 


Pertanyaan : 

Disebutkan di atas bahwa sunnah boleh ditinggalkan (tidak 
disiksa). Apakah boleh memutus di tengah-tengah setelah dikerjakan? 
Jawab : 

Menurut Imam as-Syaffi ra diperbolehkan, sedangkan menurut 
Imam Malik ra dan Abi Hanifah, tidak diperbolehkan dan wajib 
disempurnakan. 

Referensi : 
SAN aa TN Te JUS Ai sen GUI Kis A3 EA SA Al CET IS 


7 An-Nafahat hal 07 
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Jus aja JA oatA MA op Kei 3 WS JIE 3 MN txt uye BS 
kl asa Gang nga SAI PA aa Kanie C3 (“Eee Wb V7) 
Sl AS AS Sh kait Hal PERAN LAN) can Ih bat Pd EA Ula AE 
Sa ALI ulet be SA Ga PAS pall IE valas ( Gala 
A33 Adi ani Ga Papar gps una Us 
SAN 3 Ti sel an Ka Ab an al Alay 
PAS SEA AA oi WA JS oa an 3 sal LA ab KB laa 
(A1 ON AI) Aas 
“Kemudian sesungguhnya tidak wajib hukumnya menyempurnakan 
ritual ibadah sunnah setelah mulai dikerjakan menurut Imam Syafii RA. 
Karena ibadah sunnah itu hukumnya boleh untuk ditinggalkan. Lain halnya 
dengan Imam Hanafi RA dan Imam Malik RA, beliau berdua berpendapat 
bahwasanya wajib hukumnya menyempurnakan ritual ibadah sunnah 
tersebut, dengan berlandaskan pada ayat, “Dan janganlah kamu sekalian 
membatalkan amal kamu sekalian”. Maka menurut beliau berdua, tidak 
disempurnakannya sunnah, mewajibkan gadha' Dalil ayat di atas ditanggapi 
bahwasanya ayat tersebut telah ditakhsish dengan hadits yang dishahihkan 
oleh Imam Hakim dari riwayat Imam At Tirmidzi : “orang yang berpuasa 
sunnah itu berhak memerintah dirinya, jika dia berkehendak maka dia 
berpuasa dan jika dia berkehendak dia boleh membatalkannya (berbuka)”. 
Ibadah sunnah lain digiyaskan dengan puasa ini. Sedangkan mengenai 
wajibnya menyempurnakan ritual ibadah haji dan umrah sunnah, hal ini 
disebabkan karena sunnah dan fardhunya ibadah tersebut memiliki banyak 
kesamaan hukum. Semisal dalam niat, karena niat baik dalam haji dan umrah 
wajib, atau haji dan umrah sunnah adalah sama, yaitu menyengaja untuk 
masuk dalam ritual haji atau umrah. Juga dalam kafarat, karena kafarot 
diwajibkan baik dalam wajib maupun sunnah, akibat melakukan 
persetubuhan yang merusak ibadah tersebut Serta dalam hukum tidak bisa 
keluar (masih berstatus ihram) karena rusaknya ibadah tersebut. Karena baik 
wajib atau sunnah, haji dan umrah yang rusak tetap diwajibkan untuk 
melanjutkannya sampai selesai. Dan tidak ada ibadah-ibadah sunnah selain 
keduanya memiliki kesamaan dengan ibadah fardhunya, dalam permasalahan 
yang telah disebutkan, sebagaimana sudah dimaklumi”. 


33 


kang SIS ja (an) Mubah dipandang sebagai perkara itu 
9 Wb KUE YU) 32KSIL dinamakan mubah yaitu sesuatu yang 
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15) «5 tidak mendapat pahala ataupun siksa jika 
Ia jan Has & Ws Gikerjakan atau ditinggalkan. Artinya, 
" pahala ataupun siksa tidak ada keterkaitan 
dengan melakukan atau meninggalkannya. 


Penjelasan : 
Mubah secara bahasa artinya dilapangkan atau diluaskan. 
Sedangkan secara istilah ialah, 
SEE AN Yks CE JEYU 
“Sesuatu yang melakukan dan meninggalkannya tidak mendapat 
pahala dan siksa” 


Mubah juga dapat disebut jaiz atau hala8, contoh makan dan 
minum. 


Pertanyaan : 

Dari definisi di atas, apakah tidak bertentangan dengan perkataan 
bahwa seorang yang makan dengan niat mengusahakan kekuatan 
beribadah, akan mendapatkan pahala? 
awab : 

Tidak bertentangan, karena ta'rif mubah (sesuatu yang melakukan 
dan meninggalkannya tidak mendapat pahala dan siksa) di atas adalah 
dari sisi pandang sesuatu itu disifati mubah. Sedangkan perkataan 
“seorang yang makan dengan niat mengusahakan kekuatan beribadah, 
akan mendapatkan pahala”, adalah memandang dari sisi yang berbeda, 
yakni dari aspek tha'at (ketaatan). 

Referensi : 


SSL 31 JE KS 225 at Sala FN 5 AAN Sip 3 (in ES oa) 

Sea ak AA AN BL 

Ip RENA Al bi Ia dls BSE AL oe 
(09 — SEE) 


“(dipandang dari sesuatu itu disifati mubah), lafadz ini sebagai sangkalan 
atas ucapan yang mengatakan, “Sesuatu yang mubah terkadang mendapat 


“Go 
Ka 
Naa 


8 Lathaif al-Isyarah hal 12 dan an-Nafahat hal 19 
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pahala jika dilakukan dengan niat tha'at", sebagaimana ucapan Ibnu Ruslan 
(dalam syair): 

“Akan tetapi ketika makan disertai niat agar kuat 

Untuk tha'at pada Allah swt, maka baginya (pahala) dari niat itu”. 

Maka pensyarah menjawab, bahwa mubah itu tidak ada kaitannya 
dengan pahala memandang dari sisi sesuatu itu dihukumi mubah. Tidak 
munutup kemungkinan melakukan hal yang mubah mendapat pahala karna 
dari sisi tha'atinya” 


tan Bl Ih Gg Haram dilihat dari sisi sebagai perkara 
as 2, haram yaitu suatu perkara yang mendapat 
SBU) KAI GI Bek pahala jika kita tinggalkan karena niat 
Ala TE LARA) NE USS mengikuti perintah Allah, dan mendapat 
Kan ai 2) VE (S3 siksa bila melakukannya. 
3g Sial da0 3 A3 Dan pengertian menyiksa dianggap 
02 62an 4 Cukup bila dilaksanakan pada satu orang 
aa at aa beberapa orang yang maksiat, serta 
sj& mengampuni yang lain. Dan pengarang 
na cam mata, bisa jadi menghendaki maksudnya adalah 
SA SE RR 013 “melakukannya ditindaklanjuti dengan 
BEE Bb TES da siksaan', seperti ungkapan ulama lain, 
ui Pa —. sehingga tidak menutup peluang adanya 
“all pengampunan. 


Penjelasan : 
Hukum haram didefinisikan sebagai berikut, 


ds ES SEN S3 EL U 
“Suatu perkara yang meninggalkannya akan mendapat pahala, dengan 

niat melaksanakan perintah Allah, dan melakukannya akan mendapat 

siksa”. 

Contoh, perbuatan zina, mencuri dan lain sebagainya. 


Pertanyaan : 


Apa perbedaan antara haram dan makruh tahrim? 


awab : 
Hukum haram ditetapkan berdasarkan dalil gath7 (arah maknanya 


pasti), sedangkan makruh tahrim dengan dalil dhanni (mungkin 
diarahkan pada makna lain). 
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Referensi : . 
Hn KE BU LA BIS BS, Ini KE ani an CE SBU AN 
(20 m0 SAN) Jajal IE 
“Haram ialah sesuatu yang dilarang berdasarkan dalil gathi (pasti 
dilalahnya) yang tidak mungkin diarahkan pada makna lain. Makruh tahrim 
adalah setiap perkara yang dilarang berdasarkan sebuah dalil yang 
memungkinkan diarahkan pada makna lain". 


SE BE BA 5 EA IU Hkg S5 Ale ES (oa BAN AA) 
AAN KAI si jan SE KUE IE HE Hk eU HAL BI 
(81 Je K5) ja GI 
“(Ucapan pengarang: makruh tahrim), yakni yang pelakunya berdosa. 
Sebagian ulama membedakan antara makruh tahrim dengan haram, dengan 
sisi kesamaan keduanya menetapkan dosa. Bahwa yang pertama (makruh 
tahrim) adalah yang tetap berdasarkan dalil yang mungkin diarahkan pada 
makna lain. Dan kedua (haram) ialah yang tetap berdasarkan dalil gath'1 
(pasti), ijma', giyas awlawiy, atau giyas musawi”. 


ng Bas 
aa 


& GAN Makruh dilihat dari sisi sebagai 
Pa Sen perkara yang makruh yaitu perkara yang 
Sa SE BL apabila ditinggalkan disertai niat untuk 
ala menjalankan perintah Allah akan 
sa Gaes mendapat pahala dan apabila dilakukan 
(d3 Be A0 Ng) VE dak akan mendapat siksa. 
Penjelasan : 
Pengertian makruh, 
da BS EA SS BR 
“Setiap perkara yang meninggalkannya dengan diniati karena Allah 
akan mendapat pahala, dan melakukannya tidak akan mendapat siksa”. 
pat p p 


Pertanyaan : 
Apakah ada perbedaan antara makruh tahrim dan makruh tanzih? 


Jawab : 
Ada, yakni melakukan makruh tanzih tidak mendapat siksaan, dan 
melakukan makruh tahrim mendapat siksaan. 
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Referensi : : 
BIS Ia aa EU TU LAN KIS SI LA BIS on aah 
(20 — SE) alas CE SE ah SA 
“Perbedaan antara makruh tahrim dan makruh tanzih adalah bahwa 


melakukan makruh tanzih, tidak mendapat siksa, berbeda dengan makruh 
tahrim, maka melakukannya akan mendapat siksa”. 


Pertanyaan : 

Apakah ada perbedaan antara makruh dengan khilaful aula? 
Jawab : 

Menurut ulama ushul dan mutagaddimin dari golongan fugaha, 
keduanya sama. Menurut ulama mutaakhirin dari golongan fugaha, 
keduanya beda. 

Referensi : 


SANA JA ola 38 3 AA JA SN Wa jas SG Ata 
SI SE SSL JIN Lea HEAAN Ulah WA AE Jan K3 HE Ih 
(21 SEN) II 
Wcapan pengarang : makruh), mencangkup khilaful aula, yakni yang 
tidak menggunakan shighat larangan khusus (jelas), seperti larangan 
meninggalkan sunnah-sunnah yang diambil dari perintah-perintah sunnah. 
Karena perintah atas sesuatu adalah larangan untuk melakukan kebalikannya. 
Ini adalah asal istilah dari ahli ushul, meskipun tidak disepakati sebagian 
fugaha mutaakhirin, termasuk pengarang. Mereka menentukan yang pertama 
(disertai shighat larangan khusus) dengan nama makruh, dan yang kedua 
(tanpa shighat larangan khusus) dengan nama khilaful aula” 
IIA ES AAA GIE ja AAN SESI Je Sia SG II SE La 
SE AN 3 GRAN AI Ain IMA LG phat GUA 8 II Na LAI 
AE ve II Ka Ja AN Ga SEN G3 obi A3 sial 


S3 SMK GIA GAME CG AN AG at Jl YES AS Gl Lepas 
BSE Hah BIS SA IN GBI A8 send 3 Knp JAN 
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“Pembagian khilaful aula adalah tambahan pengarang dari istilah ulama 
ushul, mengutip dari fugaha mutaakhirin, dimana mereka membandingkan 
makruh dan khilaful aula di beberapa masalah. Mereka, termasuk Imam 
Haramain dalam an-Nihayah membedakan keduanya dengan shighat larangan 
Jelas dan yang tidak jelas, yakni yang diambil dari amr (perintah). Pengarang 
beralih dengan membahasakan shighat larangan khusus dan yang tidak 
khusus, yakni yang umum, memandang pada semua perintah-perintah 
sunnah. Sedangkan fugaha mutagaddimin memutlakkan makruh atas semua 
yang memiliki shighat larangan khusus dan yang tidak. Kadang mereka sebut 
yang pertama dengan makruh berat (syadidah), sebagaimana dalam sunnah 
ada sebutan sunnah muakkadah”. 


Sah ditinjau dari sesuatu itu disifati 

ba oo... Sah yaitu perkara yang berkaitan dengan 

25253 5333 0 Gia 5) Inna, nufudz, dan 7tidad. Yakni di saat perkara 

Aa ENG ALAN at (au tersebut telah melengkapi hal-hal yang 

aa Ha teng ...« - dipertimbangkan syara”, baik berupa akad 
Sts 5106 laif de,& atau ibadah. 


kn SE 3 (33) 


Penjelasan : 
Hukum shahih ialah, 


Ag Sa Sp As Gl 
“Sesuatu yang telah berhubungan dengan nufudz, dan i'tidad” 


Nufudz adalah tercapainya suatu tujuan, seperti jual beli, 
tujuannya ialah supaya pembeli dapat memiliki barang yang dibeli dan 
penjual dapat hak milik atas uang yang diterima. Sedangkan 1tidad 
ialah telah melengkapinya seseorang atas perkara yang telah ditetapkan 
syara seperti syarat dan rukun. 

Dari pengertian di atas, ketika ibadah dinyatakan sah, berarti 
syarat dan rukun di dalamnya telah terpenuhi (dalam ibadah tidak ada 
istilah nufudz). Dan ketika jual beli dinyatakan sah, maka artinya jual 
beli tersebut telah berkaitan dengan dua hal. Pertama, nufudz, dengan 
pengertian pembeli boleh menggunakan barang yang dibeli, begitu juga 
pihak penjual mendapat hak milik atas uang yang diterima. Kedua, 
itidad, dengan pengertian si pembeli dan penjual telah melaksanakan 
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rukun dan syarat yang terdapat dalam jual beli. 
Catatan : secara istilah, akad dapat disifati dengan nufudz dan i'tidad. 
Sedangkan ibadah hanya disifati dengan 1'tidad saja. 


Pertanyaan : 7 

Apakah standar atau tolak ukur sah tidaknya ibadah atau akad? 
awab : 

Dalam ibadah ada dua aspek, persangkaan orang mukallaf dan 
kenyataan sebenarnya. Sedangkan dalam akad hanya kenyataan 
sebenarnya. 

Referensi : 


SISA Gackesil CE ea PA 


Kana Aj BILA SAS SUS Saka FA Fa 


Sena AN Ata BN NAS da Sola : 
(22 0 SEN) HA an Kp 3 SS Natan Sya FE IN 
Ucapan pensyarah: tidak melengkapi).....tolak ukur melengkapi syarat 
atau belum dalam permasalahan ibadah yaitu sesuai dengan persangkaan 
orang mukallaf dan juga kenyataan sebenarnya. Dengan demikian seumpama 
ada seseorang melakukan shalat dengan berkeyakinan dirinya telah suci, 
namun setelah shalat ternyata nyata-nyata ia berhadats, maka ia wajib 
mengulangi shalatnya, dan dihukumi ada jika waktu shalat masih tersisa, dan 
dihukumi gadha' jika waktu sudah habis. Dan dalam permasalahan akad, 
yang menjadi tolak ukur yaitu kenyataan sebenarnya. Dengan demikian 
seumpama ada seseorang yang menjual harta orang yang akan diwarisinya 
(semisal ayahnya) dengan berkeyakinan bahwa ayahnya masih hidup, namun 
kenyataannya ternyata ayahnya sudah meninggal, maka penjualannya 
dianggap sah”. 


Bathil ditinjau dari sesuatu itu disifati 
batal yaitu perkara yang tidak berkaitan 
dengan nufudz dan ftidad. Yakni di saat 
perkara tersebut belum melengkapi hal-hal 
yang dipertimbangkan syara', baik berupa 
. sn akad atau ibadah. 
sh GAN na Akad disifati dengan nufudz dan 
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SB IMEI Sei Ika Ftidad, sedangkan ibadah disifati hanya 
KSux51 disifati dengan i'tidad saja secara istilah. 


Penjelasan : 
Batal merupakan lawan kata dari shahih (sah) dengan demikian 
batal ialah, 


—. 


4 153 Yg 5 LB are TE 
“Sesuatu yang fsiai berh abnssan dengan nufudz dan Ytidad” 


Dari pengertian bathil ini, ketika sebuah ibadah dinyatakan batal, 
maka artinya syarat dan rukun didalamnya belum terpenuhi (dalam 
ibadah tidak ada istilah nufudz). Dan ketika sebuah akad, seperti jual 
beli dinyatakan batal, maka artinya jual beli tersebut belum berkaitan 
dengan dua hal. Pertama, nufud, dengan pengertian pembeli tidak 
boleh menggunakan barang yang dibeli, begitu juga pihak penjual 
belum mendapat hak milik atas uang yang diterima. Kedua, 1'tidad, 
dengan pengertian si pembeli dan penjual belum melaksanakan rukun 
dan syarat dalam jual beli. 


Pertanyaan : 
Apakah sama batal dengan fasad? 
awab : 
Menurut kalangan Syaft'iyyah sama, sedangkan menurut kalangan 
Hanafiyah batal dengan fasad tidak sama. 
Referensi : 


ea kn BIL AE JI BU RAL HA Gsm JPG A53) 


43 gta Fa ES LB 2g OA 3 EPL Kan Ka R3 2 
Nge sa la Kl 3s SEA 343 33 AE Bal Kal g3 5 
Beo Pa pen ee SA PN by 
(22-50 SEN) as YA sah GI pa oa H1 

(Ucapan pengarang : bathil)...dalam tarif menggunakan lafad batal 
mengisyaratkan semaknanya batal dan fasid....berbeda dengan Imam Abi 
Hanifah dalam statemennya, bahwa keduanya berbeda. Beliau membedakan 
antara keduanya, bahwa hukum yang larangan di dalamnya mengarah pada 
asalnya (syarat atau rukun), maka dinamakan batal. Seperti melakukan shalat 
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tanpa memenuhi sebagian rukun atau syaratnya. Atau mengarah pada sifatnya 
ibadah, maka dinamakan fasad, seperti puasa pada hari raya kurban, karena 
berpaling dari suguhan Allah bagi manusia berupa daging kurban yang telah 
di syariatkan di hari itu”. 


Pertanyaan : 
Apakah khilaf di atas (bahwa batal apakah sama dengan fasad) 


tergolong lafdhi atau ma'nawi? 


Jawab : 
Tergolong khilaf lafdhi. 


Referensi : 
USM KE JUL AN ya FA gn Ke Si ds 31 ga Us SN 
Is al ai DL Jen atensi, Oa Oa 


(2250 CASN) Pe Etis, Kn 

“Kemudian perbedaan antara Syafiiyah dengan Hanafiyah hanyalah 
seputar khilaf lafdhi. Karena secara kesimpulan, tidak sesuainya dua perkara 
yang memiliki dua wajah terhadap syara' (devinisi lain dari batal) dengan 
sebuah larangan yang mengarah pada asal (syarat dan rukun) selain 
dinamakan batal, apa juga bisa dinamakan fasad? Atau adanya larangan 
mengarah pada sifatnya, selain dinamakan fasad, apa juga dapat disebut 
batal? Menurut Imam Abi Hanifah tidak bisa, menurut kita (Syafi'iyah) bisa”. 


Pertanyaan : 

Mengapa definisi sah dan batal dalam Waragat tidak sama dengan 
kebanyakan kitab ushul?. Seperti dalam Jam'ul Jawami dam Lubbul 
Ushul definisi sah ialah, 


BAE KE ja KA Ah 
“Sah jalah kesesuaian perbuatan yang adanya memiliki dua wajah dan 
terjadi dengan syari'at” 


Definisi batal ialah, 
BAN Ep ora 33 Jaa IE 33 ONE AN gel ak 


“Kebalikan dari sah adalah batal, yakni tidak sesuainya perbuatan yang 
adanya memiliki dua wajah dengan syari'at”. 


Jawab : 


Karena definisi yang terdapat di Al-Waragat termasuk tarif rasm, 
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sedangkan ta'rif yang terdapat kebanyakan kitab ushul, seperti dalam 
Jam'ul Jawami dan Lubbul Ushul di atas termasuk ta'rif hadd. 
Referensi : 


Ar bgs Giat K3 aa agan Ea 3 
BELA Ai kah Je La 55: 33 AN IA Fm 


Ucapan pensyarah: ditinjau ben sesuatu itu disifati wajib) Seong 
tarikta'rif ini yang telah disebutkan pengarang adalah tarif rasm....dan 
kadang juga ditarifi dengan hadd..dengan dikatakan sah ialah suatu 
perbuatan yang sesuai dengan syari'at yang adanya perbuatan tersebut 
memiliki dua wajah. Batal ialah suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan 
syara' yang adanya perbuatan tersebut memiliki dua wajah”. 


Kabar, SN tag ES da) 


Catatan 
Mulai dari pengertian wajib, sunnah, mubah, haram, makruh, sah 
peng 
dan batal yang terdapat dalam Al-Waragat semuanya menggunakan 
tarif rasm. Untuk lebih jelasnya, pengertian ta'rif haddatau rasm dapat 
dilihat dalam kitab ilmu mantig. 
Fi) SA GS (en) Figh dengan arti syari mempunyai 
La 0 makna lebih sempit daripada ilmu, karena 
PI III eh (dll Gp mencakupnya arti ilmu pada nahwu dan 
PS Es 32: lainnya. Maka setiap figh pasti ilmu akan 
S3 rs » a Png tetapi tidak setiap ilmu dinamakan figh. 
133 ke Ilmu ialah pengetahuan pada perkara 
ARI I As 2adt yang diketahui, maksudnya menemukan 
bg (& an 25 perkara yang keadaannya perkara tersebut 
4 3h u SD: Tas si SU Sa La memungkinkan untuk diketahui, sesuai 
- . dengan kenyataan yang ada. Seperti 
3 JSI 35 Sd 8: y: yang 20 P 
Su ae £ pengetahuan pada manusia, bahwa 
$SlgS manusia ialah hewan yang dapat berfikir. 


Penjelasan : 

Figh dipandang dari makna bahasa lebih luas daripada makna 
ilmu, sebab arti figh secara bahasa adalah kefahaman yang mencakup 
ilmu dan selainnya. Sedangkan dipandang dari sisi makna syar'i, figh 
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lebih sempit dari pada makna ilmu, karena setiap figh pasti ilmu, dan 
ilmu bisa mencakup figh dan yang lainnya, seperti ilmu nahwu, sharaf 
dan lainnya. Dari pengertian ini, ilmu memiliki pengertian yang sangat 
luas dibandingkan dengan pengertian yang ada dalam figh. 

Pengertian ilmu adalah, : 

Bisa Bana Siti Ja GI 

“Menemukan tatap perkara yang memungkinkan untuk diketahui 

sesuai kenyataan yang ada”. 


Contoh, menemukan pada manusia bahwa manusia adalah 
binatang yang bisa berfikir. Maka hal ini adalah ilmu karena sesuai 
kenyataan yang ada. Mengecualikan sebuah pengetahuan yang tidak 
sesuai kenyataan yang ada, seperti pengetahuan kaum Yahudi bahwa 
Uzair adalah anak Allah swt. Pengetahuan ini tidak bisa disebut sebagai 
ilmu, namun dinamakan sebagai yah! murakkab (kebodohan 
bertingkat). 

Sedangkan pengertian rdrakialah, 

aa HI II AE J3 


“Sampainya hati pada makna dengan sempurna” 


Dimana jdrak yang adanya tanpa disertai hukum disebut 
tashawwur dan yang disertai hukum disebut dengan tashdig. V 


Pain Gal s 6 S3 Tan da) Bodoh yaitu menggambarkan sesuatu, 
maksudnya ialah menemukan sesuatu 

(3 8 & 33 usb SS) tidak sesuai dengan keadaan nyata yang 
ta ai adi # PAD 39 Lg seperti menemukannya kaum filosof 
ahwa alam semesta, yakni perkara selain 

aa ara JB  G- Allah swt bersifat gadim (dahulu). 
mete 2. Sebagian ulama menamakan kebodohan 

5 Is SA, KE IR ini dengan jahl murakkab. Dan 
pan 5 uga Jali gag 218 sn menjadikan definisi jah/ basith ialah tidak 
1 " anal (sama sekali) terhadap 

B3 KI Se 2 5 Eee sesuatu, seperti tidak tahunya kita atas 
benda di perut bumi dan yang ada di 


8 Lataif al-Isyarah hai 24 
Wi Lataif al-Isyarah hal 24 dan Bahr al-Muhith vol I hal 39 
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S3 KU 3 UE ok dasar laut. Hal ini menurut keterangan 
ge — £ ,...«  mushannif tidak dinamakan jahl. 
HB BY Aa 


Penjelasan : 

Kebalikan dari ilmu adalah jah/ (bodoh). Terbagi dua: 

1. Jahl murakkab (kebodohan bertingkat) yaitu menggambarkan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Contoh, 
pengetahuan para ahli filsafat bahwa alam bersifat gadim (dahulu 
tanpa permulaan). Pengetahuan mereka tidak sesuai dengan 
kenyataan yang ada, karena kenyataan sebenarnya alam bersifat 
hadits (tercipta baru). Ditandai dengan perubahan dan sifat-sifat 
yang nampak pada alam. /ah/ semacam ini disebut murakkab 
(bertingkat), karena pelakunya selain tergolong bodoh, juga tidak 
menyadari bahwa dirinya bodoh (tidak sadar bahwa penemuannya 
salah). 

2. Jahl basith, yaitu tidak adanya pengetahuan sama sekali atas 
sesuatu. Seperti tidak tahu tentang isi perut bumi dan dasar lautan. 
Dan jenis ini bukan tergolong jah/, apabila berpijak dari definisi 
pengarang. 


Pertanyaan : 
Apa sebab penamaan jah/ dengan nama jah/ murakkab? 
Jawab : 


Karena pelakunya meyakini sesuatu tidak sesuai dengan kenyataan, 
hal ini merupakan kebodohan atas sesuatu tersebut. Ditambah ia 
meyakini bahwa keyakinannya itu sesuai dengan kenyataan, hal ini 
menjadi kebodohan lain (tingkat kedua). 

Referensi : 


Iban JS Mi AE RU II PE LAIN AI Kala SN SA al Si (SAN) 
(25 » SEKEN WAS AN Jas api ala hu Tea KI Aa al 
(Perkataan pengarang : jahl murakkab), kebodohan ini disebut dengan 
jahl murakkab (kebodohan yang berganda), karena pelakunya meyakini atas 
sesuatu tidak sesuai dengan kenyataan, hal ini merupakan kebodohan atas 
sesuatu tersebut Ditambah ia meyakini bahwa keyakinannya itu sesuar 
dengan kenyataan, hal ini juga merupakan kebodohan lain. Kedua jenis 
kebodohan ini tersusun secara bersamaan”. 


31 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushui Figh 


BB yA Ah) 
Sih s3 Jai (Iii 3 
3 aa ed ea 
BG JAN ja HA 


hak JaL S6 GA 


BP pg NI 

Ia 
s8 saKA dah Up) 
Olah AG SA 
Hp bas Adi Sh lak 
sa AG Sah 


Penjelasan : 


Ilmu  dlaruri yaitu ilmu yang 
didapatkan tanpa melalui berfikir dan 
tanpa menggunakan dalil. 


Seperti ilmu yang diperoleh melalui 
salah satu panca indra yang nampak, 
yakni pendengaran, penglihatan, peraba, 
penciuman, dan perasa. Pengetahuan ini 
didapat hanya dengan interaksi panca 


indra tanpa butuh pemikiran dan 
menggunakan dalil. 

Ilmu muktasab ialah suatu 
pengetahuan yang dicapai melalui berfikir 
dan menggunakan dalil. Seperti 


pengetahuan bahwa alam adalah ciptaan 
baru. Pengetahuan ini dicapai melalui 
berfikir tentang alam, dan yang kita lihat 
pada alam, berupa perubahan. Dari 
perubahan tersebut maka hati berpindah 
(menyimpulkan) bahwa alam adalah 
ciptaan baru. 


Ilmu terbagi menjadi dua macam : 


1. Ilmu d/aruri, yakni ilmu yang diperoleh tanpa melalui proses 


berfikir dan tanpa menggali dalil. Seperti pengetahuan yang 
dihasilkan mata manusia bahwa sebuah benda berwarna hitam 
atau putih! 

. Ilmu muktasab, adalah ilmu yang diperoleh melalui proses 
berfikir dan menggunakan dalil. Seperti pengetahuan bahwa 
alam adalah ciptaan baru. Pengetahuan tersebut dicapai melalui 

yang 

melingkupinya. Dimulai dari kenyataan bahwa alam berubah- 


pemikiran tentang alam dan segala keadaan 


3 An-Nafahat hal 27 
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ubah, dari ada menjadi hilang, dari tidak ada menjadi wujud 


dan lain sebagainya. Dari perubahan inilah, hati menyimpulkan 


pengetahuan bahwa alam adalah ciptaan baru. 


HA JS 3 SA EA) 
san JI 3 
GBI (JJ C5 Yi) 
AI 3 ad 
HS ih IN 
se Ae an 
(SARI Jl as 8 Jaa) 
KAA ya 58 AN) 
Ha Te (IN Gp 
Ep Esai 3 JG) 
HI Te (NI 
SA Ie H3 BE GAN 
SANG 


(3 uY 


Penjelasan : 


An-Nadhar ialah berfikir mengenai 
sesuatu yang difikirkan agar sampai pada 
sesuatu yang dicari. stidlal ialah 
pencarian dalil agar sampai pada sesuatu 
yang dicari. Sehingga tujuan an-Nadhar 
dan 1stid/al adalah sama. Pengarang 
mengumpulkan keduanya dalam kalam 
itsbat dan kalam nafi bertujuan untuk 
mengukuhkan. 

Dalil ialah sesuatu yang menunjukkan 
pada perkara yang dicari. Karena dalil 
merupakan tanda dari adanya perkara 
yang dicari. 

Dhan ialah menganggap adanya 
# kemungkinan dari dua perkara, dimana 
salah satunya dianggap lebih kuat dari 
yang lainnya menurut orang yang 
mempunyai anggapan. 

Syak ialah menganggap adanya 
kemungkinan pada dua perkara, yang 
salah satunya tidak dianggap lebih kuat 
dari yang lain menurut orang yang 


mempunyai anggapan. Keraguan atas 
berdiri dan tidaknya Zaid secara 
seimbang, dinamakan syak. Dan jika 


disertai anggapan lebih kuatnya salah satu 
di antara berdiri dan tidak berdiri, maka 
dinamakan dhan. 


Nadhar adalah berfikir tentang keadaan dari perkara yang 
difikirkan supaya sampai pada kesimpulan yang dicari (a-matlub). 
Istidlal ialah pencarian dalil yang dapat menunjukan pada 
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kesimpulan yang dicari. Dari dua pengertian di atas, nadhar dan 
istidlal memiliki tujuan sama. 

Dalil secara lughat adalah sesuatu yang menunjukkan pada perkara 
lain. Secara istilah dalil adalah sesuatu yang ketika dianalisa dengan 
benar memungkinkan sampai pada kesimpulan berbentuk khabar. 
Definisi ini semakna dengan definisi pengarang di atas. 

Dhan ialah menganggap adanya kemungkinan dari dua perkara, 
dimana salah satunya dianggap lebih kuat dari yang lainnya menurut 
orang yang mempunyai anggapan. Contoh anggapan berdiri dan 
tidaknya Zaid, dimana salah satunya lebih kuat. 

Syak ialah menganggap adanya kemungkinan pada dua perkara, 
yang salah satunya tidak dianggap lebih kuat dari yang lain menurut 
orang yang mempunyai anggapan. Contoh, keraguan atas berdiri dan 
tidaknya Zaid secara seimbang. 


Pertanyaan : 
Apa maksud pernyataan pengarang telah mengumpulkan keduanya 


(nadhar dan istidlal) dalam kalam stsbat dan dalam kalam naf? 
Jawab : 

Maksud pengarang mengumpulkan keduanya dalam kalam ytsbar 
adalah dalam definisi ilmu muktasab. Dan dalam kalam nafi, 
maksudnya adalah dalam definisi ilmu dlaruri. 

Referensi : 


SJ AI KN Ja HA GK HAN SE SI (YA SENI) 
TEE EL yA Ia H3 3 SM AN AG AN ESA 
(300 SL) INA ES SE AT 

. z Na 


“(dalam kalam isbat dan nafi) pengarang menghendaki dengan itsbat, 
adalah mengumpulkan nadhar dan istidlal dalam definisi ilmu muktasab 
dengan perkataan : Julitull!, MU le C1 gal) Sedangkan maksud kalam nafi 
adalah mengumpulkan nadhar dan istidlal dalam definisi ilmu dlaruri dengan 
perkataan : Julitull, phi pe ULP 
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USHUL FIOH DAN PEMBAHASANNYA 


23 AN (ata S3) 
(B3) Sg 233 
Je (JAN Jaa BP) 
Pa GI yaa JA AN 
SAI SI ja PEN 
EL gan ska gi ja 
33 Heh aah AI 

segel Las 
ka Jaa Ea SE 
SN 5 YG LAN yA 2 
Ba Ie 3 
AKAN AT OS 
IM IE ENG 


-59 
A3 » 
2 


2221 


YES Ah Haa 
IN EA Aa Ia 


Ushul figh yang merupakan isi 
pembahasan kitab Al-Waragat ini yaitu 
dalil-dalil figh zjmali (global), seperti 
Mutlaknya amr, nahi, perbuatan Nabi 
SAW, ijma', giyas, dan istishhab, dari sisi 
pembahasan bahwa dalil yang pertama 


(mutlaknya amr) menunjukan wajib, yang 
kedua menunjukan haram, dan yang lain 
sebagai hujjah hukum, serta hal-hal lain 
yang akan diterangkan setelah ini bersama 
keterangan yang terkait. 


Beda halnya dalil figh tafshili 
(terperinci), seperti, 1). sal (ig 


(dirikanlah shala?) 2). SNN SV, (jangan 
mendekati zina) 3). Nabi saw shalat di 
dalam Ka'bah (HR Bukhari-Muslim) 4). 
Ijma” bahwa cucu perempuan dari anak 
laki-laki bersama dengan anak perempuan 
kandung  mayit mendapat bagian 
seperenam, jika tidak ada waris lain yang 
menjadikan ashabah pada keduanya 5). 
Penggiyasan beras pada gandum dalam 
hal larangan menjual sebagian dengan 


sebagian yang lain, kecuali sama 
timbangannya, dan diserah terimakan 
langsung, sebagaimana hadist riwayat 


Imam Muslim 6). Meneruskan hukum 
suci bagi orang yang ragu-ragu dalam 
kesuciannya. (Semua 1-6) bukan termasuk 
ushul figh, meskipun sebagian disebutkan 
dalam kitab ushul sebagai contoh. 


Dan termasuk usul figh yaitu teori 
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Kara ka abi BI Ia «all pengambilan dalil, yakni dalil ijmali dari 
: 2 se sisi perinciannya, ketika ada pertentangan, 
Bat Ga ks BI Kas karena dalil tersebut bersifat dhan. Hal ini 
& Penir aa Na se berupa mendahulukan dalil khash dari 
dalil “am, dalil mugayyad dari dalil yang 
mutlak, dan lain-lain. 
Teori pengambilan dalil di atas, 
menuntut kriteria orang yang 
melakukannya, yakni mujtahid. 


21 era 2 Sa 28 | Ketiga pembahasan inilah cabang 
3 ilmu yang disebut ushul figh, karena figh 
2l8 sial HA al Ie tergantung pada ketiganya. 


Penjelasan : 
Ushul figh yaitu disiplin ilmu yang mencakup tiga pembahasan. 


1. Dalil-dalil figh yang global (1jmali) 

2. Teori pengambilan dalil ijmali dari sisi perinciannya, bukan dari 
sisi kaidah umumnya. 

3. Syarat-syarat seorang mujtahid. 


Ada dua macam dalil figh : 
1. Dalil zjmali (global), contoh amr menunjukkan wajib secara 
hakikat dan lain-lain. 
2. Dalil tafshili (epenn, contoh, OS. Ba PT 23: 
Iu Ata Kia o6 TI GI 35 
“Dan janganlah kamu mendekati zina NN ya 
zina Itu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” 
Dalil ini merupakan dalil juz7 (tafshili), karena telah berkaitan 
dengan permasalahan khusus, yaitu zina dan juga telah 
menunjukkan hukum khusus yaitu haramnya zina. 


Pertanyaan : 
Apakah pengertian dalil zjma/? 
awab : 
Dalil yang belum berkaitan dengan sebuah permasalahan yang 
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berbentuk kaidah-kaidah umum. 


Referensi : : 
Walah out pAE Sl UI ap lo TE ca ale Go 4 DE elu (JUNI Jai IE) 


He NP ta, 
ka Opal PAT 25 ERD keta pa de su IN 33 
(32 — SEN) 
Ucapan pengarang: secara global)....dalam keadaan dalil-dalil tersebut 
masih bersifat global, yakni belum berkaitan dengan sebuah permasalahan, 
yakni hukum yang ditetapkan oleh dalil tersebut. Dengan demikian dalil 
tersebut belum berkaitan dengan hukum tertentu, secara menyeluruh atau 


sebagian. Maka maksud dari dalil-dalil yang global ialah kaidah-kaidah yang 
umum seperti amr menunjukan arti wajib secara hakikat” 


Ala BER SAE IL Ng Et ai EN ya 
( Ka 


Pertanyaan 

Apakah pengertian dalil tafshi/i dan bagaimana contohnya? 
Jawab 

Dalil tafshili ialah dalil yang bersifat terperinci (yuz1) yang telah 
berkaitan dengan sebuah permasalahan khusus serta menjelaskan 
hukum yang khusus. 
Referensi : 


Ba AI Si ane aa is KIE SAN SM LN INN, 
Ag Sl B3 Jas Gl in J5 3 GEMA le 21) das JL 
day 15 Ba NA 2 din WA Pa te 
das Saha Ka is AE B3 JS (Oka ang A6 KD II EN) 


(56 NA BSI AE jin) GBI AAA AG PE 3 

“Dalil tafshili ialah sebuah dalil yang bersifat terperinci (juz'i) yang telah 
berkaitan pada sebuah permasalahan khusus dan juga menjelaskan pada 
hukum yang khusus. Seperti firman Allah: (diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibumu). Ini adalah dalil tafshili, yakni dalil juzi yang 
berhubungan dengan permasalahan khusus yaitu menikahi seorang ibu dan 
Juga menunjukkan hukum khusus yaitu haramnya menikahi seorang ibu. Dan 
firman Allah swt: (Dan janganlah kamu mendekati zina sesungguhnya zina 
Itu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk). Ini merupakan dalil juz'i 
(terperinci) yang berkaitan dengan permasalahan khusus yaitu zina dan juga 
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menunjukkan pada hukum khusus yaitu haramnya zina”. 


Pertanyaan 

Dalam masalah JUAN AK, (teori pengambilan dalil), terjadinya 
taarudl apakah antara dalil tafshili dan tafshili atau ijmali dengan 
ijmali? 
awab 

Antara dalil tafshili dan tafshili. 
Referensi : 
TG SAN ah GG Ia 1 aah ah RA Ia 
sii Ia KE GI SES SE) 3 UAS He Alai LS Ia UE Ip 
(17 0 SUN SAI) WS A63 JAN Kok giaa de ai ali asi 

“Ushul figh adalah dalil-dalil figih yang global dan tata cara penggalian 
dalil (hukum) dengan menggunakan dalil figh global tersebut, akan tetapi 
bukan ditinjau dari segi globalnya, melainkan ditinjau dari segi tafshilinya 
ketika terjadi pertentangan di dalam menghasilkan hukum-hukum, karena 
dali-dalil tersebut sebatas dugaan (dhan). Di antaranya, mendahulukan dalil 


khusus atas dalil umum, dalil mugayyad atas dalil mutlak dan dalil mubayyan 
atas dalil mujmal serta teori-teori lainnya”. 


| 


Pertanyaan 
Apa perbedaan wilayah kerja ulama ushul figh dan figh? 


awab 
Tugas ahli figh adalah berbicara bahwasanya arnr (perintah) dalam 


ayat: PLAN Ras menunjukkan hukum wajib dan nahi (larangan) dalam 
ayat: WI 1455 V5 menunjukkan hukum haram. Lain halnya dengan ahli 
ushul figh, dia berbicara mengenai tuntutan dari amr dan nahi, tanpa 


memandang pada satu contoh khusus”. 
Referensi : 


JS di 3 GAY saj DAN 


ISA bi 


HI) PL 
“Tugas ahli figh adalah berbicara bahwasanya amr (perintah) dalam ayat: 
(Dirikanlah shalah!) menunjukkan hukum wajib dan nahi (larangan) dalam 
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ayat: (Dan janganlah kamu mendekati zina) menunjukkan hukum haram. 
Lain halnya dengan ahli ushul figh, dia berbicara mengenai tuntutan dari amr 
dan nahi, tanpa memandang pada satu contoh khusus”. 


SEN AE ia Ip 0) 
(PEG Ad IA AN 
KE AAA «3 8 


3 Cab bi J5) 


3 Ia ak 


Geli Bah IE) 
Aa JGN Ah 


IA A55 NG aah 


Penjelasan : 


Bab-bab pembahasan ushul figh 
adalah beberapa pembagian kalam, berupa 
amr, nahi, “am, khash. Disebutkan pula di 
dalamnya, lafadz mutlag dan mugayyad, 
mujmal, mubayyan, dan dhahir. Dalam 
redaksi lain, dan muawwal yang akan 


dijelaskan nanti. 
Kemudian perbuatan Nabi 


nasikh, mansukh, ijma, akhbar, giyas, 


saw, 


hadhru, ibahah, urutan dalil, syarat-syarat 
seorang orang yang berfatwa dan orang 
yang meminta fatwa serta hukum-hukum 
para mujtahid. 


Setelah menjelaskan definisi ushul figh, pengarang menjelaskan 

beberapa bab pokok kajian dalam ushul figh. Di antaranya adalah, 1? 
1. Bab kalam dan pembagiannya, terdiri dari amr, nahi, Jafad “am, 
khash, mutlak, mugayyad, mujmal, mubayyan, dhahir, dan 


muawwal 


. Bab ijma' 
. Bab akhbar 
. Bab giyas 


SC OIAINYUBAKN 


— 


. Bab beberapa perbuatan Nabi saw 
. Bab nasikh-mansukh 


Bab al-hadhru dan ibahah 

. Bab urutan dalil-dalil 

. Bab syarat mufti dan mustafti 

. Bab hukum dari mufti atau mujtahid 


1 An-Nafahat hal 35 
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KALAM DAN PEMBAGIANNYA 


Su (et ” 2 


Sp S6 ASET AUSI CG) 
Na MA 0 niS, 
ba ea Jt 
Na HP Peri Lau 2 (133 
2 FEB Kd, 
OOTN Ten 
og S5 GE laa 3 NG 
Pan 


1s 


Tas (03 


Penjelasan : 


Beberapa pembagian kalam. Batas 
minimal susunan kalam adakalanya dua 
isim, contoh s8 S5 atau isim dan fil, 
contoh S5 38 atau fiil dan huruf, contoh 
ad Ls ditetapkan oleh sebagian ulama dan 
mereka tidak menghitung dhamir dalam 
lafadz 28 yang kembali semisal pada Zaid, 
karena dhamir tersebut tidak nampak. 


Menurut jumhur, dhamir tersebut 
dihitung satu kalimat. Atau isim dan 
huruf, yang terdapat dalam nda, contoh 
S5 G walaupun maknanya adalah “saya 
menyeru atau memanggil Zaid” 


Batas minimal susunan sebuah kalam adalah dua kalimat, yakni: 
1. Terdiri dari dua isim, dapat dipilah dalam empat bentuk. 


No Susunan Contoh 
1. Mubtada dan khabar 56 455 (Zaid yang berdiri) 
2 Mubtadak dan fail yang |e.. 3 za (Apakah Zaid berdiri) 


" | menempati kedudukan khabar (“ 


Mubtadak dan naibul fail yang 
menempati kedudukan khabar 


2x3 Sya (Apakah Zaid dipukul) 


4. Isim ftil dan fail 


Sl Slgs (Jauh sekali lembah Aaia) 


2. Isim dan fiil contoh X5 6 (Zaid berdiri) 
3. Fil dan huruf contoh s&L (Zaid tidak berdiri) 
4. Isim dan huruf contoh 554 (Wahai Zaid) 


Pertanyaan : 


Mengapa dalam lafadz »& Le, dhamir dikatakan sebagai sesuatu yang 


tidak nampak? 
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awab : 

Karena dhamir merupakan gambaran akal yang keberadaannya 
tidak bisa dinyatakan dan tidak wujud dalam kenyataan, sebab tidak 
berbentuk lafadz dan juga tidak ada lafadz yang dibuat untuknya 
Referensi : 

GA MO GE ar Ne el ap 
37» LEAN) ESA a33 

“Dan sesungguhnya tidak dihitungnya dhamir karena tidak nampak, 

karena dhamir merupakan gambaran akal yang keberadaannya tidak bisa 


dinyatakan dan tidak wujud dalam kenyataan, sebab tidak berbentuk lafadz 
dan juga tidak ada lafadz yang dibuat untuknya” 


A33, F Nian Fa ES AI ) Kalam terbagi menjadi, 
app sa... lh Amr, contoh 
35 Aa 12 (3 PA £ 5 2. Nahi, contoh LEU 
Na ANN 5 38 Uen) 3. Khabar, contoh S3 ea 

Ying .jenetag  Istikhbar, yakni istifham, contoh: 

| : (355 L daten -a 
| ag ' F 7 3 “ SS #E U3 maka dijawab ya atau tidak. 

3 Gada 25) 
P3) La S3 SI Kalam terbagi lagi menjadi, 


1. Tamanni, contoh Lp Ya: JUS cal 
AG F 6 2 ang Gs T 2. “Ardhi, contoh Esie US UI 


3S Sa 3. Oasam, contoh IX gel Al, 


Penjelasan : 

Dari sisi kandungannya, kalam terbagi beberapa macam : 

1. Amr, yaitu kalam yang mengandung arti menuntut dilakukannya 
pekerjaan, contoh # (berdirilah!). 

2. Nahi, yaitu kalam yang yang mengandung arti menuntut 
ditinggalkannya pekerjaan, contoh 25 U (jangan duduk). 

3. Khabar (berita), yaitu kalam yang mengandung arti sebuah berita 
yang mungkin benar dan bohong secara dzatiyah, contoh S5 -&x 
(Zaid telah datang). 

4. Istikhbar (istifham), yaitu kalam yang mengandung arti tuntutan 
untuk menjelaskan sesuatu, contoh: (&5 s8 Ja (Apakah Zaid 
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1G 


u 


S3 
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berdiri?) maka dijawab ya atau tidak. 

Tamanni, yaitu kalam yang mengandung arti menginginkan 
sesuatu yang tidak mungkin didapatkan, contoh: Wg Sp4 SKA Sl 
(Andai masa muda kembali suatu hari), atau sulit didapatkan, 
contoh orang miskin berkata : 4s GAB s1 ya MLS JG (Andai aku 
punya segudang emas, maka akan aku gunakan berangkat haji). 
“Ardhi, yaitu kalam yang dimulai dengan lafadz Ul dan menunjukan 
arti permintaan halus dan santai, contoh Usie US$ Ul (mari singgah 
ke tempatku). 

Tahdhidh, yaitu kalam yang dimulai dengan lafadz Ws dan 
menunjukan arti permintaan dengan keras dan menghardik, 
contoh : Iti5 ExXI UK (Ayo muliakanlah Zaid). Kalam ini tidak 
disebutkan pengarang karena hakikatnya sama dengan “ardhi, yakni 
meminta sesuatu yang disukai. 

Oasam, yaitu kalam yang mengandung arti sumpah, contoh: 

IS Ost Al (demi Allah pasti aku akan melakukan demikian). 


Dari sisi lain kalam terbagi menjadi 
60 TS hakikat dan majaz. Hakikat adalah lafadz 
B8 san ba yang dalam penggunaannya sesuai makna 
: j hakikat ialah lafadz yang digunakan pada 
ae na K3 JM arti yang diistilahkan perbincangan, 
walaupun tidak bergeser dari arti asal (arti 


Sd ob Ea lughat). Seperti lafadz shalat, digunakan 
1554 untuk (hakikat syari) berupa ibadah 


dengan tata cara tertentu. Penggunaan ini 
sudah tidak menetapi arti asal lughat, 
yakni berdoa dengan kebaikan. 

Contoh lain kata  ad-dabbah, 
digunakan untuk (hakikat urft) berupa 
binatang berkaki empat. Penggunaan ini 
sudah tidak menetapi makna asal lughat, 
yakni setiap binatang melata di atas bumi. 


2 An-Nafahat hal 38 
1 Istilah perbincangan (istilah at-takhathub) memuat hakikat lughat, syar'i dan urfi. 
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Penjelasan : 
Mengenai definisi hakikat, terdapat dua pendapat. 
1. Pendapat pertama, hakikat adalah lafadz yang digunakan sesuai 
makna asal lughatnya, contoh: 
« Lafadz Ss! digunakan untuk makna hewan buas 
" Lafadz #Li digunakan untuk makna berdoa kebaikan 
» Lafadz USM digunakan untuk makna setiap binatang melata di 
muka bumi 
2. Pendapat kedua, hakikat adalah lafadz yang digunakan dalam 
makna yang dijadikan istilah perbincangan (istilah at-takhathub), 
meskipun telah keluar dari makna lughatnya. Contoh, 
« Lafadz 3Xa! digunakan untuk makna ibadah dengan tatacara 
tertentu oleh kelompok fugaha. 
" Jafadz UM digunakan untuk makna hewan berkaki empat 
seperti kambing kelompok urf (manusia umum). 


Maskipun kedua makna di atas telah keluar dari makna lughatnya. 


» Gi S GE A 3) Majaz adalah suatu lafadz yang keluar 
Mn ea $ 5. dari makna asalnya. Pengertian ini apabila 
SE IA (eeo2h 5) berdasarkan makna hakikat yang pertama. 
Ka GE Ig Ga JI Jika memandang arti hakikat yang 
kedua, maka definisi majaz adalah suatu 
lafadz yang digunakan di selain makna 
PARA Gs yang dibuat istilah oleh mukhathibin. 


Je gas vj aja 


Penjelasan : 

Dua pendapat mengenai pengertian hakikat, mempengaruhi 

difinisi dari majaz. Berpijak dari pendapat pertama, majaz ialah, 
“Lafadz yang digunakan pada selain arti lughatnya” 

Contoh, lafadz #all dianggap majaz, apabila ahli lughat 
menggunakannya untuk makna ibadah dengan tatacara tertentu, karena 
makna asal lughatnya adalah berdoa. 

Berpijak dari pendapat kedua, majaz ialah, 
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KEEA ga KIE ab LA 3 RU. 


“Lafadz yang digunakan untuk menunjukkan arti selain makna yang 
dibuat istilah dari perbincangan” 


Contoh, 

“ Jafadz 8d dianggap majaz apabila golongan ahli figh 
menggunakannya untuk makna doa. Karena makna asal yang 
dibuat oleh mereka adalah ibadah dengan tatacara tertentu. 

“ Lafadz KI dianggap majaz apabila golongan ahli urfi 
menggunakannya untuk makna binatang yang melata di muka 
bumi. Karena makna asal yang dibuat oleh mereka adalah 
hewan berkaki empat. 

Dalam majaz diharuskan memenuhi dua persyaratan, adanya 
Glagah dan garinah. Alagah adalah sesuatu yang menghubungkan 
antara makna pertama dan makna kedua yang digunakan, sehingga 
dengan perantara ini hati berpindah menuju makna kedua. Dan 
garinah adalah sesuatu yang berbarengan yang menunjukkan pada 
makna yang dimaksud dan memastikan bukan makna pertama yang 
dikehendaki. Persyaratan adanya garinah ini menurut ulama yang 
melarang penggunaan makna hakikat dan majaz secara bersamaan 13, 

Dari pengertian majaz di atas, disimpulkan bahwa dalam majaz 
disyaratkan terlebih dahulu harus ada wad/'u (penetapan lafadz untuk 
sebuah makna) atas makna pertama, namun tidak disyaratkan terlebih 
dahulu ada zsti'ma/ (penggunaan makna). 


Catatan 

Menurut pendapat Ashah, ketika sebuah lafadz mashdar 
digunakan dalam makna aslinya, maka lafadz yang musytag (tercetak) 
dari mashdar tersebut sah dibuat majaz, meskipun mashdar tersebut 
tidak terpakai pada musytag Jahu (perkara yang dibuatkan lafadz 
musytag). Contoh, lafadz S5 tercetak dari mashdar 4x85, dan 
mashdar ini terpakai dalam makna aslinya, yakni kelembutan hati. 
Namun makna ini tidak sah dipakai dalam musytag lahu (perkara yang 
dibuatkan lafadz musytag), yaitu Allah swt, karena muhal (tidak 
diterima akal). Sehingga pembuatan majaz dalam ws)! dianggap 
sudah sah !6. 


3 Ghayah al-Wushul hal 48, dan Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 124 
16 An-Nafahat hal 42 
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Pertanyaan : 
Apa faktor dan alasan perpindahan hakikat menuju majaz? 


Jawab : 

Faktor-faktornya adalah sebagai berikut, 

Tt: Tetad dari makna hakikat berat pengucapannya. Contoh lafadz 
peri 35813 yang berarti marabahaya, dipindah menjadi lafadz &'ya 

2 an enak didengar, misalnya lafadz #s153, artinya kotoran yang 
diganti dengan lafadz 512, arti hakikatnya dataran rendah. 

3.  Ketidaktahuan baik dari mutakallim atau mukhathab atas makna 
hakikat, bukan makna majaznya. 

4. Karena nilai sastra yang terkandung. Contoh, lafadz Su! X5 (Zaid 
seperti singa) dalam keberaniannya. Ini memiliki nilai sastra lebih 
tinggi dibandingkan lafadz #4 55 

5. Makna majaz lebih dikenal daripada makna hakikatnya. Dan lain- 
lain 

Referensi : 

Pad daa Kala) Li "Baba Pakan aa maa ai 


BEI Aas SEA eat ea 


(49 — LEAN) MIS AE Pakai 
“Sesungguhnya berpindah dari hakikat menuju majaz, karena lafadz dari 
makna hakikat berat pengucapannya. Contoh lafadz 555 yang berarti 
marabahaya, dipindah menjadi lafadz Gi Atau kurang enak didengar, 
misalnya lafadz 2e15, artinya kotoran yang diganti dengan lafadz Lil, arti 
hakikatnya dataran rendah. Atau ketidaktahuan baik dari mutakallim atau 
mukhathab atas makna hakikat, bukan makna majaznya. Atau karena nilai 
sastra yang tinggi. Contoh, lafadz SXl X5 (Zaid seperti singa) dalam 
eberaniannya. Bahasa ini memiliki nilai sastra lebih tinggi dibandingkan 
lafadz ES 55. Atau makna majaz lebih dikenal daripada makna hakikatnya. 
Atau faktor yang lain” 


rar ak (& Pa) & Peni 5) Hakikat adakalanya berbentuk 

- “A3. lughawiyyah (bahasa), yakni yang dibuat 

oa) ag Gal JSI oleh ahli bahasa. Contoh, lafadz alasad 
untuk makna hewan buas. 
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SS ol mak Akh ah 


keru p3 AI 
LN Jek Sah sah 


JAN is EA 
Haa IE oa PA IA 
pi IN 633 al al 


Penjelasan : 


Dan berbentuk syariyyah, yang 
dibuat oleh pemegang syariat. Contoh, 
shalat untuk makna ibadah dengan cara 
tertentu. 

Serta berbentuk “urfiyyah, yang dibuat 
oleh ahli urfi umum, contoh lafadz ad- 
dabbah - untuk hewan berkaki empat, 
seperti himar. Lafadz ini secara lughat 
bermakna setiap hewan melata di muka 
bumi. Dan oleh ahli urfi khash, seperti 


lafadz akfail, untuk makna isim yang 
dikenal menurut ahli ilmu nahwu. 

Pembagian ini diselaraskan dengan 
definisi hakikat yang kedua, bukan yang 
pertama yang hanya terbatas pada hakikat 
lughawiyah saja. 


Hakikat terbagi menjadi beberapa macam. 
1. Hakikat lughawi (bahasa), yaitu lafadz yang dibuat dan digunakan 


oleh 


ahli lughat untuk menunjukkan makna asal secara bahasa, 


seperti lafadz as-shalat digunakan untuk makna doa. 

2. Hakikat syar'i (syarYat), yaitu lafadz yang dibuat dan digunakan 
oleh pembuat syariat untuk menunjukkan makna asal secara syara', 
seperti lafadz as-shalat digunakan untuk makna perbuatan dan 
ucapan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 

3. Hakikat urfi (terlaku di tengah manusia), yaitu lafadz yang dibuat 
dan digunakan oleh ahli urf untuk menunjukkan makna asal urf. 


Terbagi dua, 


a. Urf " Am, yaitu makna urf yang pencetusnya tidak ditentukan 
dari satu golongan. Contoh lafadz ad-dabbah yang digunakan 
untuk menunjukkan makna hewan berkaki empat. 

b. Urf Khash, yaitu makna urf yang pencetusnya dari kelompok 
tertentu. Contoh lafadz al-fi'lu yang digunakan oleh kelompok 
abli nahwu untuk makna lafadz yang dapat menunjukkan 


46 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


makna dengan sendirinya dan disertai zaman. 


Ia Ie) 
(GEA ji Jis Hola 
2 Ik If Jb SG EU) 


D5 In Sh 


Serma TES ok Ki4 Gin 
Ikp Aa JB 345 Jia JS 


PE OSN 5 HE 
sh SKI @ sis 


BET ea kada ai ai 


Majaz adakalanya berbentuk ziyadah 
(penambahan), nags (pengurangan), nag! 
(pemindahan makna) atau isti'arah 
(meminjam arti kata lain). 

Contoh majaz ziyadah, firman Allah 
swt Is ANK us, (tidak ada sesuatupun 
serupa dengan Dia) huruf kaf di sini 
adalah tambahan. Karena apabila tidak 
demikian, maka huruf kaf bermakna 
menyerupai, sehingga akan 


muncul pemahaman, ada perkara yang 
menyerupai Allah SWT, dimana hal ini 
adalah muhal (tidak diterima akal). 
Padahal tujuan dari kalam ini adalah 
menafikan perkara yang menyerupai Allah 
SWT. 

Contoh majaz nags, firman Allah swt: 
HA Ju (dan tanyalah penduduk desa), 
maksudnya, bertanya pada penduduk desa 
(pan Oa). 

Keselarasan dengan definisi majaz 
dari contoh-contoh di atas adalah dengan 
pendekatan, bahwa penafian muits/i/ mutsli 
(padanan sesuatu yang menyerupai Allah 
swt) digunakan untuk menafikan mitsli 
(perkara yang menyerupai Allah swt). Dan 
bahwa pertanyaan pada “sil (desa /benda 
mati) digunakan untuk makna pertanyaan 
pada GAN Ual (penduduknya /makhluk 
hidup). 

Contoh majaz nagl, Kal yang 
digunakan untuk makna perkara yang 
keluar dari tubuh manusia, dipindah dari 
makna hakikatnya, yaitu tempat rendah 
untuk membuang hajat. Hal ini sekiranya 
secara 'urf kata Jilall tidak akan cepat 
ditangkap pemahaman kecuali atas 
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wu Y Bi perkara yang keluar dari tubuh manusia. 


ES HN Eh) 


Contoh majaz istrarah, firman Allah 


Bb CLASS ALA laa swt: Last ol Sis Ola (dinding rumah yang 


hampir roboh), maksud kata v535 adalah 


3 


sbb BN Jl Ala EAS Ati4 Miringnya tembok yang akan roboh 


disamakan dengan menghendaki roboh 


ea Oo 3 al 5523| yang merupakan sifat makhluk hidup 


bukan benda mati. Majaz yang didasarkan 


— sar A24 Neta Te aja 21501 
SE & Sedih ole 053 pada penyerupaan ini dinamakan isti'arah. 


Bea Pa 


Penjelasan : 


1. 


Majaz terbagi menjadi beberapa macam. 

Majaz ziyadah (penambahan), yaitu lafadz yang digunakan pada 
selain makna asalnya karena Glagah (hubungan) berbentuk 
penambahan kalimat. Penambahan ini tidak memiliki arti, namun 
ada fungsi tertentu seperti menggukuhkan. Contoh: 


“Tiada sesuatu yang menyerupai allah” 
Huruf kaf memiliki arti Uk, yang apabila difungsikan maknanya 
maka akan terjadi pemahaman yang muha/ (tidak diterima akal). 
Karena maksud ayat di atas adalah menafikan sesuatu yang 
menyerupai Allah swt. Sehingga kaf di sini dihukumi ziyadah 
(tambahan) 4. 
Majaz nugshan (pengurangan), yaitu lafadz yang digunakan pada 
selain makna asalnya karena Glagah (hubungan) berbentuk 
pengurangan kalimat. Contoh: 

GA 
“Bertanyalah pada (penduduk) desa” 


17 Menurut segolongan ulama, huruf kaf dalam contoh tersebut bukan ziyadah. Dari sini ada 


kemungkinan lafadz 'mitslu' dimaknai dzat, atau shifat dan lain sebagainya Lathaif al- 
Isyarah hal 22 
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Dalam contoh ini ada pengurangan lafadz Us! (penduduk) dengan 
garinah, tidak mungkin bertanya pada desa yang berwujud benda 
mati!8. 

3. Majaz nagl (memindah), yaitu pemindahan makna oleh ahli urf 
“am (umum) dari makna lughat menuju makna yang dipakai 
sebagai istilah oleh manusia umum. Contoh lafadz bil, dipindah 
dari arti lughat yaitu tanah yang rendah yang digunakan untuk 
membuang kotoran, menuju arti kotoran yang keluar dari 
manusia. 

4. Majaz istiarah, yaitu lafadz yang digunakan pada selain makna 
asalnya karena @/agah (hubungan) berbentuk keserupaan. Contoh, 
firman Allah swt: 


en 02 56 


Na Sl Ap 25 Ixo 
“Dinding rumah yang hampir roboh” 
Miringnya tembok yang akan roboh disamakan dengan 
menghendaki roboh yang merupakan sifat makhluk hidup bukan 
untuk benda mati. 


Pertanyaan : 

Nag! atau mangul/ dalam kitab lain dimasukkan dalam bagian 
hakikat, mengapa pengarang memasukkannya dalam bagian majaz? 
awab : 

Karena maksud pengarang di sini adalah pengertian nag/ secara 
lughat, yakni pengalihan secara mutlak dari makna satu ke makna 
lainnya. Dan Beliau tidak menghendaki nag/ secara istilah, yakni 
pemindahan dari makna pertama ke makna kedua disertai adanya 
kesesuaian (munasabah) dan dengan meninggalkan makna pertama. 

Sedangkan nag/ atau mangul yang termasuk bagian hakikat adalah 
nagl yang menggunakan definisi secara istilah. 

Referensi : 


SA SUS KAN PS ga JA ON GIE emokeka 
Fa GAN sia AI Jas Sat Sae Sea st Per 


KN 5 5 A3 #5 Gil Yadi Aa ya JII a3GAN Siah 
28 Syarh al-Kawakib as-Sathi' vol | hal 130 
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SILAM kak IA yh BEAN PSI ja SN IAI, IN GUN FA 
(45 —» LE) GAN ata 033 
“Jika kamu mengatakan bahwa adanya status mangul menafikan 
keberadaannya sebagai majaz, karena mangul termasuk bagian hakikat seperti 
yang dijelaskan pada pembahasannya, dan pengarang menjadikannya 
termasuk bagian majaz. Maka aku menjawab, bahwa tidak ada pertentangan. 
karena maksud pengarang di sini adalah pengertian nagi secara lughat, yakni 
pengalihan secara mutlak dari makna satu ke makna lainnya, tidak 
menghendaki nagl secara istilah, yakni pemindahan dari makna pertama ke 
makna kedua disertai adanya kesesuaian (munasabah) dan dengan 
meninggalkan makna pertama. Sedangkan nagl atau mangul yang termasuk 
bagian hakikat adalah nagl yang menggunakan definisi secara istilah, bukan 
secara lughat.” 


Pertanyaan : 

Ada kemiripan istilah di saat sebuah lafadz memiliki beberapa 
pemahaman makna, yakni musytarak, nagl, murtajal dan majaz bi an- 
nagl. Apa perbedaan istilah-istilah ini? 

Jawab : 

Perbedaannya adalah sebagai berikut: 

1. Musytarak : lafadz yang memiliki beberapa pemahaman makna 
dan antara pemahaman makna tersebut tidak diselingi proses 
pemindahan (nagl) 

2. Murtajal : antara pemahaman makna tersebut diselingi proses 
pemindahan (nagl), namun antara makna awal dan makna yang 
digunakan tidak ada keserasian. 

3. Mangul (nagl) : seperti murtajal di atas, namun ada keserasian 
makna dan kemudian makna awal ditinggalkan (dilupakan). 
Mangul model ini termasuk kategori hakikat. 

4. Majaz bi an-nagl : seperti mangul di atas, namun makna awal 
masih terpakai. Ini termasuk mangul (nag!) kategori majaz. 

Referensi : 


AAN Maba Ie 


ds s3 JAN ad seh Os al ab ah JELAS Ka ja 


Pn 


PSG 


2-3 - 


(45—0 SEE) YEL GE ja Aan 
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“Ulama mengatakan, ketika suatu Jafadz memiliki beberapa pemahaman 
makna, maka apabila antara dua pemahaman makna tidak diselingi proses 
pemindahan (nagl), maka disebut musytarak. Dan jika diselingi proses 
pemindahan (nagl), maka apabila pemindahan tersebut bukan karena 
keserasian makna, maka dinamakan murtajal. Apabila karena keserasian 
makna, kemudian makna awal ditinggalkan (dilupakan), maka dinamakan 
mangul (nagl) yang termasuk kategori hakikat. Dan jika sebaliknya (makna 
awal masih terpakat), maka dinamakan mangul (nagl) yang termasuk kategori 
majaz dan dinamakan majaz dengan nagl”. 


AMR (PERINTAH) 


ISL daa As 293p) Amr adalah tuntutan dilakukannya 
sa Redi " sebuah perbuatan dengan menggunakan 
(LN dat K3 Ap 6 ucapan dari orang yang lebih rendah 
Daan Jas JS And YP yaa pan & 8 
2 en aman SESATA wajib. 
GL Ga PES GS Op Apabila permintaan ditujukan kepada 


OA ear 5 orang yang sejajar, maka dinamakan 
LN FN 55 ST iltimas (permintaan). Dan bila ditujukan 

YEL kepada orang yang lebih tinggi, maka 

0...» ...? dinamakan su'a/ (permohonan). 

Se Ea Sedangkan permintaan yang 
Ob ker Melu L2s :f disampaikan tidak secara wajib, yakni 
Mn EA permintaan (atas sesuatu) ka boleh 
ff ditinggalkan, maka dzahirnya permintaan 
2 $ ini bukanlah amar secara hakikat. 


| 


Peal 


Pn TENG 


Penjelasan : 

Pemilahan tuntutan menjadi amr, iltimas dan sw'al adalah istilah 
khusus yang digunakan ulama ahli balaghah, manthig dan selainnya. 
Sedangkan versi ahli ushul semuanya disebut amr. Seperti dalam 


firman Allah swt OS. AL-A'raf:110: 
KANE 
“(Eir 'aun berkata): "Maka apakah yang kamu anjurkan? 


Allah swt menyebut anjuran pemuka-pemuka kaum Fir'aun dengan 
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amr, padahal mereka lebih rendah derajatnya, bahkan meyakini Fir'aun 
sebagai Tuhan. Sehingga tidak mungkin terjadi mereka meninggikan 
suara di depan Firaun. Penjelasan ini memperkuat pendapat Rajih 
(unggul) bahwa amr tidak memerlukan mes Sic (lebih tingginya 
derajat penuntut) dan #5455! (bernada tinggi) " 

Amr secara hakikat adalah tuntutan yang sg dilakukan. Apabila 
sebuah tuntutan boleh ditinggalkan, maka tuntutan ini tidak bisa 
disebut amr secara hakikat. Hanya bisa disebut amr secara majaz. 


Pertanyaan : 

Apa yang dimaksud “ucapan” dan 'perbuatan” dalam definisi di 
atas? 
Jawab : 

Maksud “ucapan' adalah shighat si! (berbuatlah) dan yang sejenis. 
Dan maksud 'perbuatan' dalam definisi tersebut adalah segala hal yang 
bisa disebut perbuatan secara urf. Sehingga lebih umum dari sekedar 
menggunakan lisan, hati, atau anggota tubuh lainnya. 

Reterensii 


:afi .£ 8 


36 Su JA Jaa BIA JE Sl dis er IL BEA 
(50 — LEE) nia 


“Maksud “ucapan” adalah shighat J3! (berbuatlah) - s/d - Dan maksud 
'perbuatan” adalah segala hal yang bisa disebut perbuatan secara urf. Lebih 
umum dari sekedar menggunakan lisan, hati, atau anggota tubuh lainnya” 


AI, 
: 


Pertanyaan : 

Apakah tingginya status orang yang menuntut dan lebih 
rendahnya status orang yang dituntut menjadi syarat mutlak dalam 
amr 
Jawab : 

Ada dua istilah dalam persyaratan amr, 3c dan #Dati. 

“ic adalah lebih tingginya derajat penuntut dibandingkan orang 
yang dituntut. Seperti tuntutan Allah swt pada hamba-Nya. Hal ini 
merupakan sifat dari mutakallim (penuntut). 

#SKSLI adalah tuntutan yang bernada tinggi, meskipun sebenarnya 


28 Al-Wajiz hal 132 
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penuntut tidak lebih tinggi derajatnya. Seperti tuntutan fakir miskin 

pada orang kaya dengan keras dan nada tinggi. Hal ini merupakan sifat 

dari kalam (tuntutan). 
Mengenai dua syarat di atas ada empat pendapat ulama: 

1. Mensyaratkan 5 saja, diungkapkan oleh kelompok Mwr'tazilah, 
Abu Ishag as-Syairazi, Ibn as-Shabagh dan as-Sam'ani. 

2. Mensyaratkan Sx! saja, diungkapkan Abu al-Husain dari 
Mur'tazilah, Imam Ar-Razi, al-Amudi dan Ibn al-Hajib. 

3. Tidak mensyaratkan keduanya, diungkapkan oleh pensyarah Jam'u 
al-Jawami dan Zakariya al-Anshari. Pendapat ini adalah yang 
unggul. 

4. Mensyaratkan keduanya, diungkapkan sebagian ulama. 


Pengarang dalam hal ini kemungkinan mengikuti pendapat 
pertama atau keempat. 
Referensi : 


KAI a53 Ia AAN sate Ja dil ES Jar dl ka ara An 
ST Ip dkt IE EN Ga EN 4315 GA3 SLS Made 3 ata ja 
ABS Deih Ela AA TES AA Ig Kata LES HAN Alan et Ya 
Ha But AN aa BAG ea MG Dk an be AN Ga ja 


(132 —0 Hal) Ps 

“Uluww adalah keluarnya tuntutan dari yang lebih tingginya derajat 
kepada yang lebih rendah. Seperti tuntutan Allah swt pada hamba-Nya, 
pemimpin pada rakyatnya, dan tuan pada budak atau pembantunya. Isti'la' 
adalah keluarnya tuntutan dari penuntut dengan nada besar dan tinggi, 
meskipun sebenarnya penuntut tidak tinggi derajatnya. Seperti prajurit yang 
menuntut komandannya, namun dengan keras dan bernada tinggi, orang 
fakir yang menuntut orang kaya dengan keras dan nada tinggi. Uluww 


merupakan sifat dari mutakallim (penuntut). Dan isti'la' merupakan sifat dari 
kalam al 4 3 kasiat hal 132). 


ka AN agan ag meyana aap sa (S3 3) 
pa ea gann Kl 3G an sae 


PENGIN Ie Pyar ae da ISS DAN, 


st 
id 


& 


53 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


Ul BEE AE SIR BE ANE eh BE ANN oo Sih 
(50 SEE) SA 
“Ucapan pengarang : dari orang yang lebih rendah) yd — maka 
pengarang mempertimbangkan syarat ulluw dalam amr. Hal ini sepaham 
dengan pendapat yang disampaikan kelompok Mur'tazilah, Abu Ishag as- 
Syairazi, Ibn as-Shabagh dan as-Sam'ani. Ada kemungkinan pengarang 
mempertimbangkan syarat ulluw dan isti'la' sebagaimana disampaikan 
sebagian pendapat - s/d- Abu al-Husain dari Mu'tazilah, Imam Ar-Razi, al 
Amudi dan Ibn a-Hajib mensyaratkan isti'la” saja. Sedangkan pendapat yang 
disampaikan pensyarah Jam'u al-jawami” adalah tidak mensyaratkan 
keduanya, dan pendapat ini adalah yang unggul” (An-Nafahat hal 50). 


Pertanyaan : 

Apakah perbuatan yang sunnah (Ws!) termasuk sesuatu yang 

dituntut (& 5544)? 

Jawab : 

Dalam hal ini ada dua pendapat : 

1. Tidak termasuk & Ss, karena perbuatan sunnah tidak harus 
dilakukan. Diungkapkan oleh Imam Abu Bakar ar-Razi, al-Karkhi, 
al-Jashash, as-Syarkhasyi, Abu al-Yasar dan Muhaggigin dari 
Ashhab as-Syafti. Mereka menggunakan dua dalil : (1) Firman 
Allah OS. Thaha:93: 


SA 2) 
“Maka apakah kamu telah (sengaja) mendur. -hakai perintahku?" 


Dari ayat ini disimpulkan bahwa meninggalkan & V4 adalah 
kemaksiatan, — padahal — meninggalkan sunnah bukanlah 
kemaksiatan. (2) Sabda Nabi saw : 
SAN 3 Gd AKAN 

“Jikalau saja Aku tidak memberatkan umatku, 

pastilah Aku perintahkan mereka bersiwak” 
Dari hadits ini disimpulkan bahwa siwak yang hukumnya sunnah 
adalah sesuatu yang tidak dituntut (& 5x4). Juga dalam perbuatan 
sunnah tidak ada 445: (berat dilakukan) berbeda dengan & "sat. 

2. Termasuk & S4, Diungkapkan oleh Al-Gadhi Abu Bakar dan 
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segolongan ulama lain. Dua argument mereka sampaikan. (1) 
Perbuatan sunnah (&545V) disepakati merupakan ketaatan (4215), 
sedangkan ketaatan merupakan perbuatan yang dituntut untuk 
dilakukan (& 55). (2) Ahli lughat menyepakati bahwa arnr terbagi 
menjadi amr wajib dan sunnah (&s4t!) Adanya pembagian ini 
mengindikasikan adanya titik persamaan, bahwa keduanya adalah 
ah, 

Referensi: 

Han GL BAN Ga Jeda ala SANG AR yaa SA) 

MSN 1 SBN 1 PE BIG 3 AA IE deg al 


“- 32 


Je Kaka Bp II nila os PBL sana GAN CA Ia SEA ca 


AB IG Shin AGAN Se Lab A8 ah os Si pls Gil eta Jis 
TO NG JAN AA BNP at Io Sat 


Be Pa PN AG PE selasa ha JA Gp ai ia 


# 


SS gt sat Jas Ke Lay ke saat Si 


as ala BAN 


ella G3 on Ah AE Aa AN SI ge ya 


3. 


“Ucapan pengarang : secara wajib) artinya harus dilakukan - s/d - 
mengikuti penafsiran ini, perbuatan sunnah tidak termasuk perbuatan yang 
diperintahkan (ma'mur bih), karena perbuatan sunnah tidak harus dilakukan. 
Diungkapkan oleh Imam Abu Bakar ar-Razi, alKarkhi, alJashash, as- 
Syarkhasyi, Abu al-Yasar dan Muhaggigin dari Ashhab asSyati'1. Mereka 
berdalil, seandainya perbuatan sunnah adalah ma'mur bih, maka 
meninggalkannya disebut kemaksiatan. Allah berfirman : “Maka apakah 
kamu telah mendurhakai perintahku?”. Sehingga menetapkan apa yang 
diperkirakan sunnah menjadi wajib. Bersiwak sunnah hukumnya, dan 
bersiwak bukan ma'mur bih berdasarkan sabda Nabi saw : “Jikalau saja Aku 
tidak memberatkan umatku, pastilah Aku perintahkan mereka bersiwak”. Di 
dalam perbuatan sunnah juga tidak ada unsur berat, dan dalam ma'mur bih 
ada unsur berat berdasarkan hadits tersebut. Al-Gadhi Abu Bakar dan 
segolongan ulama lain memilih pendapat bahwa perbuatan sunnah adalah 
ma'mur bih dengan dua alasan. (1) Perbuatan sunnah disepakati merupakan 
ketaatan, sedangkan ketaatan merupakan perbuatan ma'mur bih. (2) Ahli 
lughat menyepakati bahwa amr terbagi menjadi amr wajib dan sunnah. 
Adanya pembagian ini mengindikasikan adanya isytirak (titik persamaan 
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bahwa keduanya adalah ma'mur bih)” (An-Nafahat hal 50). 


5 (Jail ala DA EA) 

SE 3 
ye HA GILYI Ie 33) 
Jaa A5 32 BAN (LAI 
Pn Be) 


| 


Jati J3 MY SLAN 3 


kneyi Pesan ksih ST de 


Po ee Ul JR) 


Pa 


BE Sh aki m3 Ja 
1S Peta) dtng NS “3 


A36 Als 


SE) pe tas Ag 
A53 TES 
Penjelasan : 


Shighat yang menunjukkan amr 
adalah «si! (berbuatlah), contoh Lu 
(pukullah), 3S! (mulyakanlah), 8 
(minumlah). 


Shighat ini ketika dimutlakkan dan 
tanpa disertai garinah yang memalingkan 
dari tuntutan dilakukannya sebuah 
perbuatan, maka diarahkan pada wajib, 
contoh Ska! |! (dirikanlah shalat) OS. 
Al-An'am:72. Kecuali shighat yang 
diarahkan oleh sebuah dalil bahwa yang 
dikehendaki dari shighat tersebut adalah 
sunnah atau ibahah (mubah), maka harus 


diarahkan pada sunnah atau ibahah. 
Contoh sunnah OS. An-Nur :33: (Dan 
buatlah kontrak kitabah pada hamba- 
hamba itu, jika kalian meyakini mereka 
mampu dan dapat dipercaya). 

Contoh ibahah OS. Al-Maidah:02: 
(Dan apabila kamu telah menyelesaikan 


Ibadah haji, maka bolehlah berburu). 


Dalam hal ini ulama telah 
menyepakati (ijma) mengenai tidak 
wajibnya kontrak kitabah dan berburu. 


Shighat yang menunjukkan amr adalah Us! dan yang semakna. 
Shighat ini ketika dimutlakkan (tanpa disertai garinah) diarahkan pada 
wajib. Kecuali ada dalil yang mengarahkannya ke sunnah atau ibahah, 
maka harus diarahkan pada sunnah atau ibahah. 

Hal ini selaras dengan pendapat Jumhur bahwa amr secara hakikat 
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menunjukkan makna wajib dan mungkin menunjukkan makna selain 
wajib secara majaz. 


Pertanyaan : 

Apa sajakah shighat amr selain UPdan kenapa pengarang 
menggunakan kata Wet! ? 
Jawab : 

Shighat amr adalah setiap shighat yang menunjukkan amr, seperti 
Unit Unit! Vol! Hal eehil juga fil mudhari yang ditambahi lam amr 
contoh Usil dan isim fil amr contoh 4. Pengarang menggunakan 
redaksi Us? dikarenakan shighat ini yang banyak digunakan. 

Referensi : 


das aa Ha La Cai SA bab USA) 
PAI I3 LAMA PS GAN JG DS K3 Ja Jak Aja Skl alas 


(515 SEN) Pu eyeA| ph 

“(Ucapan pengarang: M3), Al-Mahali berkata dalam Jam'ul al-Jawami': 

Yang dikehendaki dengan shighat amr adalah setiap shighat yang 

menunjukkan amr dari shighat apapun. Memuat Us Jasa al Sal dai 

dan lain-lain. A-Isnawi berkata, "menempati posisi shighat amr adalah isim 
H1 amr dan mudhari' yang ditambahi lam” (An-Nafahat hal 51). 


(649. JI #3, ES ZA) 3 Yun 2 LE A Jera ai 
“Pengarang Diehammakaa redaksi “Jd! Misa shighat ini yang 
banyak digunakan” (Hasyiah al-Atthar juz I hal 649) 


Pertanyaan : 

Bagaimana posisi amr sebelum ditemukan garinah (bukti) yang 
memalingkan dari makna hakikatnya? 
awab : 

Menurut pendapat Ashah (kuat), diwajibkan meyakini makna 
wajib pada amr?0 sebelum ditemukan garinah yang mengarahkan 
makna selain wajib. Meskipun ada kemungkinan di kemudian hari 
ditemukan garinah yang mengarahkan pada makna sunnah atau 
makna-makna majaz yang lain. 


2 Sekaligus mengamalkan kandungannya. 
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Referensi : 
SI) as at ba ai ID ea 3 (LAI Ba) an 3) 
Sar SAN al 3 2 si JB EN Bang BE LL Ja (ASI 


(477 3 23 ea SU 

“Dalam hal wajibnya meyakini makna wajib pada amr sebelum meneliti 

garinah yang mengarahkan makna selain wajib jika memang ada, terdapat 

perbedaan ulama dalam lafadz am. Apakah wajib diyakini makna umumnya 

sehingga dijadikan pegangan, sebelum meneliti adanya dalil pentakhsish. 

Menurut pendapat Ashah, benar (hukumnya wajib)” (Syarah al-Mahalli Ala 
Jami aLJawami' juz I hal 477). 


se Ja sa e- V5) Amr tidak menuntut adanya 


pengulangan (atas perbuatan yang 
5 SALIN Jia IE 2 Suas'la A diperintahkan) — menurut — pendapat 
yee shahih. Karena tujuan dari amr, yakni 
das 6S 37IL Sis 4 berupa merealisasikan perbuatan yang 
oa sudah tercapai dengan 
(Bb) Y WE 35 KAN Sl sekali dilakukan. Dan hukum asal 
- 2 menelan bebas dari tanggungan lebih 
GS Na HAN JS dari satu kali. Kecuali apabila ada dalil 
2 Era »... yang menunjukkan tujuan pengulangan, 
Shah AS 3 H3 Tab As jnipxa bar Sa Da 
Contoh, perintah menjalankan shalat 
lima waktu dan perintah melakukan 
al sgt. -. puasa Ramadhan. 
en 2 Er 3 Ja Menurut mugabilus shahih, amr 
can CE ya menuntut adanya pengulangan, sehingga 
orang yang diperintah harus 
AAN SL Ia SS Koja menjalankannya sebisa mungkin selama 
£ 000000 hidupnya. Selama tidak ada penjelasan 
8 PUN KY Sg Y SIS tentang masa berlakunya sesuatu yang 
Oo 2, ... Giperintahkan. Karena di sini tidak ada 
P3 HP han Ca #ESN faktor yang mengunggulkan antara satu 
dengan yang lain. 


SA Pj PAN ci 


Penjelasan : 
Substansi amr adalah mewujudkan 4wL (hakikat dan tujuannya), 
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tidak menetapkan pengulangan perbuatan yang diperintahkan dan juga 
tidak menuntut dilakukan satu kali menurut pendapat shahih. Tujuan 
dasar dari amr adalah terealisasinya perbuatan yang diperintahkan 
(& Ssela), sedangkan dilakukan satu kali merupakan keharusan (4555) 
untuk mewujudkan tujuan tersebut. Pendapat kedua (mugabii as- 
shahih) menyatakan bahwa amr menetapkan pengulangan, dan 
diarahkan satu kali dengan adanya garinah. Diungkapkan oleh Al- 
Ustadz Abu Ishag al-Isfirayni, Abu Hatim al-Gazwayni dan sekelompok 
ulama lainnya. Pendapat ketiga menyatakan, amr menetapkan 
pengulangan apabila diikat dengan syarat atau shifat. Contoh OS. Al- 
Maidah:06: 


“Dan jika kamu junub maka mandilah”. 


Dan OS. An-Nuur : 02 : 
ja EL an SALE G5 ASI 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera”. 


Dua ayat di atas menunjukkan bahwa pengulangan mandi dan dera 
terikat dan disesuaikan dengan diulanginya janabat dan zina. 

Mengikuti pendapat pertama, meskipun tidak menetapkan 

pengulangan, namun apabila ditemukan dalil di luar amr yang 

menuntut pengulangan, maka harus diamalkan. Contoh perintah 

shalat, dimana dalil kewajiban mengulangi shalat lima waktu adalah 

hadits shahih Bukhari-Muslim: 
Kr dpl SE PLS Gea SAN II GA EA 2 
Asa Ke eA Ia UG 
“Allah mewajibkan shalat lima puluh kali pada umatku di malam Isra' 
Kemudian aku tidak henti-hentinya menawar dan aku minta kepadaNya 
keringanan, hingga Allah swt menjadikan 5 kali sehari semalam” 


Contoh Jain adalah puasa Ramadhan. Dalil wajib diulanginya 
puasa Ramadhan adalah OS. Al-Bagarah:185: 


ea NA pr in Kg $8 
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“Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu” 


dan HR Bukhari-Muslim: 
SN 
“Berpuasalah kalian karena melihat tanggal (hilal) 
dan berbukalah (juga) karena melihatnya” 
Ayat dan hadits di atas menyimpulkan bahwa puasa dilaksanakan 
setiap melihat hilal bulan Ramadhan, dikarenakan puasa dalam dua 
dalil tersebut digantungkan dengan melihat hilal 21. 


Pertanyaan : 
Apa maksud “harus menjalankannya sebisa mungkin selama 


hidupnya menurut pendapat mugabil as-shahih? 
Jawab : 

Maksudnya adalah menjalankan di setiap waktu dengan tanpa 
disertai adanya #32 Jis4 Y 415. (kesulitan yang lazimnya tidak mampu 
ditanggung). Sehingga mengecualikan waktu-waktu dzarurat, seperti 
waktu untuk makan, minum, tidur dan lain-lain. 

Referensi : 
BAJA SEN GE Ii SAR AN SE IE It pb USS UH) 
(55 — SAN) A3 a33 23 3 Sa 

Wcapan pensyarah : menjalankannya sebisa mungkin selama hidupnya) 
artinya adalah dengan tanpa disertar adanya kesulitan yang lazimnya tidak 
mampu ditanggung menurut dzahirnya. Sehingga hal ini mengecualikan 
waktu-waktu dzarurat, seperti waktu untuk makan, minum, tidur dan Jain- 
lain” (An-Nafahat hal 55). 


2 An-Nafahat hal 54 
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SA Ka Gl 3) Amr juga tidak menuntut faur (segera 

dijalankan), karena tujuan dari amr adalah 

sei KE Sa daa BEI da terealisasinya perbuatan tanpa terikat 

. — Ki dengan ketentuan di waktu awal, bukan 

GE OKI 633 JSI OLI, waktu yang kedua (setelahnya). Menurut 

2. , sebagian pendapat, amr menuntut segera 

EU A3 5 S35 dijalankan. Dan pada pendapat inilah, 

: Jalur arahan versi yang menyatakan bahwa 
JESE saia SI 5 GAS amr menuntut adanya pengulangan. 


Penjelasan : 

Menurut pensyarah, selaras dengan amr yang tidak menuntut &ur 
(segera dilakukannya perbuatan yang dituntut), maka amr juga tidak 
menuntut tarakhi (ditundanya perbuatan tersebut). Amr hanya 
menunjukkan tuntutan dilakukannya sebuah perbuatan. Pendapat ini 
diungkapkan Imam As-Syaffi dan Ashhabnya dan dipilih oleh al- 
Amudi, al-Baidhawi dan Ibn Hajib serta dishahihkan dalam kitab 
Jam'u al-Jawami. Pendapat kedua menyatakan bahwa amr menuntut 
faur. Diungkapkan oleh sebagian Ashhab as-Syafr'i, dan al-Karkhi dari 
kalangan Hanafiyah. Mengambil dalil OS. Al-A'raf : 12 : 


OA Pena (fo rerar 
"Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" 


Dalam ayat ini Allah swt mencela Iblis atas keengganannya 
bersujud kepada Nabi Adam as seketika itu, sedangkan amr dalam hal 
ini bersifat mutlak. Seandainya amr tidak menuntut #ur, maka 
tentunya tidak ada celaan bagi Iblis 22. 


Pertanyaan : 
Menurut pendapat bahwa amr tidak menetapkan £aur (disegerakan 


di waktu awal), diperbolehkan melaksanakan perbuatan yang 
diperintahkan di setiap waktu dari semua waktu yang ditentukan syara”. 
Apakah wajib melakukan azm (niat/bertekad) untuk melaksanakannya, 


2 An-Nafahat hal 55 
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ketika hendak mengakhirkannya dari waktu pertama? 
Jawab : 

Menurut Jumhur tidak berkewajiban 2z71 untuk melaksanakannya 
ke'ika hendak mengakhirkan dari waktu pertama. Dan mencukupi 
dilaksanakan pada waktu apapun, baik ada azm atau tidak, selama 
masih dalam batas waktu yang ditentukan syara”. 


Referensi : 
HA 2 endang Ara As ti 
Jera aa cL IA am PN HE LA Naa Sako 


Mean yaa akang deh El ia jadi 
“Ketika seorang mukallaf hendak ogah perbuatan yang 
diperintahkan di waktu kedua, sebagai ganti dari waktu pertama, apakah wajib 
baginya melakukan 4zm untuk melaksanakannya di waktu kedua agar 
diperbolehkan mengakhirkannya, ataukah tidak wajib melakukan '“3zm? 
Menurut Jumhur tidak berkewajiban 3zm untuk melaksanakannya ketika 
hendak mengakhirkan di waktu kedua. Di waktu apapun perbuatan tersebut 
dilakukan, maka hukumnya mencukupi baginya, baik ada 3zm atau tidak 
(selama masih dalam batas waktu yang ditentukan)” (Al Wajiz hal 144). 


Perintah untuk merealisasikan sebuah 

3 & Ha Jb A9) perbuatan merupakan perintah atas 

Oa. 5 "0.3. perbuatan tersebut, sekaligus atas segaia 

Siplalh ya 4 Y) dl hal yang menjadi penyempurnanya. 

| Contoh perintah menjalankan shalat 

SE Wa KAL 4 adalah sekaligus merupakan perintah 

: 2 melakukan  bersuci yang — menjadi 

perantaranya, dikarenakan shalat tidak sah 
hukumnya tanpa bersuci. 


jeeyat de 


Penjelasan : 
Hal-hal yang menjadi penyempurna sebuah kewajiban, baik berupa 
sabab?3 atau syarat? menurut pendapat ashah dihukumi wajib dengan 


2 Sabab adalah sesuatu yang keberadaannya menetapkan adanya sebuah perkara dan 
ketiadaannya juga menetapkan tidak adanya perkara tersebut. 


62 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


dua syarat : 

1. Kewajiban bersifat mutlak. Mengecualikan kewajiban yang status 
wajibnya masih tergantung pada adanya perkara lain. Contohnya 
adalah zakat, dimana kewajibannya tergantung atas kepemilikan satu 
nishab. Maka dalam hal ini seseorang tidak bisa ditetapkan wajib 
mengusahakan harta satu nishab. 

2. Penyempurna kewajiban tersebut dalam batas kemampuan manusia 
(SiSaN 53!) Mengecualikan hal-hal yang di luar batas kemampuan 
manusia. Adakalanya karena mustahil, seperti kuasa dan kehendak 
Allah swt yang menjadi penentu ada dan tidaknya perbuatan 
manusia. Ada juga karena faktor kesulitan di dalamnya meskipun 
mungkin diwujudkan, seperti mengusahakan 40 orang dalam shalat 
Jum'at 25. 


Pertanyaan : 

Apakah wajib meninggalkan hal-hal yang mubah (boleh dilakukan) 
apabila hal itu menjadi penyempurna meninggalkan pena haram? 
awab : 

Wajib. Contoh, air sedikit yang kemasukan najis26 Memakai 
keseluruhan air tersebut dihukumi haram, karena meninggalkan 
pemakaian air secara keseluruhan menjadi satu-satunya cara agar 
terhindar dari memakai najis. Contoh lain, ketika seorang suami 
menjumpai istrinya bercampur dengan wanita lain, hingga sulit 
dibedakan karena kemiripannya. Maka suami haram menyetubuhi 
keseluruhan wanita tersebut. Karena dengan cara inilah, suami akan 
terhindar dari menyetubuhi wanita lain yang diharamkan. 

Referensi : 


HS 2 (eh Ia SAS KE Ia AE IA AA aan 
Ken ge by angan ai ea Date tang SN aa Ia IA Ai RA 
2 Au IIA A3) ale WA 2 (GA) Ta 


2 Syarat adalah sesuatu yang ketiadaannya menetapkan tidak adanya sebuah perkara, 
namun keberadaannya tidak menetapkan ada dan tidaknya perkara tersebut. 

?8 Al-Wajiz hal 69-70 

& Mengikuti pendapat bahwa air tersebut tetap suci (Al-Wajiz hal 71) 
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(2550 JII 
“Apabila perbuatan haram sulit ditinggalkan kecuali dengan 
meninggalkan perkara lain dari ha-hal mubah (boleh dikerjakan), seperti air 
sedikit yang kemasukan air kencing, maka wajib meninggalkan perkara lain 
tersebut, karena meninggalkan sesuatu yang diharamkan yang hukumnya 
wajib, tergantung dengan ditinggalkannya perkara tersebut. Atau bercampur 
(menjadi sulit dibedakan) antara istri yang dinikahi dari seorang suami 
dengan wanita lain, Maka keduanya diharamkan bagi suami, artinya haram 
bagi suami mendekati keduanya”. (Syarah al-Mahalli ala Jam'i a-jawami' juz I 
hal 253). 


s Nyari) Aan (Jas 18) Pada saat perbuatan yang 
£ diperintahkan sudah dilaksanakan, maka 
AI Adi AP : : 

Pan 3 5 2 orang yang diperintah dinyatakan lepas 

He ra! TAS e Gaga dari tuntutan, serta perbuatan yang telah 

An Jia! dilakukan dikategorikan ijza” (mencukupi). 


28 


Penjelasan : 

Dilaksanakannya perbuatan yang diperintahkan (& 5545) sesuai 
dengan ketentuan syara” melepaskan seseorang dari tuntutan amr. 
Artinya, melakukan perbuatan tersebut menetapkan status 1jza” 
(mencukupi). Pendapat rajih (unggul) ini berpijak dari pengertian 1jza” 
yang didefinisikan dengan sila! bisik (4 ASI (mencukupi dalam 
melepaskan tuntutan). Karena seandainya amr masih tetap mengikat 
perbuatan yang dikerjakan setelah perbuatan tersebut terlaksana, maka 
hal tersebut sama halnya menuntut sesuatu yang sudah berhasil 
ditunaikan. 

Menurut sebagian pendapat, melakukan perbuatan tersebut tidak 
menetapkan jjza? Versi ini berpijak pada pendapat bahwa jjza' adalah 
pkai! LG (menggugurkan tuntutan gadla). Karena bisa jadi perbuatan 
yang telah dikerjakan masih belum melepaskan seseorang dari tuntutan 
gadla” atau masih butuh dikerjakan untuk kedua kalinya. Seperti shalat 
dari seseorang yang menyangka suci, namun kemudian terbukti nyata 
telah berhadats 2. 


2 An-Nafahat hal 58 
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Pertanyaan : 

Apa makna pengertian bahwa yjza” adalah sila Lah 3 MUSI 
(mencukupi dalam melepaskan tuntutan)? 
Jawab : 

Maknanya, khithab yang pada awalnya berhubungan dengan 

| perbuatan mukallaf dengan cara tertentu, apabila dikerjakan sesuai 

dengan cara dan ketentuan tersebut, maka terputuslah ikatan khithab 
tersebut dari dirinya. 
Referensi : 


5 Lan ian F 
UP AS da5 E alam G 


seh SAGAN Si Ainan ASI Jaja 3 Jaa BESI ya BIAN 
Ia ARAH AE 3h Uap ALAM Jis ae — seh SUS ap HKI di bb 


(255 yo JI 221 Kill 23) 

“Al-ljza' adalah mencukupinya melakukan perbuatan yang dituntut 

untuk melepaskan amr. Artinya, sesungguhnya khithab berhubungan dengan 

perbuatan mukallaf dengan cara tertentu, sehingga apabila mukallaf 

melakukannya sesuai dengan ketentuan tersebut, maka terputuslah ikatan 

khithab tersebut dari dirinya. Ini adalah pendapat ulama Mutakallimin” (Al- 
Bahr al-Muhith juz I hal 255) 


V3 Sah AN GE cal) Orang yang masuk dan yang tidak 
ak S0 3, ... masuk dalam amr dan nahi 
S3) KAS sam (JAN Kaum mukmin masuk dalam khithab 
(BBB Je At Sbs Allah swt, sedangkan pembahasan 
Sea aa mengenai orang-orang kafir akan diulas di 
BEI) SESI 8 SSI JK bawah nanti. Orang yang lupa, anak kecil 
pajang des 2 dan orang gila, semuanya tidak masuk 
3 Sae A5 Oya, 5 dalam khithab. Disebabkan tidak adanya 
we HKI MEN (USAI taklif pada diri mereka. 


Penjelasan : 

Termasuk mereka yang terkena khithab adalah orang mukmin, 
laki-laki dan perempuan. Yakni mereka yang sudah mencapai baligh 
dan berakal. Dan ada tiga orang yang tidak terkena khithab, 

1. Al atau USA, yakni orang yang tidak mengetahui. Di 
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antaranya orang tidur dan lupa. 

2. Anak kecil, meskipun sudah menginjak usia tamyiz. 

3. Orang gila, yakni cacat pada akal yang mencegah untuk berbuat 
dan berucap sesuai jalan berpikir normal secara konsisten. 


Pertanyaan : 

Apa perbedaan (at! dan (sii? 
Jawab : 

cl adalah keadaan lupa yang kembali menjadi teringat ketika 
diingatkan. Sedangkan «&Us! kebalikannya (tidak perlu diingatkan). 

Dalam kitab lain dijelaskan, s#dl adalah lupa atas sebuah 
pengetahuan, namun hanya sebentar dan akan teringat jika diingatkan. 
Sedangkan JK adalah hilangnya pengetahuan dalam waktu lama dan 
untuk mengembalikannya butuh diulangi dari awal. 


Referensi : 
(590 CAN) HI SIG SE SSS Eh SU, el Ss 1333 


“Ulama membedakan «lil dan «All bahwa (ml! ketika kamu 
mengingatkannya, maka akan teringat dan 8 sebaliknya” (An-Nafahat hal 
59), 
poli S5 3 JAN Siksa LO 1 ye ola ya Ka MA) 
bts V5 GS ee JP Aa f 

(23 J3 SE) 

“seXull adalah lupa atas sebuah pengetahuan yang sudah dihasilkan, dan 
akan teringat jika diingatkan dengan cara paling ringan. Sedangkan tai 
adalah hilangnya pengetahuan dan membutuhkan untuk mengulanginya dari 
awal -sd- kemudian A-Barmawi membedakan antara keduanya, bahwasanya 
apabila sebentar masa hilangnya pengetahuan, maka disebut Sesal) dan jika 


tidak sebentar (lama), disebut JK Beliau mengatakan, Ini adalah 
pembedaan terbaik antara keduanya” (Ghayah al-Wushul hal. 23). 


(aa Hands 


Sa 3 sa 53 Orang yang lupa setelah sadar 
Dang san fa ata Oiperintah 1 kekuran 
BAR Me Jb je LA diperintahkan mengganti kekurangan 


ap Es akibat dari lupanya, seperti menggadia'i 
AAL OKE LAN ja SE 


shalat yang ditinggalkan dan mengganti 
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J2 harta benda yang dirusakannya. 


Penjelasan : 

Hal-hal yang wajib dilakukan oleh csti (orang yang lupa) setelah 
kembali sadar adalah mengganti kewajiban yang ditinggalkan seperti 
shalat dan puasa, serta mengganti kerugian yang diperbuat pada orang 
lain, seperti merusak harta orang lain. Sedangkan yang wajib dilakukan 
anak kecil ketika baligh dan orang gila setelah akalnya kembali adalah 
mengganti rugi kerusakan yang diperbuat semasa kecil dan gilanya, 
namun tidak diperintahkan mengganti shalat yang ditinggalkan. 


Pertanyaan : 

Mengapa «8! yang dinyatakan tidak terkena khithab, tetap wajib 
mengganti shalat yang ditinggalkan dan mengganti rugi kerusakan yang 
ditimbulkan? 

Jawab : 

Karena sabah yang ditetapkan as-Syari' (pembuat syariat) dan 
menetapkan kewajiban shalat dan mengganti rugi kerusakan telah 
wujud terlebih dahulu. Sabab dari kewajiban shalat adalah masuknya 
waktu dan sabab dari kewajiban mengganti rugi adalah merusak harta 
orang lain. Dan sabah ini termasuk bagian dari hal-hal yang terkait 
dengan khithab wad/7. 

Referensi : 
BAB YEL SE KAU Sg ALAN ae ono SE HE SU SS 3) 


DS AG PEN KAL Upi PSI AAN AN SY KAN IS AA ea 
KE IN J3 yA AN Ka SINI JS Ga RU AAN 
(Gl SAN Saka, AE Sa SN Abs ja KISI 

“Apabila orang yang lupa tidak terkena khithab, kenapa baginya wajib 
menggodlo' dan mengganti barang yang dirusakkannya?. Dijawab oleh ulama, 
bahwa hal itu tidak menyalahi ketentuan tercegahnya tuntutan saat lupa. 
Karena perintah tersebut akibat dari mendahuluinya sabab yang ditetapkan as- 
Syari” (pembuat syariat) saat seseorang mengalami lupa. Yakni seperti 
menjadikan merusak sebagai sabab mengganti rugi dan masuknya waktu 
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sebagai sabab dari kewajiban shalat. Ini adalah bagian dari khithab wadl'i 
yang tidak terkhusus pada orang-orang mukallaf saja”. (An-Nafahat hal 61) 


Pertanyaan : 

Mengapa anak kecil dan orang gila tidak diperintahkan mengganti 
shalat yang ditinggalkan setelah mereka menginjak usia baligh atau 
kembali berakal? 

Jawab : 

Karena untuk meringankan mereka dan dikarenakan shalat adalah 
murni hak Allah yang didasari atas prinsip Axel (meringankan). 
Referensi : 


F3 BAN GA 3 INA 0S Gee WE UR AS EU 
(61 SEN) ALAN IE ta 


“Sesungguhnya tidak wajib gadla' bagi keduanya (anak kecil dan orang 
gila) untuk meringankan keduanya. Sekaligus keberadaan ibadah seperti shalat 
termasuk hak-hak Allah swt yang murni. Dan hal semacam ini didasari atas 
prinsip meringankan” (An-Nafahat hal 61) 


Mn oi Kong tin Orang-orang — kafir — ter-khithabi 
ea ba SE sada menjalankan masalah-masalah syariat 
Ia En 2 2g. Sekaligus hal yang menjadi pengantar 
PMI 333 NI CP 1 &) keabsahannya, yaitu islam. Berdasarkan 

Tn firman Allah swt OS. Al-Mudatsir: 42-43: 
GE SL Uda (Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Sagar Aa ?" Mereka menjawab: 
Ae Is da "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
Sa anal yang mengerjakan shalat) 


Penjelasan : 

Ulama berbeda pendapat tentang syarat syari, apakah 
keberadaannya menjadi syarat keabsahan sebuah taklif (tuntutan) 
ataukah tidak. Menurut pendapat shahih, tidak menjadi syarat. 
Hukumnya sah menuntut sesuatu yang disyarati (55X) ketika 
syaratnya tidak ada, karena syarat mungkin dilakukan sebelum xl, 
Sehingga sah menuntut orang kafir atas furu' as-syari'ah (masalah- 
masalah syariat), meskipun syarat berupa iman tidak ada. Hal ini 
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dikarenakan sebagian besar (AKSI 13) furw' as-syar'ah membutuhkan 
niat yang dinilai tidak sah dari orang kafir. 


Pertanyaan : 

Apa yang dimaksud syariat dalam keterangan di atas? 
Jawab : 

Adalah ushuluddin dan furu' (cabang-cabang). Ushul berupa 
tauhid dan hal-hal yang terkait, maka ulama sepakat orang-orang kafir 
terkena khithab. Sedangkan furu' adalah hukum-hukum taklifi, berupa 
wajib, haram dan selain keduanya, serta hukum wadPi. 

Syariat yang dimaksud di atas adalah syariat nabi-nabi. Artinya 
orang-orang kafir dari setiap rasul terkena khithab menjalankan furu' 
as-syari'ah (masalah-masalah syariat) nabi-nabinya. 

Referensi : 

dat G3 les YA B3 & Has 

(620 SAE) Ea KA RE5 3,A4 WAN Ea 
“Ketahuilah rara sesungguhnya beberapa syariat th Saladin 

dan furu' (cabang-cabang). Ushul berupa tauhid dan hakhal yang terkait, 

maka ulama sepakat orang-orang kafir terkena khithab. Sedangkan furu' 


adalah hukum-hukum taklifi, berupa wajib, haram dan selain keduanya, serta 
hukum wadI'?' (An-Nafahat hal 62) 


& 53 « 


(yan 2) nga 


Si Pa Ig AN 1:5) 
(625 SAN) 


Wcapan pengarang : beberapa syariat) maksudnya syariat nabi-nabi, 
yang artinya orang-orang kafir dari setiap rasul terkena khithab menjalankan 
furu' as-syari'ah (masalah-masalah syariat) nabi-nabinya”. (An-Nafahat hal 62) 


HS Ah SE J3 SBS Sl gk 


Pertanyaan : 

Bidang syariat apa sajakah yang keabsahannya ditentukan dengan 
adanya niat? 
Jawab : 

Sebagian dari perintah-perintah (W5'tl!) seperti shalat dan yang 
sejenis. Sebagian perintah yang lain seperti memerdekakan hamba 
sahaya, jihad dan yang sejenis, serta larangan-larangan (Sell) secara 
menyeluruh tidak membutuhkan niat. 
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Referensi : 
AK 3 ep SAK GA bag Ka ae Aa SY TE 
(54 yo JI RA SE EL AA SEA 333 a33 kep 


“Sesungguhnya pengarang mengatakan Sebagian besar furu' as-syari ah, 
karena yang membutuhkan niat seseungguhnya adalah sebagian dari perintah- 
perintah seperti shalat dan yang sejenis. Dan tidak termasuk sebagian perintah 
yang lain seperti memerdekakan hamba sahaya, jihad dan yang sejenis, serta 
larangan-larangan secara menyeluruh” (Hasyiah al-Banani juz I hal 154) 


Faidah khithab pada orang-orang kafir 

atas furu' as-syarPah adalah adanya siksaan 

EA Je an ASIN bagi mereka sebab hal tersebut. Karena 

d FP fa as-syari'ah tidak sah mereka lakukan 

Cagah tuba Saat berada dalam kekufuran, sebab farw 

SMAN Ba assyar'ah membutuhkan niat yang 

ag Seni keabsahannya tergantung dengan syarat 

3 islam. Mereka tidak dibebani dengan furu' 

assyar'ah setelah masuk Islam, untuk 
membuat mereka simpati pada Islam. 


Gie Kls UG Aells 30, 


Penjelasan : 

Khithab pada orang-orang kafir memiliki faedah, yakni 
diberlakukannya siksaan bagi mereka atas meninggalkan kewajiban dan 
melanggar larangan. Hal ini menepis pendapat mugabil alashah, 
bahwa perbuatan yang keabsahannya tergantung dengan syarat Islam, 
maka khithab pada orang kafir untuk menjalankannya tidak berfaedah. 
Karena tidak mungkin dilakukan dalam keadaan kafir. 

Seandainya ada yang mengatakan, seharusnya ada leajinaa gadla” 
bagi orang kafir setelah masuk Islam, karena saat kafir mereka terkena 
khithab. Ditanggapi bahwa hal itu memang benar, namun as-Syari' 
(pembuat syariat) telah meringankan sekaligus membuat mereka 
simpati pada Islam. 


Pertanyaan : 
Apa maksud siksaan bagi orang-orang kafir? 
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Jawab : 

Maksudnya adalah siksaan yang diakibatkan selain kekafirannya. 
Yakni persoalan furu' yang disepakati, bukan yang diperselisihkan 
ulama. 

Referensi : 
(63nxe SEN) HEM 33 Ale GEN 3 (BI Jala AAN oki Je AI Sal SANG 

“Yang dikehendaki (dengan siksaan) adalah siksaan yang menjadi 
tambahan dari siksaan atas dosa kekufurannya. Kemungkinan pembahasan 


adalah dalam persoalan syariat yang disepakati, bukan yang diperselisihkan” 
(An-Nafahat hal 63) 


Pertanyaan : 

Kenapa orang-orang kafir disiksa, padahal tidak mungkin 
melaksanakan hal-hal yang diperintahkan saat khithab datang? 
Jawab : 

Karena mereka mungkin dan mampu menghilangkan penghalang 
berupa kekufuran, namun mereka teledor tidak menghilangkannya. 
Referensi : 


3 HE BY EN Je ag AN OI OSN px & Ta) Eka be 


(630 SAE) AA AA SI PA 3 Sarah 5 j2 yg lil 

Sungguh orangorang kafir disiksa di akhirat padahal tidak 

memungkinkan melakukan perbuatan yang diperintahkan saat ada tuntutan, 

karena saat mereka memungkinkan untuk menghilangkan pencegah, berupa 

kekafiran, mereka teledor dengan tidak menghilangkannya padahal mampu 
dilakukan”. (An-Nafahat hal 63) 


A5 Ie 3 3 ah 2S) Perintah melakukan suatu hal adalah 
an aa eng merupakan larangan untuk melakukan 
ISI (ena Sal sil 5 GE sebaliknya. — Ketika ada — seseorang 

2 Ga ia k in, di P 
dsk pl Aje mengatakan pada orang lain, “diamlah.!, 


maka artinya orang tersebut melarangnya 
untuk bergerak. Atau mengatakan, jangan 
bergerak..?, maka artinya orang tersebut 
S4 memerintahkannya untuk diam. 
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Penjelasan : 
Ketika seseorang memerintahkan orang lain supaya duduk, maka 
ada dua kebalikan yang terkandung, 
1. Kebalikan secara dzatiyah, yakni tidak duduk. 
2. Kebalikan secara kelaziman yang disebut (dhiddu), seperti 
berdiri atau tidur miring. Dengan batasan setiap makna yang 
bertentangan dengan perbuatan yang diperintahkan. 


Mengenai permasalahan ini, terdapat tiga pendapat, 

1. Perintah melakukan sebuah perbuatan merupakan larangan 
melakukan perbuatan yang bertentangan (dhiddi). 

2. Perintah melakukan sebuah perbuatan bukanlah larangan 
melakukan perbuatan yang bertentangan (dhiddu). Dan hanya 
menunjukkan secara kelaziman. Pendapat ini adalah yang 
shahih versi al-lmam dan pengikutnya, juga pendapat al- 
Amudi. 

3. Perintah melakukan sebuah perbuatan sama sekali tidak 
menunjukkan larangan melakukan perbuatan yang 
bertentangan (dhiddu). Disampaikan oleh Ibn al-Hajib. 


Contoh: suami mengatakan pada istrinya: “jika kamu melanggar 
perintahku, maka kamu tertalak”. Berikutnya suami mengatakan, 
“Jangan kamu berbicara pada Zaid !”. Namun istri tetap berbicara pada 
Zaid. Maka istri tidak tertalak, karena dia melanggar larangan suami, 
bukan perintahnya. Ini pendapat masyhur. Imam al-Ghazali 
mengatakan, “Ahli urf menganggap istri telah melanggar perintah”28, 


Pertanyaan : 

Apa kandungan hukum dari perbuatan yang dilarang sebagai 
kebalikan dari amr (perintah) wajib dan sunnah? 
Jawab : 

Amr wajib menyimpulkan larangan bersifat haram atas 
kebalikannya. Dan Amr sunnah menyimpulkan larangan bersifat 
makruh dan tanzih atas kebalikannya. 


28 pt-Tamhid hal 94-97 
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Referensi : 
SBN PAN SE Ip PAN Jaa bla 32 FE AE Aa SK BIAN (at) 
pa ses ajaa ASN Jul al ab eko BAN 
(Faidah) amr apabila menunjukkan wajib, sa menyimpulkan 
larangan bersifat haram atas kebalikannya. Dan amr apabila menunjukkan 


sunnah, maka menyimpulkan larangan bersifat makruh dan tanzih atas 


kebalikannya”. (An-Nafahat hal 64) 


Pertanyaan : 

Apa tsamratu! khilaf (ekses dari perbedaan ulama) dalam dua 
kaidah, (1) Perintah (amr) melakukan sebuah perbuatan merupakan 
larangan (nahi) melakukan perbuatan yang bertentangan (dhiddu), dan 
(2) Larangan (nahi) melakukan sebuah perbuatan merupakan perintah 
(amr) melakukan perbuatan yang bertentangan (dhiddu)?. 

Jawab : 

Tsamratul khilaf terlihat dalam masalah ketika seorang mukallaf 
menyalahi perintah atau larangan,” apakah nantinya disiksa sebab 
meninggal Ikan perintah saja dalam amr, dan sebab melakukan larangan 
saja dalam nahi, atau sekaligus sebab melakukan kebalikan dari 
keduanya? 

Menurut pendapat pertama (mu'tamad), orang tersebut disiksa 
akibat melakukan larangan dan meninggalkan kebalikannya dalam 
nahi, dan akibat meninggalkan perintah dan melakukan kebalikannya 
dalam amr. Sedangkan dua pendapat berikutnya menyatakan, dia tidak 
disiksa kecuali akibat melakukan larangan saja dalam nahi, dan akibat 
meninggalkan perintah saja dalam amr. 

Referensi : 


PB A2 Pa 2S PST Cg Get alun AI ea 9 GIE H3 
PA daan Ja Se Gi IK daan Bs 

JB BE LA KERJA gas La LAN GI JAN g BS aa gt Ya 
Yeay Yan oa 33 ek Jaan ASN 3 5 EN Jaka SI HA 
(65-64 SEA) AN 3 B5 SA a53 JAN 35K Jian ge 38 


“Tsamratul khilaf (dampak perbedaan) pada masalah pertama dan kedua, 
yakni perintah (amr) melakukan sebuah perbuatan merupakan ' larangan 


AI SE sa IG 
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(nahi) melakukan sebaliknya dan kaidah larangan (nahi) melakukan sebuah 
perbuatan merupakan perintah (amr) melakukan perbuatan sebaliknya adalah 
dalam masalah ketika seorang mukallaf menyalahi perintah atau larangan, 
apakah nantinya disiksa sebab meninggalkan perintah saja dalam amr, dan 
sebab melakukan larangan saja dalam nahi, atau sekaligus sebab melakukan 
kebalikan dari keduanya? Menurut pendapat pertama (mu'tamad), orang 
tersebut disiksa akibat melakukan larangan dan meninggalkan kebalikannya 
dalam nahi, dan akibat meninggalkan perintah dan melakukan kebalikannya 
dalam amr. Sedangkan dua pendapat berikutnya menyatakan, dia tidak 
disiksa kecuali akibat melakukan larangan saja dalam nahi, dan akibat 
meninggalkan perintah saja dalam amr”. (An-Nafahat hal 6463) 


NAHI (LARANGAN) 
NAN Is si Pok S3) Nahi adalah tuntutan ditinggalkannya 
da KEB BR IL Apip sebuah perbuatan dengan ucapan dari 
:. IRE Lou (sad orang sebawahnya secara wajib. Sebanding 
. — PS dengan definisi amr yang telah lewat. 
£ 
Penjelasan : 

Nahi adalah tuntutan yang harus dilakukan dan berbentuk ucapan 
agar sebuah perbuatan ditinggalkan yang datang dari orang yang lebih 
tinggi kepada orang sebawahnya. 

Perbedaan ulama mengenai persyaratan sis (lebih tingginya derajat 
penuntut) dan s5x£ (bernada tinggi) dalam nahi sama dengan bab 


amr. Namun yang membedakan dengan arar, nahi mutlak menetapkan 
"All (disegerakan) dan #53! (dijauhi selamanya)? 


Pertanyaan : 

Mengapa nahi ketika dimutlakkan menetapkan ABS (dijauhi 
selamanya)? 
Jawab : 

Karena dalam nahi mutlak terdapat kemutlakkan larangan yang 
memuat larangan melakukan satu persatu dari perbuatan yang dilarang. 
Atau karena mematuhi larangan tidak mungkin diwujudkan tanpa 


28 An-Nafahat hai 65 
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menjauhi selamanya. 
Referensi : 


BPA 3 PE AU 3 FI SEY HE Is FA ES 
BRI SE Uu S8 SE FE oa JEAG HII S3 Ie Je 
Ah PUS UE UI LS Yg di LS BS JEAG A 
HA da Ke BEA SG LAN ES Y dus SS PA 5 HS or 

(6550 LE) 


“Sesungguhnya nahi menetapkan dawam (dijauhi selamanya), karena 
dalam nahi mutlak terdapat kemutlakkan larangan yang memuat larangan 
melakukan satu persatu dari perbuatan yang dilarang. Atau karena mematuhi 
larangan tidak mungkin diwujudkan tanpa menjauhi selamanya. Sehingga 
larangan dan mematuhinya tergantung dengan masa berlakunya nahi. Apabila 
nahi berbentuk mutlak (tidak dibatasi waktu), maka akan menetapkan 
larangan yang bersifat dawam (dijauhi selamanya) dan harus dipatuhi terus 
menerus. Seperti firman Allah swt OS. Al-lsra:32: “Dan Janganlah kamu 
mendekati zina”. Dan apabila nahi berbentuk khusus, maka akan menetapkan 
larangan dan kepatuhan yang juga bersifat khusus, tidak bersifat selamanya. 
Seperti firman Allah OS. AlMaidah:95: “Janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram”. Di sini haramnya membunuh 
hewan buruan, dibatasi dalam keadaan ihram”. (An-Nafahat hal 65) 
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D3 Hui (GA Ika) 
Sm 9 (Ea s3 
B3 AI aa al 
GB Ae 
SU 3g IA SEA 


SEK SB 


Ip AG IA ai Ah 
aa G Ik Bad ag 


Penjelasan : 


Nahi mutlak secara syara” 
menunjukkan fasad (rusaknya) perbuatan 
yang dilarang dalam persoalan ibadah. 
Baik dilarang karena faktor rr-nya 
(internal ibadah), seperti larangan shalat 
dan puasa bagi wanita yang sedang 
mengalami haid, atau karena faktor yang 
menetap dari ibadah tersebut, seperti 
larangan puasa hari nahar (10 dzulhijjah) 
dan larangan shalat di waktu-waktu 
makruh. 

Juga dalam persoalan muamalah 
manakala larangan tersebut diarahkan 
pada bentuk akad itu sendiri, seperti jual 
beli hashat (kerikil), atau muamalah 
tersebut dilarang karena faktor internal 
dari sebuah muamalah, seperti jual beli 
janin dalam perut induknya. Atau dilarang 
karena faktor eksternal yang tidak terpisah 
dari sebuah muamalah, seperti menjual 
satu dirham, dibeli dengan dua dirham. 
Namun apabila mungkin terpisah, seperti 
berwudlu menggunakan air hasil ghashab 
dan jual beli yang dilakukan tepat saat 
adzan Jum'at, maka larangan ini tidak 
menunjukkan rusaknya perbuatan yang 
dilarang. Berbeda dengan kesimpulan yang 
dipahami dari pernyataan pengarang. 


Nahi mutlak menunjukkan fasad (rusaknya) perbuatan yang 
dilarang. Kaidah ini berlaku dalam beberapa bidang figh. 
1. Bidang Ibadah, apabila sasaran nahi diarahkan pada aspek sebagai 


berikut, 


a. Silall 532 yakni dzatiah (bentuk) atau faktor internal (Uas Sl). 
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Contoh dzatiah adalah larangan shalat dan puasa bagi wanita 
yang sedang mengalami haid. Dengan dalil HR. Bukhari: 


2 Igafo Tetet oa cin ia Pn 
5 Ip 5 SB ISI all 


“Bukankah jika sedang mengalami haid maka ja 
tidak dapat melaksanakan salat dan puasa?” 


Dalil ini menunjukkan shalat dan puasa dilarang dari segi 
dzatiah (bentuknya) sebagai shalat dan puasa. 
Contoh faktor internal (US$ Skl) adalah larangan-larangan 
merusak salah satu rukun dari beberapa rukunnya shalat. 

b. 258 Jis M (faktor eksternal yang tidak terpisah). Contoh 
larangan puasa di hari raya Idul Adha dalam HR. Bukhari: 


“Dilarang melakukan dua macam puasa dan dua macam jual beli. 
Yaitu, puasa pada hari raya Fitri dan hari raya kurban, jual beli 


30 
mulamasah dan munabadzah”” 


Larangan di sini bukan dari segi bentuk puasanya, namun dari 
sisi penolakan atas suguhan Allah swt berupa daging kurban. 
Hal ini bukan dzatiah ataupun juz dari puasa, namun berbentuk 
faktor di luar puasa (eksternal) yang tidak terpisahkan (lazim). 
Penolakan ini terwujud dengan cara melakukan hal yang 
bertentangan, yakni puasa. Karena maksud dari menerima 
suguhan adalah bersedia memakan daging kurban pada hari itu, 
meskipun tidak benar-benar memakannya, selama tidak 
melakukan hal yang bertentangan, seperti puasa. 

Contoh kedua, melakukan shalat sunnah mutlak” di waktu- 
waktu makruh?, Hukumnya adalah makruh tahrim menurut 
pendapat shahih. 


2 Jjal beli mulamasah ialah ketika penjual mengatakan, “jika menyentuh kain (tanpa 
melihatnya dalamnya), maka harus membeli”. Munabadzah, ketika penjual mengatakan, 
“jika aku melemparmu baju ini, maka harus membeli”. 

Shalat yang dilarang adalah shalat yang tidak memiliki waktu khusus atau tidak 
dilatarbelakangi sabab yang mendahului (Xt) seperti shalat yang digadla', atau sabab 
yang membarengi (2545) seperti shalat janazah. 

Yakni saat terbit matahari, istiwa' di selain hari Jum'at, setelah shalat ashar dan subuh, 
dan saat kuningnya matahari menjelang tenggelam. 
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2. Bidang Muamalah, apabila sasaran nahi diarahkan pada aspek 


sebagai berikut, 

a. Mall Ga (bentuk akad). Contoh jual beli hashat (kerikil). 
Namun hal ini ditanggapi, bahwa semua bentuk jual beli hashat 
pada dasarnya dilarang karena tidak adanya shighat dalam 
transaksi. Dan shighat termasuk rukun akad yang tergolong 
faktor internal (Us!5 5s), bukan sx Oxs, 

b. yss el (faktor internal). Contoh jual beli janin dalam perut 
induknya. Karena janin tersebut tidak memenuhi sifat berupa 
terlihat dan mampu diserahterimakan saat akad. Sehingga nahi 
terarah pada barang yang diperjualbelikan yang termasuk rukun 
akad dan merupakan faktor internal (di dalam akad). 

Cc. @Y uJ8 .4 (faktor eksternal yang tidak terpisah). Contoh 
menjual satu dirham, dibeli dengan dua dirham. Dilarang karena 
faktor tambahan dalam salah satu alat tukarnya. Faktor ini 
termasuk di luar struktur akad, karena barang yang 
ditransaksikan dilihat dari bentuknya berupa dirham sebenarnya 
sah diperjualbelikan. Tambah atau kurang termasuk sifat yang 
menetap (tidak terpisah) dari barang tersebut. Sehingga sasaran 
nahi adalah sifat yang menetap, bukan bentuk akadnya. 


Namun apabila sasaran nahi diarahkan pada 25Y 2£ JS AH 


(faktor eksternal yang terpisah), maka tidak menunjukkan fasad 
(rusaknya) perbuatan yang dilarang. Contoh, 


IL 


Bidang Ibadah. Contoh, berwudlu menggunakan air hasil ghashab, 
shalat di atas tanah ghashab. Sasaran larangan di sini bukan dzatiah 
wudhu dan shalatnya, namun pada faktor eksternal yang 
membarengi keduanya, berupa ghashab yang diharamkan. Sehingga 
shalatnya sah, namun ghashabnya tetap haram. 


. Bidang Muamalah. Contoh, jual beli yang dilakukan tepat saat 


adzan Jum'at. Nahi dalam hal ini mengarah pada faktor eksternal 


33 Ada beberapa penafsiran bai" hashat, 1). Penjual mengatakan, “aku jual pakaian yang 


terkena lemparan kerikil dari beberapa pakaian yang ada di sini”. 2). Salah satu dari dua 
orang yang bertransaksi mengatakan, “jika kamu melempar kerikil ini, maka baju ini dijual 
dengan harga seribu”. 3). Penjual mengatakan, “aku jual barang ini, dan kamu berhak 
khiyar sampai adanya lemparan batu”. (Tuhfah al-Muhtaj vol IV hal.294). 
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berupa khawatir kehilangan shalat jum'at, tidak mengarah pada 
dzatiah jual belinya. Karena yang diharamkan bukan hanya jual beli, 
namun segala tindakan yang mengakibatkan hilangnya shalat 
jum'at. Hilangnya shalat merupakan unsur yang berbarengan 
dengan jual beli. Dan hal ini tidak menetap (mungkin terpisah), 
karena terkadang bisa terjadi akibat jual beli, bisa juga akibat selain 
jual beli. 


Pertanyaan : 
Apa yang dimaksud dengan fasad (rusaknya) perbuatan yang 
dilarang? 
Jawab : 
Maksudnya, apabila perbuatan tersebut dilakukan, maka dianggap 
tidak memenuhi kriteria syara”. 
Referensi : : 
KE S3 JA IE GA LAN SY TB SSI pa SIG GLS GE 35) 
(662 SAN) aah KE ad IA HE SE IA FE 
“YUlcapan pengarang : menunjukkan rusaknya perbuatan yang dilarang) 
yang dikehendaki dengan rusak adalah perbuatan tersebut dilakukan, maka 
dianggap tidak memenuhi kriteria syara. Karena pengertian fasid adalah 
menyalahi syara” dari perbuatan yang memiliki dua aspek (mungkin sesuai 
syara” dan mungkin tidak sesuai). Hal yang dilarang ini menyalahi syara” 
sehingga tidak dianggap memenuhi kriteria syara”. (An-Nafabat hal 66) 


Pertanyaan : 

Apa yang dimaksud dengan amr lazim dalam kaidah di atas? 
Jawab : 

Amar lazim yang dimaksud adalah faktor yang tidak terpisah dan 
berada di luar sebuah ibadah. Karena pengertian luzum (tidak terpisah) 
adalah tidak mungkin terlepasnya satu perkara dari perkara yang lain, 
atau tidak ditemukannya sesuatu tersebut bersama dengan perkara lain. 

Lazim ada dua macam, six (menyamai) dan ze! (lebih umum). 
Lazim $ix adalah keadaan dimana wujudnya salah satu dari dua hal 
yang saling terkait menetapkan wujudnya perkara yang lain. Seperti 
kemampuan berfikir yang menjadi kelaziman manusia. Sedangkan 
lazim sel adalah keadaan dimana wujudnya #55le (perkara yang ditetapi) 
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tidak menetapkan wujudnya 25Y (yang menetapi). Seperti kehewanan 
yang menjadi kelaziman dari manusia. Dalam hal ini wujudnya hewan 
tidak selalu menetapkan wujudnya manusia, karena kehewanan bisa 
dijumpai pada kuda, meskipun tanpa adanya manusia. Lazim model 
yang pertama adalah yang dikehendaki pengarang dalam pembahasan 
ini. 

Referensi : , 

el Ia SAS pi MA am Ia 2 Re Wi PI) 


(660 LEAN) SAE Tanah PAS SAN s3 GP sisi JK pat 

“(Ucapan pensyarah : karena amr lazim dari ibadah tersebut) artinya amr 

lazim di Juar ibadah......yang dimaksud dengan kelaziman di sini, seperti yang 

difahami dari contoh-contohnya adalah tidak mungkin terlepasnya satu 

perkara dari perkara yang lain, atau tidak ditemukannya sesuatu tersebut 
bersama dengan perkara lain. (An-Nafahat hal 66) 


AN ar EN S3 ja JI U H6 rah Ng Oi dh La HN 


GEN ea 3 S3 SIN 53 Se IL SI 


Bata OEM & KAN KE AE OLI 533 JGA 3 


(66— SEN) Ls Ii Kak Sp SM R3 WAN gmn AYI 


“Karena lazim terbagi dua, musawi (menyamai) dan a'am (lebih umum). 
Yang pertama, lazim musawi adalah keadaan dimana wujudnya salah satu dari 
dua hal yang saling terkait menetapkan wujudnya perkara yang lain. Seperti 
kemampuan berfikir yang menjadi kelaziman manusia. Sedangkan yang 
kedua, lazim a'am adalah keadaan dimana wujudnya malzum (perkara yang 
ditetap)i tidak menetapkan wujudnya lazim (yang menetapi). Seperti 
kehewanan yang menjadi kelaziman dari manusia. Dalam hal ini wujudnya 
hewan tidak selalu menetapkan wujudnya manusia, karena kehewanan bisa 
dijumpai pada kuda, meskipun tanpa adanya manusia.......sedangkan yang 
dikehendaki pengarang dalam pembahasan ini adalah lazim model pertama, 
meskipun keduanya sama-sama lazim”. (An-Nafahat hal 66) 


Pertanyaan : 
Alasan apa yang membedakan hukum shalat di waktu makruh dan 
shalat di tempat makruh? 
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awab : 

Perbedaannya adalah waktu makruh merupakan perkara yang tidak 
terlepas, dimana ketika shalat mulai dilaksanakan pada waktu tersebut, 
maka waktu tidak mungkin dilepaskan dan diganti dengan sifat lain. 
Sedangkan dalam tempat makruh memungkinkan dilepaskan dengan 
cara merubahnya menjadi sifat lain, seperti merubah pemandian hangat 
menjadi masjid dan lain sebagainya. 

Referensi: 
Je ja! Si gk Alas, BEN IS ES EU aki ke eah 
& Je dal Saka Sal Gn Y KA abg Al 5 


(672 SEN Sek Ayi 

“Perbedaan antara waktu dan tempat (sekira hal pertama sasaran nahi 
pada amr lazim, tidak pada hal kedua) adalah bahwa perbuatan saat 
diwujudkan pada waktu tertentu, maka waktu tidak mungkin dilepaskan. 
Berbeda dengan perbuatan saat diwujudkan di tempat tertentu, maka 
mungkin dilpaskaa dengan cara merubahnya menjadi sifat lain, seperti 
merubah pemandian hangat menjadi masjid dan membeli bumi yang 
dighashab”. (An-Nafahat hal 67) 


Shighat amr (pada keadaan tertentu) 

: : ditemukan, sedangkan maksud yang 
(SENI AL cl (& 3 dikehendaki adalah mubah, seperti contoh 
NG: yang disebutkan di awal bab amr. Ada 
Waey 32 (Ba) 215 535 US pula maksud yang dikehendaki menakut- 
nakuti, seperti contoh: “Jakukanlah 

3 Ian Band 3 BBG apapun yang kalian kehendaki”, atau 
Aa Ban — menyamakan dua keadaan, seperti contoh, 
BS 8 (SSB) pp Y “kalian bersabar atau tidak bersabar”, dan 
atau menjadikan, seperti contoh: “Jadilah 


12 


522 kamu kera yang hina.” 


Ag ea 


ara 


Penjelasan : 
Shighat amr diberlakukan memiliki beragam makna. Imam Ibn As- 


Subki menyebutkan ada 26 makna, 
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No Makna Contoh 
HERE) BULAN | as 
l. | (wajib) “Dirikanlah shalat” 
2 (sunnah) “Dan buatlah kontrak kitabah pada hamba-hamba itu, jika 
kalian meyakini mereka mampu dan dapat dipercaya” 
3 Catat “Dan janganlah: kamu melupakan keutamaan di antara 
“| (mendidik adab) |kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang 
Ikamu kerjakan”. 
oa sa Aa, 
“| (memberi petunjuk) |“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”. 
OSyI Jaa 
a (mengijinkan) “Masuklah!” (saat ada orang mengetuk pintu). 
EN PER 3 
6. (membolehkan) — |“Makanlah dari makanan yang baik-baik”. 
Jatatang PAR 
Ta (ingin dijalankan) “Berilah aku air minum?”. (saat orang haus meminta 
minum pada orang lain). 
g MOS Koal allas La ASI 
z (memulyakan) "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman". 
area AJI) 287) Uas | yA 
| Gaul Er 2 mt 
9. : “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah 
(memberi anugrah) diberikan Allah kepadamu”. 
9 Sang Aina Ca alat 
201 (menakutnakuti) |“Perbuatlah apa yang kamu kehendaki”. 
aa PER osn Ya ui 
ITL. b Snp “Katakanlah: "Bersenang-senanglah kamu, karena 
(memberi peringatan) sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka". 
Ha 2 SI Gajah SI 33 
12. fienghinatka) “Rasekanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi 
mulia”. 
1 SESI Goal pl La | all 
5 (meremehkan) — |"Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan."' 
4 PSA) Gaal B3 Ig 3 
201 (merubah wujud) Jadilah kamu kera yang hina” 
1s Gas jasa us 
z (menjadikan) — |"Kun jadilah)", maka jadilah ia”. 
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| 16 | Sal Jala Caa Boga | ta 
| | (melemahkan) — (“Buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Our'an itu”. 
aa EA oi Lois 
P3 (menyamakan “Maka baik kamu bersabar atau tidak, sama saja bagimu”. 
2 & 
lag BEI db 
Mama (doa) “Ya Allah ampunilah aku” | 
| LA SA UT agan Iii Ya UI 
19.| ke “Ingatlah wahai malam yang panjang, hendaklah menjadi 
| (berkhayal) terang” 
l 
Tg PES 
| 20.| ' £ “Maka mereka akan tertawa sedikit dan menangis 
| » 
| | (mengabari) banyak: 
Oo Ke tara ia 
2 Dean “Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami 
| (memberi nikmat) 8 Fs 
| berikan kepadamu”. 
29 | ll ai Ea ba yait 
"| (menyerahkan) “Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan”. 
| OKE Sl aa GK 
(3 ara aa “Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan- 
(terheran-heran) | - . 
| (perumpamaan terhadapmu 
| go ea AKU Da Ak AU 
24. : “Maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
| (mendustakan) 
| | " 5 orang-orang yang benar". 
25. (PAT Gp Ita jasa 
(SL (musyawarah) “Maka fikirkanlah apa pendapatmu”. 
| 6 | eU SA Bl ag all LAN 
LO. | 


(mengambil teladan) “Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah”. 


Pertanyaan : 
Apa perbedaan : 


Antara xx dan 


at Na 


Jawab : 


Antara BI, Lot, dan UUP 
Antara ASUW, UI, dang MP? 


JSI 


Antara SAW dan &SUP 
| Antara SEA dan oIP 


1 SSI untuk tujuan pahala akhirat, tas! bertujuan membersihkan 


3 Malam yang panjang diposisikan sebagai sesuatu yang mustahil hilang berganti siang. 
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akhlak dan memperbaiki adat kebiasaan, dan JSM tujuannya 
adalah kemashlahatan dunia, seperti memperkuat kepercayaan 
dalam muamalah, tanggung jawab harta, dan segala macam hak. 

2. SW berbentuk murni izin, SEM) izin yang disertai penyebutan 
kebutuhan atau ketidakmampuan kita, dan -WUl disertai 
penyebutan kebutuhan paling pokok. 

3. IN adalah menakut-nakuti dan VW adalah menyampaikan 
dibarengi dengan menakut-nakuti. 

4. AI dilakukan dengan ucapan, perbuatan, meninggalkan ucapan 
atau meninggalkan perbuatan tertentu, tidak hanya sekedar 
keyakinan. Dan 56SUI berupa keyakinan saja atau minimal! berawal 
dari keyakinan. 

5. ##LSI adalah berpindah dari keadaan satu menuju keadaan lainnya 
yang direndahkan dan (44! wujud dengan cepat dari keadaan 
tidak ada, tanpa ada perpindahan dari keadaan satu menuju yang 
lain. 

Referensi : . 5 

II ar Catat pa aa AA Te ia Lai H Coli 14 

Pb ESA DEA SES AI 5 Lai SEN AS SI 


JA at EA ERA 3) Ht ra EA SEE Aa 3 bp 
(287 — 


(Ucapan pengarang : HN ) istilah ini maknanya dekat dengan LSM 
Hanya saja SN untuk tujuan pahala akhirat HN bertujuan membersihkan 
akhlak dan memperbaiki adat kebiasaan. Dan juga AS maknanya dekat 
dengan s5, Hanya saja tujuannya adalah kemashlahatan dunia. Sedangkan 
Yak adalah menakutnakuti dan SW dekat maknanya, yakni menyampaikan 
sesuatu dibarengi dengan menakut-nakuti”. 


s£ 


KIE on iB um sah an is 
ea BA 5. LAN 35) (ar na 21 ai & 


Ca 
— 


“Kedelapan: USAU....perbedaan antara JSM! dan SK adalah SI 
berbentuk murni izin, dan SEL (selain izin) harus disertai penyebutan 
kebutuhan makhluk atau ketidakmampuan atas hal tersebut”. 
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BR AE PNG II EA ka SI JENIS SEN AAN ss bh 
(137 eat ai) CELL 
“Perbedaan antara ASN dan JL adalah bahwa SC disebutkan 


kebutuhan kita pada hal tersebut dan #&SY! tertentu hanya menyebutkan 
kebutuhan paling pokok” (Al-Wajiz hal 137) 


BU ENG EN A33 KE gu Tapa SE Ata SI 
: HSE LEE ya Gl Jala MRI Ph Fan IE DE SI WS 53 idebsi 
LA Ja Aib an Ad ai Je Gn Ba ea ba ts 
(98 IE PAT Ken 23) ae 


“Bahwa sesungguhnya SAM hanya dilakukan dengan ucapan, perbuatan, 
meninggalkan ucapan atau meninggalkan perbuatan tertentu, tidak hanya 
sekedar keyakinan. Dan (SU berupa keyakinan saja atau jika tidak 
demikian, minimal dihasilkan dari murni keyakinan. Dengan dalil, seseorang 
yang meyakini sesuatu tidak dipedulikan dan diacuhkan, maka dia dikatakan 
telah meremehkannya (ihtigar) dan tidak disebut telah menghinanya (ihanah) 
selama tidak ada perkataan atau perbuatan keluar mengekspresikannya” 


AA AA on aa Ae san SAN G8 (SR GD Ai OA 
(05 — SE LAN Ha Si) LAIN SIS EL Je Jai 
“Perbedaan antara SA "— Heat adalah bahwa KM wujud dengan 


cepat dari keadaan tidak ada, tanpa ada perpindahan dari keadaan satu 
menuju yang lain yang direndahkan. Berbeda dengan s1 


LAFADZ AM 


eat, 2 K j3 Adi CE) Lafadz “am yaitu lafadz yang 

mencakup dua perkara atau lebih tanpa 

S5 da) 3 AE Gp (Ikela$ batas. Diambil dari ucapan seseorang, 

ken “aku mengumumkan Zaid dan Umar 

5 susah I5xE5 Iis Sike dengan pemberian” dan ucapan “aku 

. : mengumumkan semua manusia dengan 

Si el HN GA Cile pemberian”, yang artinya aku membagikan 

TI secara merata pemberian pada mereka. 
IS Pl Ba Dalam lafadz Yam terdapat pemerataan. 
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Penjelasan : 
Lafadz “am yaitu lafadz yang mencakup dua perkara atau lebih 
tanpa batas. Contoh: 


SA 3G 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 


Perintah membunuh berlaku pada setiap orang yang memiliki 
kriteria musyrik. 


Uraian definisi : 

1. Iafadz : mengecualikan makna, karena 4m termasuk sifat dari 
lafadz. 

2. Mencakup dua perkara atau lebih : mencakup satu persatu dari 
perkara yang pantas masuk di dalamnya dalam satu tahapan (1233). 
Mengecualikan, 

a. Lafadz muthlak. Lafadz ini tidak menunjukkan W#! (satu 
persatunya) dari perkara yang pantas masuk di dalamnya. 

b. Nakirah dalam rangkaian kalimat itsbat (positif), baik mufrad, 
tastniah atau jamak. Seperti lafadz Uso silao Jan. 

c. Isim “adad seperti lafadz #/xc. 
Catatan, sub b dan c mencakup y perkara yang pantas masuk di 
dalamnya dengan cara mengganti (US), tidak secara umum dan 
menghabiskan keseluruhannya (S5). 
Contoh: 
- S&54XI (mulyakanlah seorang laki-laki!) 
» A0 hi GAS (bersedekahlah sepuluh dirham!) 
Lafadz S45 tidak mencakup setiap laki-laki, dan orang yang 
diperintah lepas dari tuntutan dengan memuliyakan satu laki- 
laki tanpa ditentukan. Dan lafadz 5542 tidak mencakup setiap 
“sepuluh', dan orang yang diperintah cukup bersedekah 
sepuluh dirham satu kali tanpa ditentukan. 

3. Tanpa batas : mengecualikan isim “adad dipandang dari sisi il 
(satu persatunya). Dimana secara lafadz isim “adad menghabiskan 
afrad-nya, namun hanya terbatas. 

Contoh, lafadz #52, menghabiskan afrad tidak lebih dari jumlah 
yang terbilang. 


“IX 
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Laman ah 


3) 2 233 (3 s5) 


HI Sa) tot (LM 


EP ot 33: 3 


ss 


Lafadz-lafadz yang dibuat sebagai 


lafadz “am ada empat macam. 


Isim mufrad yang dimakrifatkan 
menggunakan alif lam, contoh: 


Iya Gp 5 NY SENI SI 
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian” 
Isim jamak yang dimakrifatkan 
menggunakan alif lam, contoh: 

SN ye 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrik” 
Isim-isim mubham, seperti, 
ce untuk yang memiliki akal, contoh: 
kar Bs S5 3 Ya 
“Barangsiapa masuk rumahku, maka dia 
aman” 
L untuk yang tidak berakal, contoh: 
BALI Oa GAS 
“Apapun yang, datang darimu, maka aku 
mengambilnya” 
&! baik jenis istifham, syarath atau 
maushul, untuk semuanya, yakni yang 
berakal maupun yang tidak berakal, 
contoh: S e 
SN Gani BA Coat GI 
“Siapapun budak-budakku datang padamu, 
maka berbuatlah baik padanya" K 
Kes er EN Sh 
“Apapun perkara-perkara — yang kamu 
7 inkan, aku akan memberimu perkara itu” 
os menunjukkan tempat, contoh: 
Is BI Ne 
“Di manapun tempat kamu ada, maka aku 
akan ada bersamamu” 
ts menunjukkan waktu, contoh: 
7! Eta 5 2 & 
“Kapanpun kamu ingin, aku akan 
mendatangimu” 
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Ine LP (Ge 3 3) 
Ie AE jsuE S3 
AS Git3) eka Lela 


Kbs SI p 


8 EN EF (SU 3) 


Penjelasan : 


Lx menunjukkan istifham, contoh: 
Isa 
“Apa yang ada padamu?” 
Dan untuk jaza', contoh: 


2 su 
“Apapun yang kamu lakukan, maka akan 
dibalas” 
Dalam sebagian naskah tertulis 
“menunjukkan khabar” sebagai ganti 
dari kata jaza”, contoh: 
“Aku melakukan apapun yang kamu 
lakukan” 
Dan lain-lain, sebagaimana yang 
menunjukkan khabar menurut naskah 
pertama, atau jaza' menurut naskah 
kedua. 
Lafadz Y yang digunakan dalam isim- 
isim nakirah, contoh: 

AS SN 
“Tidak ada seorang laki-lakipun di dalam 
Jumah” 


Pembagian keseluruhan shighat “am (umum) adalah sebagai 


berikut, 


I. Umum berdasarkan ketetapan (wadl2) lughat. Terbagi 2: 
A. Ketetapan lughat murni tanpa garinah. Ada 5 macam, 
1. Seimbang digunakan pada yang berakal dan tidak berakal. 
Lafadznya adalah sebagai berikut, 
a. US termasuk shighat paling kuat. Contoh: 


2 baat .. 2 
Sl AB S 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati” 


b. &, baik istifham, syarthiyah atau maushul. (Contoh 
lihat di terjemahan). 
c. GS, baik mufrad, tastniyah, atau jamak. Contoh : 
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BA al a31 
“Mulyakan orang laki-laki yang mendatangimu” 
Kau Ha GE 
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya”. 
CL Raid Ga AA Jaa, 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka 
Jalan-jalan Kami”. 
d. SI, Contoh : 
Als ala 
“Mulyakan seorang perempuan yang mendatangimu” 
e. ss, Contoh: 
(Al ur ia 
“Telah datang seluruh kaum” 
£ SfL, yang diambil dari makna akar kata Ys (tembok 
batas kota) bukan dari 5'sx (sisa). Contoh: 
KA AA 
“Telah keluar seluruh kaum untuk berjihad” 


2. Untuk yang berakal secara hakikat, namun terkadang 
dipakai yang tidak berakal secara majaz, yaitu lafadz ws. 
Umum digunakan untuk laki-laki atau perempuan, merdeka 
atau budak. Baik berbentuk syarthiyah, contoh: 

sgt Ja 35 
“Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu”. 
Atau 1stifhamiyah, contoh: 
ai Ip Ea 
“Srapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?", 
Atau maushulah, contoh: 


SG SAN 3 3 A5 
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“Hanya kepada Allah-ah sujud (patuh) segala apa yang di 
langit dan di bumi”. 


. Untuk yang tidak berakal secara hakikat, namun terkadang 
dipakai yang berakal secara majaz, yakni lafadz &. Baik 
berbentuk syarthiyah, contoh: 

SN KATA AS da Loli Lag 
“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya”. 
Atau istifhamiyah, contoh: 
Ol gi as A3 
“Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang penting 
(selain itu), hai para utusan?" 
Atau maushulah, contoh: 
SEA Ki Lap AA le 
“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi 
Allah adalah kekal”. 
. Untuk keterangan waktu saja, yakni lafadz ws. Baik 
berbentuk 1stifhamiyah, contoh: 
Ke Aa aa 
“Dan mereka berkata: "Kapankah (datangnya) janji ini?" 
Atau syarthiyyah, contoh: 


BABI ata Ha 
“Kapanpun engkau mendatangiku, aku akan memuliakanmu". 


. Untuk keterangan tempat saja, yakni lafadz il Baik 
berbentuk istifhamiyah, contoh: 
HE AB ES gal ISA 3 

"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) 
kamu selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang 
mu'min)?" 
Atau syarthiyyah, contoh: 

Il Lg s sb 33 5G gal 

“Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 

kamu sekalian (pada hari kiamat)”. 
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Selain itu wi Ialah ag Pa berbentuk syarthiyah, contoh: 


is Bug 
“Dan di mana saja raga berada, palingkanlah mukamu ke 
arahnya”. 


B. Ketetapan lughat murni disertai garinah. Ada 2 jenis: 


Is) 


Oarinah dalam kalimat itsbat (positif), ada 4 macam, 
a. Jamak yang dimasuki alif Jam, atau aljam'u akmu'arraf 
(jamak yang dimakrifatkan). Contoh: 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman” 
b. Jamak yang dimakrifatkan dengan idhafah, contoh: 
BN GA Lnnag 
“Allah mensyari 'atkan bagimu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu”. 
c. Mufrad yang dimakrifatkan dengan alif lam, disebut 
juga dengan isim jinis contoh: 
FEB UNY 
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian” 
d. Mufrad yang dimakrifatkan dengan idhafah, contoh: 
HA 33 6 ga A33 
“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasul”. 


Oarinah dalam kalimat naf (negatif) 
Terdapat dalam isim nakirah yang terletak dalam runtutan 
kalimat nafi, baik menggunakan us! «3 «el «L ataupun yang 
lainnya. Hanya saja dalalahnya akan berbentuk nash 
apabila dimabnikan fathah, contoh: 

JA JSI 
“Tidak ada seorang lakr-lakipun di dalam rumah” 


Dan berbentuk dzahir apabila tidak mabni fathah, contoh: 
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F3 aL 
“Tidak ada seorang laki-lakipun di dalam rumah” 
Hal-hal yang semakna dengan nafi hukumnya disamakan. 
Seperti nahi, contoh: 
bela 
“Janganlah kamu memukul seseorang” 


Atau istifham inkari, contoh: 
AN 

“Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 
Dia (yang patut disembah)?” 
Nakirah dalam dalam runtutan kalimat syarthi hukumnya 
juga disamakan. Contoh: 

Pb BEE AN Ge AS 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 

meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah”. 


Umum berdasarkan Urf 
Terdapat dalam mafhum mufawagah yang aulawi (lebih tinggi) 
dan musawi (menyamai). Contoh: 

“Maka sekali-kali jangan kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah": 
Urf dalam hal ini memindah lafadz dalam contoh di atas menuju 
makna segala macam perbuatan menyakiti yang lebih tinggi 
dibanding perkataan “ah”, seperti memukul dan lain-lain. 


WIB AE JA G3 sal 5 
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim”. 


Urf mengumumkan pada semua bentuk perusakan yang menyamai 
memakan harta dengan titik persamaan berupa membuat dharar 
(membahayakan) atas harta anak yatim. 
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III. Umum berdasarkan akal 
Batasannya adalah setiap hukum yang dikaitkan dengan sifat, 
sehingga menyimpulkan sifat tersebut menjadi illatnya. Contoh: 


Haa 


“Potonglah tangan orang yang mencuri” 
asia 
“Mulyakanlah orang alim” 


Contoh-contoh di atas mengindikasikan bahwa sifat yang menjadi 
illat dari terbangunnya sebuah hukum. Sehingga secara akal 
menetapkan bahwa setiap ditemukan sifat tersebut, maka hukum 
juga ditemukan. Perantaraan akal inilah yang membantu lafadz- 
lafadz di atas menunjukkan sifat umum 35. 


Pertanyaan : 
Bagaimana klasifikasi dari lafadz umum? 


awab : 

Ada 2 pembagian. 

1. Umum bentuk lafadz dan maknanya, yakni yang lafadznya 
berbentuk jamak dan maknanya istighrag (menghabiskan 
afradnya), baik ada bentuk mufradnya, contoh JS J! atau tidak 
ada bentuk mufradnya, contoh ULLY!. 

2. Umum maknanya saja, yakni yang lafadznya berbentuk mufrad 
dan maknanya i1stighrag. Terbagi dua macam, 

a. Lafadz yang mencakup kumpulan, tidak setiap 
individunya. Dan hukum ditetapkan pada individu karena 
masuk dalam kumpulan tersebut. Contoh lafadz Sa 
(sekumpulan), #8 (kaum), call (bangsa jin), uSY! (bangsa 
manusia), dan aisall (seluruhnya). 

b. Lafadz yang mencakup tiap individu secara menyeluruh, 
dan hukum mengikat setiap satu persatu baik saat kumpul 
atau sendiri-sendiri. Contoh, 


Fee TE Ea Ana wan 
Bala Gaes IS YES Ya 
“Barangsiapa masuk benteng ini, maka baginya satu dirham” 


? hI-Wajiz hal. 163-166 dan An-Nafahat hal 74 
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Betetengi : 
GAN Gia, BAN RE 33 Aa saka Pa IV 
sdn eta en ga Is Y3 


aa AN C3 bi SV Fa 
NN inn NG Sl Hah be 
ga Jep Go ksita Jen tag 
(71 Se Ea 3 

“Ketahuilah bahwa lafadz-laladz umum ada 2 pembagian. Pertama, 
umum bentuk lafadz dan maknanya, yakni yang lafadznya berbentuk jamak 
dan maknanya istighrag (menghabiskan afrad-nya), baik ada aa 
muftadnya, contoh JSM atau tidak ada bentuk mufradnya, contoh JOnuY 
Kedua, umum maknanya saja, yakni yang lafadznya berbentuk mutrad dan 
maknanya istighrag. Terbagi dua: 1). Lafadz yang mencakup kumpulan, tidak 
setiap individunya. Dan hukum ditetepkan pada individu karena masuk 
A3 kumpulan tersebut. Contoh lafadz B8 MN (sekumpulan), 2 (kaum) 

Dal (bangsa jin), CAN! (bangsa manusia), dan H4 (seluruhnya). 2). Lafadz 
yang mencakup tiap individu secara menyeluruh, dan hukum mengikat setiap 
satu persatu baik saat kumpul atau sendiri-sendiri. Contoh, “Barangsiapa 
masuk benteng ini, maka baginya satu dirham”. 


EN Oke jp 25) Umum adalah bagian dari sifat-sifat 
: ucapan. Dan tidak diperbolehkan 
Gea Sea ES 25£N3 mengklaim umum pada selain ucapan, 
2 2 y —. berupa perbuatan atau yang sejenis. 
BS WE SSL Jadl Sebagaimana dalam masalah jamak 
ag dion et In Pa shalatnya Rasulullah saw pada waktu 
Ss d5 SE MM de 8 bepergian, yang diriwayatkan Imam Al- 
2m. 221 1 sy: Bukhari. Dalam hal ini (bepergian yang 
Aa al dimaksud) tidak bisa berlaku umum 
DO puan ey sa Untuk bepergian jarak jauh dan dekat. Dan 

2 hk BA YA untuk cpergi: J J 
MU wat utk bahwasanya (jamak shalat) tersebut hanya 
AG as sa Era ts terjadi pada salah satunya. Contoh lain 
seperti halnya masalah ketetapan hukum 
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A53 Je AI as 3 Rasullullah saw bahwa hak syufah 
DI 2 5 5 “0g 
diperuntukkan bagi tetangga, diriwayatkan 
YEE, ag yk ya BKI Imam An-Nasa'i dari Hasan berbentuk 
hadits Mursal. Ketetapan ini tidak bisa 
berlaku umum untuk setiap tetangga, 
karena dimungkinkan ada spesifikasi 
2 “ khusus pada tetangga tersebut. 


35- 


PE JNE 


Penjelasan : 

Umum (4m) adalah sifat dari perkataan. Perbuatan yang 
ditetapkan (LN Uk) tidak bisa disifati dengan umum, seperti contoh 
shalat jamak di atas. Berbeda halnya jika perbuatan tersebut dinafikan 
(CE Usil), maka memiliki sifat umum, karena disetarakan dengan isim 
nakirah. 

Ketetapan hukum (gadlaya) seperti penetapan hak syuf'ah58 bagi 
tetangga dan kafarat bagi orang yang tidak puasa juga tidak bisa disifati 
umum3?, 


Pertanyaan : 

Mengapa perbuatan dan ketetapan hukum tidak bisa bersifat 
umum? 
Jawab : 

Karena perbuatan tersebut terjadi pada satu sifat dan keadaan. 
Apabila sifat diketahui, maka hukum ditentukan dengan sifat tersebut. 
Namun jika tidak diketahui, maka akan menjadi dalil mujmal. Dan 
ketetapan hukum dalam beberapa 'ain (benda), juga tidak bisa disifati 
umum karena ada kemungkinan ketetapan tersebut didasarkan sifat 
khusus yang ada dalam sebuah kasus. Contoh Nabi saw menetapkan 
hak syufah pada tetangga, maksudnya adalah yang memiliki sifat 
bersekutu dalam kepemilikan, bukan tetangga secara umum. 

Referensi : 


Io PE EN PES A3 as SG IE IG sll HA Jb 


38 Hak membeli dengan paksa dari rekan sepersekutuan lama, saat lahan yang dimiliki 
bersama dibeli oleh orang lain yang statusnya tidak memiliki lahan. 
37 Ai-Wajiz hal 171 dan an-Nafahat hal 75 
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GUSI US IA Jo 533 Sg KAN AAN LAN Ol e3,8 Ob ala 
sa 1g Ie go NS sad as aw AN 3 ET ENI 
LE GS AAA 33 ANE WS Tag BL ENI 3 333 Ja at 

(75 0 SEN) lo ate z SA JEANS BN BAN 

“Syekh Abu Ishag berkata dalam kitab al-Luma, bahwa beberapa 
perbuatan tidak bisa didakwa (disifat) umum, karena perbuatan tersebut 
terjadi pada satu sifat (keadaan) Apabila sifat diketahui, maka hukum 
ditentukan dengan sifat tersebut Namun jika tidak diketahui, maka akan 
menjadi dalil mujmal. Dan ketetapan hukum dalam beberapa ain (benda), 
juga tidak bisa disifati umum. Seperti diriwayatkan Nabi saw menghukumi 
hak syufah bagi tetangga dan kafarat bagi yang tidak berpuasa Ramadhan 
dan kasus-kasus serupa. Maka tidak boleh disifati umum, namun wajib 
ditangguhkan (sampai jelas sifatnya), — karena ada kemungkinan Nabi 


menetapkan hukum tersebut didasarkan sifat khusus yang ada dalam kasus 
tersebut”. 


LAFADZ KHASH DAN TAKHSISH 


K3 Je (Ga) Jaa 28) Lafadz khash berbanding dengan 

2 . lafadz “am. Dikatakan dalam definisinya, 
da kelas yeah IE IV adalah lafadz yang tidak mencakup dua 
so 5g «- .. makna atau lebih tanpa batas. Contoh 
an Ay S at lafadz Jas B8 suda Jan 


dy FS Tahshish adalah membedakan 
an sebagian jumlah, atau mengeluarkan 
Ga Ga H3 SAN) (mengecualikan) sebagian jumlah 


sebagaimana dikecualikannya para kafir 
aan mu'ahad dari firman Allah swt : “Maka 
3S re 6 JUS d3 5s bunuhlah orang-orang musyrik” 


GR Giat AI Si 


Penjelasan : 

Lafadz khash yaitu lafadz yang tidak mencakup dua perkara atau 
lebih tanpa batas, seperti contoh di atas. 

Tahshish adalah membedakan sebagian jumlah, atau mengeluarkan 
(mengecualikan) sebagian jumlah yang tercakup oleh sebuah khithab. 
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Lafadz yang men-takhsish disebut mukhasshish dan lafadz umum yang 
ditakhsish disebut mukhasshash. 


Pertanyaan : 

Apa perbedaan istilah “khasf' dan “khushus? 
awab : 

Khash adalah lafadz yang menunjukkan atas satu perkara yang 
dinamai dan yang menunjukkan pada perkara banyak yang khusus dan 
khushush adalah keberadaan lafadz yang mencakup sebagian perkara 
yang pantas, tidak secara keseluruhan. 

Versi al-“Asykari, khash berlaku pada hal-hal yang dikehendaki 
sebagian kandungan lafadznya secara wad/7 (asal pembuatannya) dan 
khusush adalah yang menjadi terkhusus secara wad/7 tanpa 
dikehendaki. Menurut pendapat lain, khash adalah lafadz yang 
mencakup satu perkara saja secara asli wad!'j. 


Referensi : 

BAN GS ga aka, at PS Tes S East Ha dada LI SE 
Ag NA Aa PE 3533 ab YA A5 aa Vj 
Eh BA AL era po KN LE GAS Ar 9 IG Us II 


(392 si A1 Bi 22) 

“Khash adalah lafadz yang menunjukkan atas satu perkara yang dinamai 

dan yang menunjukkan pada perkara banyak yang khusus....dan khushush 

adalah keberadaan lafadz yang mencakup sebagian perkara yang pantas, tidak 

secara keseluruhan.....al-'Asykari membedakan antara khash dan khushush, 

bahwa khash berlaku pada hal-hal yang dikehendaki sebagian kandungan 

lafadznya secara wadii (asal pembuatannya) dan khusush adalah yang 
menjadi terkhusus secara wadI'i tanpa dikehendaki”. 


Pertanyaan : 

Apa perbedaan “takhsish dan “naskh? 
Jawab : 

Naskh diberlakukan untuk mengeluarkan sebagian afrad (perkara- 
perkara yang terkandung) setelah mengamalkan tuntutan dari dalil 
umum. Terkadang diberlakukan mengeluarkan keseluruhan. Di sisi lain 
takhsish hanya berlaku untuk mengeluarkan sebagian afrad serta tidak 
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boleh sampai menghabiskannya. 
Referensi : 


JAR S5 AN ai GIA SS AS 5 Lensa) 


VPS - 


IA EA VII akan UE BI EA SI A3 AI Ga 


(176 —— Hejl)a Bina 05 3 

“Perbedaan antara takhsish dan naskh, bahwa naskh diberlakukan untuk 
mengeluarkan sebagian aftad (perkara-perkara yang terkandung) setelah 
mengamalkan tuntutan dari dalil umum. Terkadang diberlakukan 
mengeluarkan keseluruhan. Di sisi lain takhsish hanya berlaku untuk 


mengeluarkan sebagian afrad serta tidak boleh sampai menghabiskannya”. (Al- 
Wajiz hal 176) 


Pb se dis 3) Mukhashish (pentahshish) terbagi 
a. Fs. Aa ap -. dalam muttashi! dan munfashil. Muttashil 
HE St (PELNI Jerde meliputi, 


apn ea Ef (st 1. Istitsna” n contohnya kan 
| 5 ASI 8 (SAN yang ya R3 
- PT Sip ( 25) disebutkan nanti. 
Ag) Ha SEE 2. Syarath, contoh : 
Le 2. Kg pes 3 Tagyid (pembatasan) dengan shifat 
£ | kale 3 
PC 2 Ka contoh: “Mulyakan bani Tamim, 
Pia 3 
Agan mereka yang ahli figh“ 


Penjelasan : 
Mukhashish (pentahshish) terbagi dua, muttashil dan munfashil 
Mukhashish muttashil adalah yang tidak mampu berdiri sendiri 
dalam menghasilkan makna, dan tergantung dengan lafadz umum 
sebelumnya, sehingga harus dibarengkan agar berfaedah. Meliputi 
empat macamy istitsna”, syarath, shifat dan ghayah 88. 


Pertanyaan : 
Apakah mukhassish tertentu berbentuk lafadz saja? 


Jawab : 
Tidak, maksud dari mukhashish (pentahshish) adalah sesuatu yang 
menunjukkan dan berfaedah tahshish, baik berupa lafadz, atau selain 


28 pI-Wajiz hal 182 
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lafadz, seperti penglihatan, akal dan yang lain. 


Referensi : 


— ta BN AN ena Tab el 


c had 


AI Je ae ka MEA 3 
ai) WS K3 din, 


“Yang dimaksud mukhashish (pentahshish) di sini adalah sesuatu yang 
menunjukkan dan berfaedah tahshish, baik berupa lafadz, atau selain lafadz, 
seperti penglihatan, akal dan yang lain”. (Al-Wajiz hal 182) 


Al BEN) 
as SI 25 3S (SE 


Of bias BERI des WI) 


3 VI PE UE (aa 
sekda i 


us 


C5 AA NE IN 
PA Ae Esa Ing PAS US 


GAY 


Istitsna” adalah mengeluarkan 
(mengecualikan) sesuatu yang seandainya 
tidak dikecualikan, maka akan masuk 
dalam sebuah perkataan. Contoh : “Kaum 
telah datang kecuali Zaid”. 


Istitsna” dinilai sah dengan syarat 
masih tersisa sesuatu dari mustatsna 
minhu. Contoh: “Baginya atas 


tanggunganku sepuluh kecuali sembilan” 

Apabila seseorang mengatakan, #55- Y| 
(kecuali sepuluh), maka istitsna” ini tidak 
sah, dan orang tersebut tetap berkewajiban 
membayar sepuluh. 

Termasuk syarat sah istitsna' adalah 
(pengucapannya) bersambung dengan 
perkataan. Apabila seseorang mengatakan, 
“Para ahli figh telah datang” kemudian 
setelah selang satu hari dia mengatakan, 
“Kecuali Zaid", maka istitsna” dianggap 
tidak sah. 

Diperbolehkan mendahulukan 
mustastna dari mustatsna minhu. Contoh: 
“Tidak berdiri seorangpun kecuali Zaid” 

Diperbolehkan juga istitsna” dari satu 
jenis seperti contoh terdahulu, dan dari 
yang tidak sejenis, seperti contoh: “Kaum 
datang kecuali Himar” 
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Penjelasan : 

Istitsna” adalah mengeluarkan sesuatu yang termuat dalam lafadz 
menggunakan “| atau lafadz sejenis, yang seandainya tidak 
dikecualikan, maka akan masuk di dalamnya. Lafadz sejenis Vi adalah 
Ina SY iya alas La Can NS AE IE (Al jangan OjE 

Contoh : 


kas Siaga as 
“Kaum telah datang kecuali Zaid” 


Beberapa ketentuan dalam istitsna' 

1. Istitsna” sah apabila masih tersisa sesuatu dari mustatsna 
minhu. 

2. Istitsna” sah apabila (pengucapannya) bersambung dengan 

perkataan. 

Boleh mendahulukan mustastna dari mustatsna minhu. 

Boleh istitsna” dari satu jenis dan dari yang tidak sejenis. 

5. Perkataan yang dikecualikan dan pengecualian keluar dari satu 
orang. Apabila ada orang berkata “Muliakan para pemulung!” 
kemudian ada orang lain menimpali “Kecuali Zaid”, maka ini 
tidak dinamakan istitsna', namun menjadi perkataan tanpa 
arti39, 


Sa 


Pertanyaan : 

Apakah istitsna” dari selain jenis mustatsna minhu (istitsna” 
mungathi') termasuk istitsna” secara hakikatnya dan termasuk bagian 
dari mukhasshish? 


Jawab : 
Istitsna” mungathi” tidak disebut istitsna' secara hakikat, namun 


disebut istitsna” secara majaz, serta bukan termasuk bagian dari 
mukhasshish. 
Referensi : 


ME NI AAN Fr 3 Ala GELAN nba AP Ga SEL ab Ob ant ok Li 
CE B3 BRI NN Yes in ISI 2s el SSB 
(184 — ja WE AA ali 


28 hI-Wajiz hal 183-184 
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“Adapun istitsna' berbentuk mungathi, yakni keberadaan mustatsna dari 
selain jenis mustatsna minhu, seperti ucapan kami, “Kaum telah berdiri 
kecuali keledai", maka tidak dianggap mukhasshish karena tidak ada istitsna' 
dan tidak ada pengecualian di dalamnya. Karena keledai tidak termasuk 
bagian kaum, hingga bisa dikecualikan. Hal ini hanya disebut istitsna' secara 
Imajaz”. 


2 Kera ALAN BAG Syarat yang menjadi pentakhsish 
: s 72 boleh didahulukan dari mashruth (yang 
“5 dikenai syara). Contoh: Jika Bani Tamim 
2 3 Ie 3 datang kepadamu, maka mulyakanlah!” 


23 


3 daa OP (Sa 


a 


Penjelasan : 
Syarat adalah sesuatu yang ketiadaannya menetapkan tidak adanya 


sebuah perkara, namun keberadaannya tidak menetapkan ada dan 
tidaknya perkara tersebut. 

Terbagi menjadi tiga macam: 

1. 'Agli (sebentuk akal), contoh syarat hidup untuk mengetahui 
(memahami pengetahuan). 

2. Syari (sebentuk syara”), contoh syarat bersuci untuk shalat. 

3. 'Adiy (sebentuk kebiasaan), contoh syarat memasang tangga 
untuk menaiki bangunan tinggi. 

Tiga macam ini tidak ada takhsish di dalamnya. 

4. Lughawi (sebentuk lughat), yakni syarat yang sesuai dengan 
standar ilmu nahwu dan menggunakan lafadz-lafadz tertentu 
yang menunjukkan posisi sabab pada lafadz pertama dan 
musabbab pada lafadz kedua. Syarat model keempat inilah 
yang menjadi mukhasshish. Contoh: 

“Jika Bani Tamim datang kepadamu, maka mulyakanlah!” 

Sebagaimana dalam istitsna, syarat yang menjadi mukhasshish 


disyaratkan harus bersambung “(muttashi) dengan perkataan 
sebelumnya “0. 
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Pertanyaan : 

Mengapa pengarang menyebutkan kaidah “syarat yang menjadi 
pentakhsish boleh didahulukan dari mashruth”, padahal hukum asal 
dari syarat memang harus didahulukan? 

Jawab : 

Karena untuk menolak anggapan bahwa syarat yang menjadi 
mukhasshish wajib diakhirkan, sebab kaidah dalam takhsish, perkara 
yang mentakhsish (mukhasshish) semestinya terletak lebih akhir dari 
perkara yang ditakhsish (rmukhasshash). 

Referensi : 


BAGS 


Ke ES YAN SI as Km atd depe JAN ya et ws 
(8250 SEN) L222 2 os Ei La 3 th 
“Apa faidah mengingatkan bahwa boleh mendahulukan syarath dari 
masyruthnya, padahal hukum asal syarath adalah didahulukan? seharusnya 
tdak mungkin ada salah anggapan. Kesimpulan tanggapan, bahwa 
pembahasan pengarang adalah mengenai syarath yang menjadi mukhasshish. 
Maka dalam hal ini mungkin ada salah anggapan bahwa syarath tidak boleh 
didahulukan. Karena syarath di saat menjadi mukhasshish, seharusnya ada di 
akhir, menimbang kaidah perkara yang mentakhsish (mukhasshish) 
semestinya terletak lebih akhir dari perkara yang ditakhsish (mukhasshash- 
dengan fathah shad-nya). Maka terkadang ada anggapan bahwa di saat syarath 
dijadikan mukhasshish, tentunya syarath wajib diakhirkan menyalahi hukum 
asalnya. Sehingga pengarang mengingatkan bahwa dalam hal ini syarath boleh 
Juga didahulukan (dari masyruthnya) meskipun menjadi mukhashsish 


Ki IL EA 2) Lafadz yang dibatasi dengan shifat 
0.2... dijadikan tumpuan arahan lafadz mutlak. 
8 SEN SAB GIS HE! Seperti lafadz 485 (budak) yang dibatasi 
Ae cw .. dengan ul! (beriman) di sebagian 
5S 3 (ee 2 tempat, sebagaimana dalam  kafarat 
il ar #G ce, Aa) pembunuhan, dan  dimutlakkan di 
SP -a : sebagian tempat yang lain, sebagaimana 
J3) ia 2S GUS dalam kafarat sumpah dhrihar. Maka 
segel aw, lafadz mutlak diarahkan pada lafadz yan 
BG Ga EL p yang 
BAGAN Es dibatasi demi kehati-hatian. 
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Penjelasan : 

Lafadz mutlak secara bahasa memiliki arti lafadz yang tidak 
disertai gayyid (pembatasan) dan syarat. Secara istilah adalah lafadz 
yang menunjukkan mahiyah (hakikat sebuah perkara) tanpa batasan, 
satu atau banyak. 

Ketika ada dua lafadz, salah satunya mutlak dan yang lain 
mugayyad (dibatasi), maka mengenai diarahkan tidaknya, terdapat 
beberapa perincian, 

1. Hukum keduanya berbeda. Dalam hal ini apabila sabah 
hukumnya berbeda, maka ulama sepakat lafadz mutlak tidak 
diarahkan pada mugayyad. Contoh, , 

“Pakaikanlah baju jenis Harwiy” G5 Gi uSI 
“Berilah makan makanan” Vaslh pall, 


Sehingga makanan yang masih mutlak tidak dibatasi dengan 
Harwiy menggunakan dalil mugayyad. 

Menurut Imam Amudi lafadz mutlak tidak diarahkan pada 
mugayyad, baik sabab hukumnya sama atau berbeda. 

Menurut Ashhab Syaff'iyyah, apabila sabab hukumnya sama, 
maka mutlak diarahkan pada mugayyad. Contoh tayammum 
dan wudhu, dimana sabab dari keduanya sama berupa hadats, 
namun hukumnya berbeda, yakni mengusap dalam tayammum 
dan membasuh dalam wudhu. Dalam ayat tentang tayammum, 
kata al-yadd (tangan) dimutlakkan dan dalam ayat tentang 
wudhu, dibatasi dengan a/-marafig (siku). Sehingga diarahkan 
maksud mengusap kedua tangan dalam tayammum adalah 
sampai siku. 

2. Hukum keduanya sama. Dalam hal ini apabila sabab dari 
keduanya sama, maka mutlak diarahkan pada mugayyad. Baik 
keduanya mutsbat, manfi, atau salah satunya arnr, yang lain 
nahi contoh, seumpama dalam dhihar ada dua dalil, 

“Merdekakan budak!” A55 &el 
“Merdekakan budak mukmin!” aya K8) Gie! 


Maka tidak ada khilaf bahwa, mutlak diarahkan pada 
mugayyad. Namun apabila sabab dari keduanya berbeda, 
seperti kafarah dalam dhihar yang mutlak dan dalam kafarah 
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pembunuhan yang dibatasi dengan sifat mukmin (seperti 
contoh pengarang di atas), maka menurut madzhab Syafti, 
mutlak diarahkan pada mugayyad. Dan menurut madzhab 
Hanafi mutlak tidak diarahkan pada mugayyad "3. 


Catatan: cara mengarahkan lafadz mutlak pada mugayyad 
sebagaimana di atas adalah menggunakan metode giyas, 
sehingga dibutuhkan ada aljami' (titik persamaan) antara 
keduanya. 


Pertanyaan : 

Mengapa pengarang menyatakan bahwa mengarahkan mutlak pada 
mugayyad sebagaimana di atas adalah dalam rangka kehati-hatian 
(Uhuyath)? 

Jawab : 

Karena dengan mengamalkan mugayyad, kita akan yakin telah 
terlepas dari tuntutan (takJifj, meskipun mungkin kenyataannya yang 
dituntut adalah dalil mutlak. Berbeda dengan sebaliknya, apabila yang 
diamalkan adalah dalil mutlak, maka ada kemungkinan secara 
kenyataannya yang dituntut adalah dalil mmugayyad. Sehingga kita 
dinyatakan belum terlepas dari tuntutan, karena menyalahi gayyid 
(batasan) dalam dalil mugayyad. 

Referensi : 
KE EP PN AN RA YP AN 3 SN JAN SA ge SBN AS) 
2P5G SESI MEN Ata JAN kes AA SAN SN AIA SS Aa sal 


(8x0 SARAN) LA SEN RAN ye LAN Ia SG as SG 3 LAN 


“Sesungguhnya kita mengarahkan dalil mutlak pada mugayyad karena 
hati-hati agar keluar dari tuntutan taklif Karena keluar dari tuntutan diyakini 
dengan mengamalkan mugayyad, baik tuntutan sebenarnya adalah dalil 
mugayyad atau dalil mutlak. Berbeda halnya jika mengamalkan selam 
mugayyad, karena terkadang kenyataannya tuntutan adalah dalil mugayyad. 
Sehingga tidak dihasilkan lepas dari tuntutan karena menyalahi batasan 
(dalam mugayyad)” 


“3 pt-Tamhid vol | hal 418-422 dan An-Nafahat hal 83 
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AI ae 343) 
Y Je 4 
Ih Ab EN LS 


ASI 5 BEI Ui S3 


(ce 


I gala ola 


Sh 


ab dk, 


Ian LA HA TN 533 
Kuna: 


GE, BEN ata) 


Diperbolehkan (1) Mentakhsish Al- 
Kitab dengan Al-Kitab, contoh firman 
Allah swt: “Dan janganlah kamu menikahi 
wanita-wanita musyrik 2. — Ditakhsish 
dengan firman Allah swt: “Dan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al Kitab 
sebelum kamu" 

(2) Mentakhsish Al-Kitab dengan As- 
Sunnah, seperti takhsish dalam firman 
Allah swt: “Allah mensyari'atkan bagimu 
tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu..dst'4, yang mencakup anak 
yang kafir. Ditakhsish dengan hadits 
shahih Bukhari-Muslim: “Tidak bisa 
mewaris, seorang muslim dari kafir, dan 
orang kafir dari muslim” 

(3) Mentakhsish as-Sunnah dengan Al- 
Kitab, seperti takhsish dalam hadits 
shahih Bukhari-Muslim: “Allah tidak 
menerima shalat salah satu dari kalian 
apabila hadats, sampai dia berwudlu”. 
Ditakhsish dengan firman Allah swt: “Dan 
jika kamu sakat..s/d..kemudian kamu 
tdak mendapat air, maka bertayamumlah 
kamu". Meskipun kemudian As-Sunnah 
juga menjelaskan tentang tayammum 
setelah ayat tersebut turun. 

(4) Mentakhsish as-Sunnah dengan as- 
Sunnah, seperti takhsish dalam hadits 
shahih Bukhari-Muslim : “Dalam tanaman 


“as. Al-Bagarah : 221 
“8 Os. Ai-Maidah : 05 
“ OS. An-Nisa : 11 

“8 OS. An-Nisa': 43 
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Gam Al Ebys jaka yang diairi dengan air hujan ada kewajiban 


zakat sepersepuluh”. Ditakhsish dengan 


Kebut Pia AAN SEL 3 hadits shahih Bukhari-Muslim: “Tidak ada 


FA Pe Tata sa kewajiban zakat dalam hasil panen yang 


2) 3 
kurang lima wasag”. 


S3 ah GAN ne) (5) Mentakhsish ucapan dengan giyas, 
IPA Jas Jt Ji sea, maksud ucapan di sini adalah firman 


Allah swt dan sabda Rasulullah saw. Hal 


JAE ON (Aa A3 il ds ini dikarenakan gryas selalu disandarkan 


JEANS Ip AS JI 3 


-.. pada dalil nash, baik berupa Al-Kitab 
maupun as-Sunnah, sehingga seolah-olah 
nash inilah pentakhsish-nya. 


AS 


Penjelasan : 
Dari beberapa sumber hukum syariat, ada beberapa di antaranya 
boleh mentakhsish dalil lain. Berikut takhsish-takhsish yang 


diperbolehkan. 

1. Mentakhsish Al-Kitab dengan Al-Kitab, contoh seperti di atas. 

2. Mentakhsish Al-Kitab dengan As-Sunnah, contoh seperti di 
atas. 

3. Mentakhsish as-Sunnah dengan Al-Kitab, contoh seperti di atas. 

4. Mentakhsish asSunnah dengan as-Sunnah, contoh seperti di 
atas. 

5. Mentakhsish ucapan dengan giyas, contoh firman Allah OS. 


An-Nur:02: 
FE Bl ae SLALU SA 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera” 


Ayat ini mencakup orang merdeka dan budak. Kemudian 
ditakhsish pada selain budak wanita dalam OS. An-Nisa:25: 


AA Ga OA EU Als jelas La GS 


A3, 2 


Gas IS 

“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 
mereka melakukan perbuatan yang keji (cina), maka atas mereka 
separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami” 
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Hukum budak laki-laki masih tercakup dalam keumuman ayat 
pertama. Kemudian dilakukan giyas, dengan menyamakan 
budak laki-laki dengan budak wanita yang hukum hadnya 
hanya separuh dari orang merdeka. Dan dengan giyas ini, ayat 
pertama kemudian ditakhsish. 

6. Mentakhsish ucapan dengan ijma', contoh firman Allah OS. 
An-Nur:04: 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera” 


Ayat ini menetapkan dera sebanyak delapan puluh kali pada 
setiap penuduh zina, baik orang merdeka atau hamba sahaya. 
Hanya saja kemudian ijma” menetapkan dera bagi hamba 
sahaya adalah separuhnya atau empat puluh kali. 
7. Mentakhsish manthug dengan mafhum, contoh hadits Nabi 
saw, 
Ke) IR kas GEA S A LEL No pda it 
“Allah menciptakan air suci mensucikan, tidak bisa dinajiskan 
sesuatu kecuali air yang berubah rasa atau warna atau baunya” 


Hadits ini mencakup air sedikit dan banyak. Kemudian 
ditakhsish dengan mafhum hadits Nabi saw: 
kat jae doEE AI TI 


“Ketika air mencapai dua kullah, maka tidak menerima najis” 


Hadits ini menunjukkan secara mafhum bahwa air yang kurang 
dari dua kullah menerima dan tidak bisa menolak najis. 
Sehingga menjadi najis karena bersentuhan dengan najis, baik 
warnanya berubah atau tidak “6. 


“€ Al-Wajiz hal 194-195 
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LAFADZ MUJMAL DAN NASH 


3E (Oa jak u ja Mujmal adalah dalil yang 
5 He 042 tears membutuhkan bayan (penjelasan). Contoh 
MEN JAE US GA BSE ps Mat dimana lafadz ini mungkin 
us 4 Sr SAN aah, diartikan suci dan haid, karena lafadz «4 
Es musytarak (dimiliki bersama) oleh makna 
AA paid dan suci. 

SL HAJI A3 3) g ya adalah Pa mma Boa 
£ eLh 21 cet dari keadaan musykil menuju keadaan 
SA (JA 2 transparan atau plan Mubayyan (dalil 

ANA kah GLEN! yang dijelaskan) adalah nash. 


Penjelasan : 

Mujmal secara bahasa adalah bercampur. Secara istilah, mujma/ 
adalah ucapan atau perbuatan yang da/a/ah (arah maknanya) tidak jelas 
dan membutuhkan bayan (penjelasan). 

Ketidak jelasan dalam mujma/ dikarenakan dalalah atas beberapa 
makna yang terkandung setara, tanpa ada yang diunggulkan satu 
dengan yang lain. Contoh mujma/ dalam ucapan seperti di atas, 
sedangkan contoh mujmal dalam perbuatan seperti hadits yang 
menjelaskan bahwa Nabi saw meninggalkan tasyahud dan berdiri 
melakukan rakaat ketiga. Ada kemungkinan Nabi meninggalkan 
dengan sengaja, sehingga hukum tasyahud hanya sunnah dan boleh 
ditinggalkan. Kemungkinan yang lain Nabi saw meninggalkan karena 
lupa, sehingga hukum tasyahud adalah wajib. 

Sedangkan bayan secara bahasa adalah penjelasan. Secara istilah, 
bayan adalah mengeluarkan sesuatu dari keadaan musykil menuju 
keadaan transparan atau jelas. 

Rukun dari bayan ada tiga macam, 

1.  Mubayyan (yang dijelaskan), yakni dalil mujmal di atas. 
2. Mubayyan lahu, yakni mereka orang mukallaf yang terkena 
khithab. 
3. Mubayyan (yang menjelaskan), ada beberapa macam, 
a. Berbentuk ucapan. Adakalanya dari Allah swt contoh OS. Al- 
Bagarah:69, 


KAN EK II AG AS) 
“Adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 


108 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


menyenangkan orang-orang yang memandangnya” 
Sebagai bayan dari firman Allah swt OS. Al-Bagarah: 
Gea FIGI Bb AAS 4 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina” 


Adakalanya dari Nabi saw, Tg sabda Nabi, 


“Dalam tanaman yang diisi dangan air hujan ada kewajiban zakat 
sepersepuluh”. 
Sebagai bayan dari firman Allah swt OS. Al-An'am:141: 


Tan 


pelan ay aan Pir 
“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya” 


b. Berbentuk perbuatan, gantoh, sabda Nabi saw: 


dea Las BS bi 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku melakukan shalat” 


Sebagai bayan dari firman Allah swt OS. Al-An'am:72 
PAI perl 
“Dirikanlah shalat” 


c. Berbentuk surat, contoh surat yang dikirim Nabi saw pada 
penduduk Yaman tentang penjelasan diyat nyawa dan anggota 
badan. Juga surat yang dikirimkan Nabi saw tentang penjelasan 
kadar zakat. 

d. Berbentuk isyarah, contoh isyarat Nabi saw dengan kesepuluh 
jarinya sebanyak tiga kali sebagai penjelasan tentang bilangan 
hari dalam satu bulan, yakni tiga puluh hari. Kemudian Beliau 
mengulangi isyaratnya tiga kali dan pada ketiga kalinya 
mengurangi satu jarinya, yang artinya bulan terkadang hanya 
dua puluh sembilan hari 4 


Pertanyaan : 
Ada berapakah pembagian mujma? 


Jawab : 


Ada tiga macam. 
1. Lafadz yang secara lughat tidak dipahami maknanya. 


“' pi-Wajiz hal 220-222 
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Penyebabnya adalah lafadz tersebut gharib (tidak terpakai 
umum), seperti kata #'dl sebelum ditafsiri. 

2. Lafadz yang maknanya diketahui secara lughat, namun tidak 
dikehendaki, dan justru menghendaki makna lain. Penyebabnya 
adalah pembicara sengaja menyamarkan. Seperti kata, ar-Riba, 
as-Shalat dan az-Zakat. 

3. Lafadz yang maknanya diketahui secara lughat, namun 
berjumlah banyak dan yang dikehendaki hanya satu serta tidak 
mungkin menentukannya karena buntunya metode tarjih. 
Seperti lafadz musytarak. Penyebabnya adalah banyaknya wad/i” 
(pembuat bahasa) atau terlupakannya pembuat bahasa pertama, 
jika pembuatnya selain Allah SWT. 


Referensi : 
UI SY gi 356 BE Jani Si Jap 


Eks si GE Ka lan ab 3 
IAI SIS EN AR A05 JET AA AI sia SE ASI gan DS La 


SN 


me Em met Bean MPa £ konon PE TES AAN TAN AIO Se 
Kas - CI Maa jan ag Aa 20 NAN 231 GI HI SIS JS 


PNS AL NI Pi ya AAS UK SAI GS AN ga 
(87 Sl) IE KE 
“Ketahuilah mujmal ada tiga macam. Karena adakalanya secara lughat 
tidak dipahami maknanya. Penyebabnya adalah lafadznya gharib seperti kata 
ES Atau maknanya difahami, namun tidak dikehendaki, dan menghendaki 
makna lain. Penyebabnya adalah pembicara menyamarkan, seperti kata, ar- 
Riba, as-Shalat dan az-Zakat. Atau makna lughat tersebut ada banyak dan 
yang dikehendaki hanya satu, serta tidak mungkin ditentukan karena tidak 
ada yang unggul satu dari yang lain. Seperti dalam lafadz musytarak. 
Penyebabnya adalah banyaknya pembuat bahasa atau lupa dengan pembuat 
bahasa pertama, jika pembuatnya selain Allah SWT” 


& 


Pertanyaan : 

Apa perbedaan mujmal dan musytarak? 
Jawab : 

Mujmal memunculkan dua kemungkinan makna yang sama dari 
sisi pemahaman, baik wadla'nya hakikat keduanya, atau hanya salah 
satunya. Musytarak dua kemungkinan makna dipandang dari sisi 
wadla? (pembuatannya). Jika tidak sama dari sisi pemahaman, maka 
tidak disebut mujmal. 
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Referensi : : 
SEN JAN, HER SIN Spb SAS JAN SI AG JS 0 AN 
PELAN Kas an IE Kat gol ARA LA ea AA 
AA AN aa Va IKA ika SARI Ob pil JA, 
(46 0 IEN 2 Kemal PN) KE 3,253 IE 
“Perbedaan antara mujmal dan musytarak, bahwa mujmal memunculkan 
dua kemungkinan makna yang sama dari sisi pemahaman, baik wadla -nya 
hakikat keduanya, atau salah satunya majaz yang lain hakikat. Mujmal sisi 
pandangnya adalah pemahaman. Dan bahwa musytarak terkadang (dua 


kemungkinan makna) sama dipandang dari sisi wadla, namun tidak sama 
dari sisi pemahaman, maka menjadi tidak disebut mujmal”. 


PAN PETA DA CAS Nash adalah lafadz yang tidak 
CU ud | memiliki kemungkinan makna, kecuali 
satu makna saja. Seperti lafadz IX) dalam 
contoh IS) Es. Menurut pendapat lain, 
eta 5 an aa mata nash adalah lafadz yang penjelasan 
SIG #kes $$ (Wi5S di)E 3 maknanya sesuai turunnya lafadz tersebut. 
Contoh : “maka wajib berpuasa tiga hari”. 
Bahwasanya ayat ini, dengan hanya 
memandang apa yang turun, dapat 
PA NAK 2 dipahami maknanya. . 5 
LAYAN KAA Oa KP 2D Kata nash diambil dari kata-kata 
2 Oo, 5. “pelaminan pengantin”, atau kursi, 
AP BAR (GS 3 P —. "angan yang tinggi 
dibanding dalil lain dari segi pemahaman 
A3 AS Iya AAA pi 8 maknanya tidak tergantung pada hal lain. 


TE IA baba (eh 


Aan Kah SER an pb 


3 


Penjelasan : 
Pengertian nash secara lughat adalah jelas dan tinggi. Secara istilah 
ada beberapa versi, di antaranya, 
1. Nash adalah lafadz yang tidak memiliki kemungkinan makna, 
kecuali satu makna saja. 
2. Nash adalah lafadz yang penjelasan dan pemahaman maknanya 
sesuai turunnya lafadz tersebut, tanpa membutuhkan hal lain. 
3. Nash adalah lafadz yang kejelasan maksudnya melebihi yang 
dihasilkan dari dalil dhahir. 
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Status nash lebih tinggi dari dalil-dalil lain dikarenakan maknanya 
yang lebih mudah dipaham, tanpa membutuhkan perkara lain. 


Pertanyaan : 

Apa perbedaan nash dan dhahir 
Jawab : 

Imam ar-Rauyani membedakan antara nash dan dhahir dari dua 
sisi. Pertama, nash adalah yang lafazdnya menjadi dalil, dan dhahir 
adalah lafadz dimana makna yang dikehendaki mudah ditangkap oleh 
pemahaman pendengar. Kedua, nash tidak dihadapkan pada 
kemungkinan makna lain, dan dhahir adalah yang dihadapkan pada 
kemungkinan makna lain. 

Referensi : 

KIS ABIS SE EN BAL 93 MI AE os 3 Pa 3 BL JG 

Hp Aa Je IS IL AA Eh Sa Si JI BA SA 
(375 0 HN RAN La 22) Jas al) 

“Imam ar-Rauyani berkata dalam kitab al-Bahr dalam membedakan 
antara nash dan dhahir dari dua sisi. Pertama, nash adalah yang lafazdnya 
menjadi dalil, dan dhahir adalah lafadz dimana makna yang dikehendaki 
mudah ditangkap oleh pemahaman pendengar. Kedua, nash yang tidak 


dihadapkan pada kemungkinan makna lain, dan dhahir adalah yang 
dihadapkan pada kemungkinan makna lain”. 


LAFADZ DHAHIR DAN DAN MU'AWWAL 


bea sa Je ah) Lafadz dhahir adalah lafadz yang 
" memiliki dua kemungkinan makna, 
dimana salah satunya lebih jelas dibanding 
yang lain. Seperti lafadz xl dalam 
og 3 BE HE IA adl contoh: IS Kal ta, (aku melihat singa 
hari ini). Lafadz ini tergolong dhahir yang 

KAA HI SY mil menunjukkan arti hewan buas, karena 
— . makna hakikinya memungkinkan 
ix bal ku diartikan laki-laki pemberani, sebagai 

— pengganti makna pertama. 


S5 3 NE SI ga j3 
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ad au 2G Apabila lafadz tersebut diarahkan 
Ag yee pada makna yang lain (makna kedua), 
Ian Ja ui Yasa 13 maka lafadz tersebut dinamakan muawwal. 
aki an ana Dan menta'wil harus menggunakan dalil, 
:JEWS seperti ucapan pengarang, ”lafadz dhahir 
dapat ditawil menggunakan dalil, dan 
A33 JdAL BEN gs) disebut “dhahir bi ad-daliP, sebagaimana 
p lafadz ini juga bisa dinamakan muawwal. 
(J3 sUs Termasuk contohnya firman Allah swt: 
i Aan al 
“Dan langit itu Kami bangun dengan 
eh 2 Ine ye E o Kekuasaan (Kam) 
B3 5S BU ah BEI Lafadz S! secara dhahir adalah jamak 
23 1 0». #4 ari kata 5 (tangan). Namun hal ini 
S3 JS SB EJE muhal bagi Allah swt. Sehingga lafadz x! 
at et an eat.» diarahkan pada arti 58 (kekuatan) dengan 
ada dadi JAN AN GA menggunakan dalil berupa kepastian kal 


FeAin Je AS Es IE 


Penjelasan : 

Pengertian dhahir secara lughat adalah jelas. Dan secara istilah 
adalah lafadz yang memiliki dua kemungkinan makna, dimana salah 
satunya lebih jelas menurut akal daripada yang lain. Atau dikatakan 
dalam kitab lain, lafadz yang menunjukkan pada makna aslinya 
(wadia) secara dhanni (dugaan), serta ada kemungkinan makna lain. 

Faktor yang menjadikan makna lebih jelas secara akal adalah wadia” 
(peletakan lafadz atas makna tertentu), seperti contoh 'IXui #1 Gal), di 
atas. Atau faktor dominannya penggunaan urf contoh lafadz ik yang 
menunjukkan makna perkara (kotoran) yang keluar dari manusia. 
Makna ini lebih rajih (unggul) secara urf daripada makna tempat yang 
cekung di atas muka bumi (makna marjuh). 

Ta'wil secara bahasa artinya kembali. Dan secara istilah adalah 
mengarahkan lafadz dhahir pada kemungkinan makna yang marjuh 
(diungguli). Contoh seperti di atas. 

Ta wil berdasarkan sah - fasid:nya terbagi tiga macam, 

1. Ta wil Shahih, yakni ta'wil yang dilakukan berdasarkan dalil. 


“9s. Adz-Dzariyat : 47 


113 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


2. Ta'wil Easid, yakni ta'wil yang dilakukan berdasarkan sesuatu 
yang disangka dalil oleh keyakinan penta'wil, padahal 
kenyataannya bukan dalil. 

3. Ta'wil Bathil, yakni ta'wil yang dilakukan tanpa dalil. 


Ta wil berdasarkan jauh - dekatnya terbagi dua macam, 
Oarib (dekat), yaitu ta'wi! yang jelas maknanya dan hakikatnya 
dengan dalil atau penjelasan sederhana. 

2. Ba'id (jauh), yaitu tawil yang tidak jelas maknanya hanya 
dengan dalil atau penjelasan sederhana, namun membutuhkan 
dalil yang lebih kuat dari dhahirnya 4 


Pertanyaan : 

Apa yang dimaksud dengan dalil yang digunakan dalam ta wi? 
Jawab : 

Adalah dalil yang benar-benar disebut dalil, bukan hanya dalam 
persangkaan pentakwil, sehingga menjadikan ta'wil fasid, atau bahkan 
tidak bisa disebut dalil sama sekali, sehingga menjadikan perkataan 
tidak ada artinya. 

Referensi : 3 ' 
J5 38 S3 aya yh Is SI SEL SI Ob EBN ad RU yaa SA 
(840 SEA) LI yan YG AG 

“Yang dikehendaki dengan dalil adalah yang kenyataannya bisa disebut 
dalil. Dan apabila ditawil dengan sesuatu yang disangka dalil, namun 
kenyataannya bukan dalil, maka dinamakan ta wil fasid. Atau dita wi! tanpa 
dalil, maka (perkataan tersebut) hanya main-main saja” 


AL-AF'AL (BEBERAPA PERBUATAN) 


BA le 3) Perbuatan dari pemilik (penyampai) 

3 i i Nabi Muhammad saw tidak 

WE Ag sila adi syariat, yakni Nal ! , 

. ) de lepas adakalanya dilakukan sebagai 

Ao & 93 si pendekatan diri dan ketaatan, atau tanpa 
(535 NlasWi, ada unsur semacam ini. 


“ An-Nafahat hal 91 dan Al-Wajiz hal 231-232 
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PA AN 3) 


Ape Edu JS SU 


8 SS (ce ae JK 
day st 
dn Yg AI jas IS 
Is id Je Ja 


9 (Ge ak Ke SAI 
333 KN SY ng 
SEN Ap IL TE ja BSI 


Han) JAN 2 gi 


GAN as pE an BSN) 
Cg jas sah 


Kai GG SK 


Penjelasan : 


Jika perbuatan tersebut sebagai 
pendekatan diri dan ketaatan, manakala 
ditemukan dalil yang mengkhususkan bagi 
Nabi, maka diarahkan khusus bagi Nabi. 
Seperti Nabi saw menikahi lebih dari 
empat istri. Dan apabila dalil tersebut 
tidak ada, maka perbuatan tersebut tidak 
dikhususkan bagi Nabi. Sebab Allah swt 
telah berfirman, OS. Al-Ahzab 21: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu”. Kemudian perbuatan tersebut 
diarahkan pada wajib menurut sebagian 
Ashhab Syafriyyah, baik bagi Nabi 
maupun bagi kita, karena hal ini lebih 
berhati-hati. Sebagian Ashhab ada yang 
menyatakan, diarahkan pada sunnah, 
karena hal ini lebih diyakini setelah 
adanya tuntutan. Sebagian Ashhab yang 
lain menyatakan ditangguhkan, karena 
dalil-dalil yang menjelaskan wajib dan 
sunnah saling bertentangan. 

Apabila perbuatan tersebut memiliki 
unsur selain sebagai pendekatan diri dan 
ketaatan, maka diarahkan pada mubah 
(boleh dilakukan), seperti makan dan 
minum, baik bagi nabi maupun bagi kita. 


Perbuatan dari Nabi Muhammad saw ada dua jenis, 

A. Memiliki unsur pendekatan diri dan ketaatan, diperinci, 

1. Ada dalil yang mengkhususkan bagi nabi, maka diarahkan 
khusus bagi nabi. Seperti nabi yang memiliki lebih dari empat 
istri dalam pernikahan. 

2. Tidak ada dalil (yang mengkhususkan bagi nabi), maka tidak 
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dikhususkan bagi nabi. Dan diarahkan pada wajib menurut 
sebagian Ashhab Syafi'iyyah, bagi Nabi dan bagi kita. Sebagian 
Ashhab menyatakan, diarahkan pada sunnah. Ashhab yang lain 
menyatakan ditangguhkan. 


B. Memiliki unsur selain pendekatan diri dan ketaatan, maka 
diarahkan pada mubah (boleh dilakukan), seperti makan dan 
minum, bagi Nabi maupun bagi kita. 


Secara lebih terperinci perbuatan Nabi saw dibagi delapan macam: 


1 


Jibiliyyah, yakni perbuatan yang dihasilkan dari perwatakan asli 
manusia, berupa duduk, berdiri, tidur, makan, minum, bergerak 
dan hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan ibadah. 
Menurut jumhur menunjukkan ibahah (boleh). 


. Jibiliyyah disertai sifat tertentu, seperti contoh muwadhabah 


(secara rutin) Nabi saw minum sebanyak tiga kali, makan di 
atas tanah, tidur bertumpu lambung sebelah kanan dan lain-lain 
yang tidak secara jelas ada perintah atau larangan. Maka sifat 
muwadhabah menunjukkan perbuatan tersebut adalah sunnah. 


. Perbuatan berkutat antara jibiliyyah dan syar'i, contoh Nabi saw 


berangkat untuk melakukan shalat Ied lewat satu jalan dan 
pulang lewat jalan yang lain. Menurut ahli figh madzhab 
Syaff'iyyah diunggulkan sisi sunnah dari pada ibahah (boleh). 


. Perbuatan khusus bagi Nabi saw. Baik wajib atau mubah 


semuanya hanya terkhusus bagi Nabi dan tidak boleh diikuti 
umatnya. 


. Perbuatan sebagai penjelas (bayan) hukum. Ini menjadi dalil 


bagi umat dan wajib diikuti. Hukum yang dihasilkan sesuai 
dengan dalil mujmal yang diperjelas. Jika hukum dalam mujmal 
wajib, maka perbuatan Nabi saw yang menjadi penjelas juga 
dihukumi wajib. 


. Perbuatan yang tidak mengandung unsur jibilliyah, khusus 


Nabi dan bayan di atas. Dalam hal ini terbagi dua: 

a. Diketahui arah hukumnya, baik berbentuk ibadah atau yang 
lain. Dalam hal ini umat sama dengan Nabi saw. Jika wajib 
bagi Nabi saw, maka wajib juga bagi umat. 
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b. Tidak diketahui arah hukumnya. Apabila ada tujuan 
pendekatan diri (gurbah), maka menurut pendapat Ashah 
menunjukkan sunnah. Apabila tidak ada tujuan gurbah, 
maka menurut pendapat Ashah menunjukkan wajib bagi 
Nabi saw dan bagi umat. 

7. Sesuatu yang ingin dilakukan, tapi tidak dilakukan Nabi saw. 
Seperti contoh sabda Nabi yang menjelaskan Beliau akan 
membakar rumah-rumah mereka yang enggan melaksanakan 
shalat berjamaah. Hal ini tidak bisa disebut perintah atau 
perbuatan Nabi saw, dan hanya sekedar harm (keinginan). Dan 
umat tidak diperintahkan mengikuti, dengan membakar rumah 
dan juga tidak diperintah ingin membakar rumah, karena Nabi 
saw tidak melakukan apa yang awalnya ingin dilakukan 50. 


Pertanyaan : 

Apa perbedaan gurbah (pendekatan diri), tha'ah (taat) dan ibadah? 
Jawab : 

Menurut sebagian ulama, tha'zh adalah mentaati perintah dan 
larangan. Gurbah adalah sesuatu yang digunakan mendekatkan diri 
dengan syarat mengetahui dzat yang hendak didekati. Dan ibadah 
adalah sesuatu yang digunakan untuk menyembah dengan syarat niat 
dan mengetahui dzat yang disembah. 

Referensi : 


» SUN Jah ASI da au SY ate ketat HA JG 
(93 SEN) AA A13 IE SA NU Sa Naa Ban 53 
“Sebagian ulama mengatakan, tha'ah berbeda dengan gaduh dan ibadah. 
Karena tha'ah adalah mentaati perintah dan larangan. Gurbah adalah sesuatu 
yang digunakan mendekatkan diri dengan syarat mengetahui dzat yang 


hendak didekati. Dan ibadah adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menyembah dengan syarat niat dan mengetahui dzat yang disembah”. 


30 pl-Wajiz hal 274-276 
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31 


ERA ce 355) 
sala it 30) ae Sa aga 
BEBAN IS AI 
SI Wa) asi je (Ya 
Ol GP Faaa 
OS Ja KE 


Bi 3 
Al 5 5 
5 KAU d5 ae 
CA BI Bad 3 
Ie AN Io (33 3 Ja 03) 


Hi sanad EA 


3 pe 5S 
Hd des ea 


BRA Sa 3 335 
Penjelasan : 


Igrar (pengakuan) pemilik syariah atas 
ucapan dari seseorang, statusnya adalah 
sebagaimana ucapan pemilik syariah. 
Artinya menyamai ucapan pemilik syariat. 
Sedangkan “igrar pemilik syariah atas 
perbuatan seseorang, statusnya adalah 
sebagaimana perbuatan pemilik syariah. 
Karena beliau terjaga dari memberi 
pengakuan pada seseorang atas 
kemunkaran. Contoh dari igrarigrar di 
atas adalah pengakuan nabi saw pada Abu 
Bakar atas pernyataannya memberikan 
harta sa/b (harta hasil lucutan) dari musuh 
yang terbunuh, kepada pembunuhnya. 
Contoh lain, pengakuan nabi pada Khalid 
ibn Walid atas perbuatannya memakan 
hewan dhab (biawak arab). Keduanya 
diriwayatkan muttafag alaih. 

Perbuatan yang dilakukan semasa nabi 
saw hidup di selain majlis nabi dan nabi 
mengetahui serta tidak mengingkar!nya, 
maka hukumnya seperti perbuatan yang 
dilakukan di majlis beliau. Seperti 
mengetahuinya nabi saw tentang sumpah 
Abu Bakar ra untuk tidak memakan 
makanan saat dalam keadaan emosi, dan 
kemudian Abu Bakar (kembali) makan 
setelah menyadari bahwa makan lebih baik 
baginya. Sebagaimana keterangan yang 
dikutip dari HR. Muslim dalam bab 
Ath'imah. 


Igrar secara bahasa adalah mengakui. Secara istilah igrar atau tagrir 
adalah Nabi saw diam (tidak mengingkari) atas sebuah perkataan atau 
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perbuatan. Menurut sebagian pendapat, 1grar juga mencakup perbuatan 
yang dilakukan di depan atau di masa hidup Nabi saw dan Beliau 
mengetahuinya. Karena hal ini diposisikan sama dengan perbuatan 
Nabi saw. 


Pertanyaan : 
Apa syarat 1graratau tagrir bisa menjadi hujjah? 
Jawab : 

Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut, 

1. Nabi saw mengetahui. Jika Nabi saw tidak mengetahuinya, 
maka tidak dapat menjadi hujjah. 

2. Kondisi Nabi saw mampu mengingkarinya. 

3. Orang yang diakui ucapan atau perbuatannya termasuk mereka 
yang tunduk dan taat syariat. Jika orang tersebut kafir atau 
munafig maka 1grar tidak menunjukkan bolehnya perbuatan 
yang dilakukan. 

Referensi : 


SAN 34 Ia 5 Abbas A5 TE Ia Ia As er 
SEN GS SEN BIN. 125 HI al JBS AE Ge ot 3, Bt El 


Sen A3 AS EL bh YA RAN EA al Ye 
(273-271. ES! AN KAN GAN al GA ad Asa gang 


“Sesungguhnya tagrir dapat dijadikan hujjah dengan beberapa syarat. 
Pertama, Nabi saw mengetahui. Jika Nabi saw tidak mengetahuinya, maka 
tidak dapat menjadi hujjah.....Kedua, Nabi saw mampu mengingkarinya..... 
Ketiga, orang yang diakui ucapan atau perbuatannya termasuk mereka yang 
tunduk, mendengar dan taat syariat. Jika orang tersebut pembangkang, seperti 
orang kafir, maka igrar baginya tidak menunjukkan bolehnya perbuatan yang 
dilakukan. Imam Haramain menyamakan orang munafig dengan kafir”. 


2 


Pertanyaan : 

Apakah ada perbuatan yang dilakukan di jaman Nabi saw yang 
tidak bisa dijadikan hujjah? 
Jawab : 

Ada, yakni perbuatan yang bersifat privasi per individu (lumrahnya 
tidak diketahui umum), contoh hubungan intim. Atau yang tidak jelas 
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sampai tidaknya kabar pada nabi ?1. 
Referensi : 


Sia ji BENS AaS UE ale AA) Us aak G Ja UR 2 35 
BA Kim SAN SKA dala eat AS GUSI GUSI as al, FUN le sat 
(273 Il 


“Mengecualikan (dari perbuatan dimasa Nabi yang diketahui) perbuatan 
yang dilakukan di masa Nabi saw yang berupa hal-hal yang umumnya tidak 
terlihat seperti ucapa shahabat “kami bersetubuh dan mengalami kendur”. 
Serta perbuatan yang dilakukan di masa Nabi saw dan tidak diketahui 
tersebarnya kabar hingga sampai pada Nabi saw”. 


NASAKH - MANSUKH 


Sen Bana aa, Nasakh secara lughat memiliki arti 
Oa ah - 5 menghilangkan. Diucapkan, “matahari 
Ba LA ora da telah menghilangkan bayangan”, saat 
1 - J2 matahari melenyapkan dan 
Dah ttm get (ate menghilangkan bayangan dengan 
dea) Sabla sg ai pancaran sinar terangnya. Menurut 
aib auba Iu aa3. Pendapat lain, arti nasakh adalah 
Kek d3 G3 JA aa memindah. Diambil dari perkataan orang 
ae Sewa ss |. Arab, “aku memindah isi kitab”, saat aku 
ISEL AS BI cs memindahnya sekalian bentuk tulisan 


aslinya. 
(SES Definisi nasakh secara syari adalah 
khithab yang menunjukkan 


Ie JI SU) GS (355) dihilangkannya hukum yang ditetapkan 

, khithab sebelumnya, dengan cara yang 
SE Sa & seandainya tidak ditemukan khitab 
Ma (kedua) tersebut, maka hukum tetap 
KutaKiI Na, Kg berlaku, serta datangnya khitab (kedua) 
kk ti setelah ada selang waktu dari khithab 


81 Contoh berzakat dengan susu yang dikentalkan. Shahabat berkata, “Kami mengeluarkan 
fitrah di jaman Nabi saw satu sha' berbentuk susu kental”. Dan tidak diketahui apakah 
zakat yang dilakukan shahabat ini kabarnya sampai pada Nabi saw atau tidak Al-Bahr al- 
Muhith vol III hal 273 
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ME ja SEL ea Uas 


AB -5.. 


SE pb Fa Ika 
Jeda yu 
Aa DN 3 


BS GS dle 


(pertama). Penjelasan ini adalah definisi 
dari nasikh (dalil penasakh). Dari 
pengertian nasikh inilah, definisi nasakh 
diambil, yakni menghilangkan hukum 
yang tersebut di atas menggunakan 
khithab dan seterusnya. Dalam arti, 
menghilangkan keterkaitan hukum dengan 
perbuatan manusia. 

" Dari ucapan pengarang, “yang 
ditetapkan  khithab sebelumnya”, 
mengecualikan dihilangkannya hukum 
yang ditetapkan berdasarkan bara'ah 
ashliyah (tidak adanya tanggungan 
secara asal), yakni tidak adanya 
tuntutan atas sebuah perbuatan. 

3 Dari ucapanku (pensyarah), 
“menggunakan khithab” yang diambil 
dari perkataan pengarang, 
mengecualikan hilangnya hukum sebab 
kematian dan gila. 

s Dari ucapan pengarang, “dengan 
cara..dan seterusnya”, mengecualikan 
ketika khithab pertama dibatasi dengan 
batas akhir atau diikat dengan sebuah 
alasan makna, kemudian khithab kedua 
menjelaskan kesimpulan dari batas dan 
alasan makna tersebut. Maka khithab 
kedua ini tidak bisa disebut menasakh 
khithab pertama. Contoh firman Allah 
swt OS. Al-Jum'ah:09: “Apabila diseru 
untuk menunaikan shalat Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli” 

Haramnya melakukan transaksi jual 
beli dibatasi dengan batas akhir 
selesainya shalat jum'at. Maka firman 
Allah swt OS. Al-Jum'ah:10: “Apabila 
telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi: dan 
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HAN Ja ja A5 HS 

HA TE ae IL 
APK 

WE IBU TA He pas 
Je SBI 

las HS (Sp 

bo UAN 
KS anti Kh 533 
BAY Io Ia Lb Ja 


SEA 


Penjelasan : 


carilah karunia Allah” 
tidak bisa dikatakan menasakh khithab 
pertama, namun (ayat ini) sekedar 
menjelaskan batas akhir keharaman. 
Contoh lain, firman Allah swt OS. Al- 
Maidah:96: “Dan diharamkan atasmu 
(menangkap) binatang buruan darat 
selama kamu dalam ihram” 

Tidak bisa dikatakan ayat di atas 
telah dinasakh oleh firman Allah OS. 
Al-Maidah:02: “Dan apabila kamu telah 


menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu” 

Dikarenakan haramnya berburu 
adalah lantaran status ihram yang 


kemudian menjadi hilang. 

Dari ucapan pengarang, “setelah ada 
selang waktu”, mengecualikan hal-hal 
yang bersambung dengan khithab, 
seperti shifat, syarat dan istitsna'. 


Nasakh secara lughat memiliki dua arti, menghilangkan dan 
memindah. Nasakh secara istilah adalah menghilangkan hukum syar'i 
dengan jalan syar'i dengan adanya selang waktu. 


Uraian: 


» Maksud “menghilangkan, bahwasanya khithab Allah swt 
mengikat perbuatan manusia seandainya dalil penasakh tidak 
ada, maka hukum tetap berlaku Namun kemudian dalil 
penasakh menghilangkan dan memutus ikatan tersebut dari 


perbuatan manusia. 


" Maksud “hukum syar? mengecualikan hukum akal seperti 


bara'ah ashliyah di atas. 
" Maksud alan syari”, 


memasukkan khithab Allah swt dan Nabi 


saw, perbuatan dan tagrir Nabi saw. Mengecualikan jalan akal, 
seperti hilangnya hukum dari orang mati, tidur, lupa, gila dan 
sebab mati, lupa, tidur dan gila. 
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" Maksud 'adanya selang waktu', mengecualikan syarath, shifat, 


dan istitsna”. 


Beberapa persyaratan nasakh, 


1. Dalil yang dinasakh berbentuk syar'i, bukan agli (akal) 

2. Dalil penasakh turun dengan selang waktu dan terpisah. 

3. Dengan jalan syar'i, bukan jalan akal. 

4. Dalil yang dinasakh tidak dibatasi waktu atau dibatasi dengan 
batas tertentu, seperti keterangan di atas. 

5. Dalil yang ada boleh dinasakh. Tidak boleh menasakh dasar 
tauhid dan hal-hal yang diketahui secara dharuri (pasti). 

6. Penasakh berupa dalil khash disyaratkan datang setelah dalil 
umum diamalkan. 

7. Hal yang menuntut dalil yang dinasakh berbeda dengan yang 
menuntut dalil penasakh. 

8. Terjadi di masa Nabi saw. Setelah Beliau wafat tidak ada nasakh 
karena telah sempurnanya syariat "2. 

Pertanyaan : 


Bagaimana kita mengetahui penasakh turun lebih akhir? 


awab : 


Dengan beberapa cara, 


1. Dengan ijma' 

2. Penjelasan Nabi saw. Contoh Nabi saw Ikan “dalil ini 
menasakh dalil sebelumnya”, “dalil ini setelah dalil 
sebelumnya” 

3. Dengan dalalah. Contoh hadits tentang ziarah kubur. 

4. Menjelaskan perbedaan dengan dalil pertama. Seperti 
menyebutkan sesuatu berbeda dengan apa yang disebutkan 
pertama kali. 

5. Ucapan perawi. Contoh perawi mengatakan, “dalil ini lebih 
dahulu dari dalil itu”. 

Referensi : 


Je Sena Aa Pen as Ir mbl ab ALAN S3 (RE) 
Ina 5 Bi £ 5223 


32 AI-Wajiz hal 241-244 
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AG GE ES LI LA bas BINA PS ag Nia NASI 3 Tam 
JR II an 3 SIS ge UE Ki OS PN SSS ae AR eni 
(109 —— Ankit SUS AE GL TAK jl 

(Penutup) nasakh diketahui dengan penanggalan penasakh yang lebih 
akhir. Hal ini dapat diketahui dengan ijma', atau penjelasan Nabi saw, seperti 
Nabi saw mengatakan, “dalil ini menasakh dalil sebelumnya”, “dalil ini 
setelah dalil sebelumnya”. Atau dengan dalalah, seperti HR. Muslim, “Aku 
telah melarang kalian ziarah kubur, maka (sekarang) ziarailah kuburan!”, atau 
menjelaskan perbedaan dengan dalil pertama, seperti menyebutkan sesuatu 


berbeda dengan apa yang disebutkan pertama kali. Atau ucapan perawi, “dalil 
ini lebih dahulu dari dalil itu”. 


Pertanyaan : 

Mengapa dalil khash yang datang setelah dalil “am (umum) 
diamalkan dinamakan nasakh, bukan dinamakan takhsish? 
Jawab : 

Karena seandainya dinamakan takhsish, maka akan mewajibkan 
adanya bayan (menjelaskan) sebelum dalil “am diamalkan. Jika tidak 
demikian, maka akan terjadi penundaan bayan dari waktu hajat (saat 
dibutuhkan) yang tidak diperbolehkan. 

Referensi : 


Pa JI IE IG sat KI KN Laba YA yaa Stoner 


(244 —0 jai) Ae RE 5 13 AN 23, Ka JG et ss v5 

“Dan sesungguhnya saya menganggap dalil khash setelah (dalil 3m) 

diamalkan sebagai nasakh, bukan takhsish, karena seandainya dinamakan 

takhsish, maka akan mewajibkan adanya bayan (menjelaskan) sebelum dalil 

am diamalkan. Jika tidak demikian, maka akan terjadi penundaan bayan dari 
waktu hajat (saat dibutuhkan). Dan (penundaan) itu tidak diperbolehkan”. 


(AN Hang LAN AS 15) Diperbolehkan menasakh rosm 
G 3 3 (tulisan) dan menetapkan hukumnya. 
Ha.  beoiuo 2etu se Contoh: 
53 BP Sel AI 
3 3 MAh Ga EN RAN KAI 
Kaji kaya “Taki-laki tua dan wanita tua ketika keduanya 
' berzina, maka rajamlah keduanya dengan pasti” 
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A8 BE LS Al G2) jae Je 
3 3 SU wu 


Iis Ai Ia dn Ira 3 
ke IE es A5 


Banner 


AMAN EN 3 
PN Ag 3) 


On Ska arena sah 


Ic Mebii Es Hg AI 


bla PR 3 3) 
S5 IE IE dia 


£ 2 SE 5, Tae 


Is K3 


23 


Ke MA ee Net 


Penjelasan : 


Sayyidina Umar ra mengatakan, “Aku 
sungguh telah membaca ayat tersebut”, 
diriwayatkan oleh Imam As-Syafri dan 
lain-lain. Dan Rasulullah saw telah 
(memerintahkan) merajam dua orang 
pezina muhshan, riwayat Muttafag alaih. 
Dua orang inilah yang dimaksud &!l dan 

Diperbolehkan juga menasakh hukum 
dan menetapkan rosmnya. Contoh: 
eta PN Le UG OA Kh AA 5 

(240521) JAM Ji 

“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia 
di antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isterr-isterinya, (yaitu) 
diberi nafkah hingga setahun lamanya” 

Dinasakh dengan ayat: 


Naa, Par Pen KA 5 
“Yhendaklah para isteri itu) anna 
dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari” 


Dan juga menasakh hukum dan rosm 


sekaligus. Contoh HR. Muslim dari 
“Aisyah ra : 
SA Saja pa JAE Ji ta 5 


“Ada dalam perkara yang diturunkan, sepuluh 
susuan yang diketahui dapat menjadikan mahram” 
HE Sk laa Kata 
“Lima  susuan yang diketahui 
menjadikan mahram” 


dapat 


Pembagian nasakh berdasarkan hukum, bacaan (tilawah) dan 
tulisan (rasm) secara lebih terperinci, 

1. Manasakh hukum, menetapkan tilawah dan rasm. Contoh ayat 

tentang Yddah di atas. Contoh ini terdapat banyak dalam al- 


Ouran. 


2. Menasakh hukum, menetapkan t#lawah dan rasm, 
menghilangkan tilawah 


serta 


ayat penasakh dan menetapkan 
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hukumnya. Contoh firman Allah swt OS. An-Nisa:15, 


“Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah 
sampai mereka menemui ajalnya” 


Dinasakh hukumnya dengan dalil penasakh yang tilawah dan 
rasm-nya dinasakh, namun hukumnya ditetapkan, yakni, 
SEA ye eada Et 1 AH FAT 
SN Knp (S3 SI ui, ea 
Takilaki tua dan wanita tua ketika keduanya berzina, maka 
rajamlah keduanya dengan pasti” 
3. Menasakh tilawah, menetapkan hukum dan tidak diketahui 
dalil penasakhnya. Contoh, 
BI AA 3 BARANG GAN 
“Taki-laki tua dan wanita tua ketika keduanya berzina, maka 
rajamlah keduanya dengan pasti” 
4. Menasakh hukum dan tilawah, serta manasakh tilawah dan 
rasm dalil penasakh, namun hukumnya ditetapkan. Contoh 
ayat tentang masalah susuan di atas 23. 


Pertanyaan : 

Apa maksud menasakh rasm? 
Jawab : 

Maksudnya adalah menasakh lafadz al-Ouran. Artinya, 
menghilangkan wajibnya meyakini sifat gur'aniyah dalam lafadz 
tersebut, serta menghilangkan hukum-hukum khusus di dalamnya, 
seperti haramnya menyentuh bagi orang yang berhadats dan haramnya 
membaca bagi yang junub. 

Referensi : 


Jana S3 PS (3 SA AB ola 5 Gl TA BS (23 AA) 

(103 5 Sen EN) al A33 HASAN 

“Ucapan pengarang: rasm), maksudnya adalah (menasakh) lafadz al 

@ur'an. Artinya, menghilangkan wajibnya meyakini sifat gur'aniyah dalam 

lafadz tersebut, serta menghilangkan hukum-hukum khusus di dalamnya, 

seperti haramnya menyentuh bagi orang yang berhadats dan haramnya 
membaca bagi yang junub”. 


1 


88 pI-Wajiz hal 246-247 
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BRA KS GE ak 


23027, 
- 


Fi 3 


Sa ISA aa 
Ni 
IS (Si pu dg) 


Ips Lah FP 3 ds 


J 


IE dh oU Il Oia 


Bao S4 en 5 38 


Penjelasan : 


Nasakh terbagi menjadi nasakh 
dengan pengganti dan nasakh tanpa 
pengganti. Bagian yang pertama seperti 
menasakh menghadap Baitul Magdis 
dengan menghadap Ka'bah, dan akan 
dijelaskan nanti. Bagian yang kedua seperti 
dalam firman Allah swt: “Apabila kamu 
mengadakan pembicaraan khusus dengan 
Rasul hendaklah kamu mengeluarkan 
sedekah (pada fakir-miskin) sebelum 
pembicaraan kamu” 

Terbagi juga dalam nasakh yang 
penggantinya lebih berat, seperti 
menasakh bolehnya memilih antara puasa 
Ramadhan dan membayar fidyah, menjadi 
ditentukan puasa saja. Allah swt 
berfirman: 

“Dan wajib bagi orang-orang yang 
berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) — membayar  fidyah”..sampai 
firman Allah swt: “barangsiapa di antara 
kamu hadir di bulan itu, maka hendaklah 
ja berpuasa pada bulan itu” 

Dan nasakh yang penggantinya lebih 
ringan, seperti dinasakhnya firman Allah 
swt: Jika ada dua puluh orang yang sabar 
diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh 

Dengan firman Allah swt: “Maka jika 
ada di antaramu seratus orang yang sabar, 
niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang kafir” 


Nasakh terbagi menjadi dua, 


“ as. Al-Mujadilah : 12 
38 Os. Al-Bagarah : 184 
58 Os, Al-Anfal : 65 
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1. Nasakh dengan tanpa pengganti. Contoh OS. Al-Mujadilah:12 

di atas. 

2. Nasakh dengan pengganti, terbagi tiga, 

a. Penggantinya lebih berat. Contoh seperti di atas (menasakh 
bolehnya memilih antara puasa Ramadhan dan membayar 
fidyah) 

b. Penggantinya lebih ringan. Contoh ayat tentang 
mushabarah (sabar dalam perang) di atas. 

c. Pengganti yang menyamai. Contoh  dinasakhnya 
menghadap Baitul Magdis yang ditetapkan berdasarkan 
sunnah fi'liyyah (perbuatan) dalam hadits shahih Bukhari- 
Muslim dengan menghadap Masjidil Haram dalam firman 
Allah, 


(144 2,331) SAN sni 3 Oris J3 
“Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram” 


(SEL sEI 3 Er) Diperbolehkan menasakh al-Kitab 
nan dengan al-Kitab, seperti contoh terdahulu 
Si 5 WS dalam dua ayat tentang Yddah dan 
ji ii mushabarah (bertahan dalam peperangan). 
#SLSAI Dan menasakh as-Sunnah dengan al-Kitab 
Pn seperti — contoh terdahulu tentang 
FA LS (ESL EN @55) menghadap Baitul Magdis yang ditetapkan 
Ka : berdasarkan sunnah fi'liyyah (perbuatan) 
Al sai e5 JUS 3 dalam hadits shahih Bukhari-Muslim, 
dinasakh dengan firman Allah swt: 
(140 2,5M) AAN semi 253 S3 J3 
D3 dg dua 5 oem “Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil 
5 Haram” 
SA Aa AA man AA Serta (menasakh as-Sunnah) dengan as- 
an an Da ne di Sunnah, contoh HR. Muslim : 
PN ES pad olah Un Ge gek 


abad MN satu “Aku telah melarang kalian ziarah kubur, 
bana Br) 55 maka (sekarang) ziarailah kuburan!” 


aa Bo aa HL 
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SA SESI as 3 38 EX Pengarang tidak menjelaskan tentang 


menasakh al-Kitab dengan as-Sunnah dan 


da3 Ea 38, menurut sebagian pendapat hal ini 


diperbolehkan.  Dicontohkan dengan 


LAN as ISI Tha SS firman Allah swt: “Diwajibkan atas kamu, 


apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 
meninggalkan — harta yang banyak, 
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya”. Dinasakh dengan HR. At- 
Tirmidzi dan selainnya : “Tidak ada wasiat 
(diperbolehkan) bagi ahli waris” 

Pendapat ini tidak disetujui dengan 


35 se PARA 2-8 “) alasan hadits yang digunakan berupa 


ss 


C- hadits Ahad, dan nanti akan dijelaskan 
ES Bra Ts 253 bahwa dalil mutawatir tidak boleh 
dinasakh dengan dalil ahad. Dalam 


prada He SI LL redaksi — lain — dikatakan, — tidak 


te 
Ol 


" diperbolehkan menasakh al-Kitab dengan 


PA SY FS US asSunnah. Berbeda halnya takhsish al- 


Na Kitab dengan as-Sunnah, karena takhsish 
ES dinilai lebih ringan dibandirg nasakh. 


Penjelasan : 
Perincian nasakh yang diperbolehkan sebagai berikut, 


1 


i 


SI 


ta 


Menasakh al-Kitab dengan al-Kitab, contoh dalam dua ayat 
tentang “iddah dan mushabarah (bertahan dalam peperangan) 
di atas. 

Menasakh as-Sunnah dengan al-Kitab, contoh tentang 
menghadap Masjidil Haram di atas 

Menasakh as-Sunnah dengan as-Sunnah, contoh HR. Muslim : 


Sa 3 5 Ga ego 
“Aku telah melarang kalian ziarah kubur, maka (sekarang) ziarailah 
kuburan!” 
Menasakh al-Kitab dengan as-Sunnah, contoh OS. Al- 
Bagarah:180 dan hadits at-Tirmidzi di atas. Dan bagian ini 
masih diperdebatkan ulama. 
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Pertanyaan : 

Mengapa takhsish dinilai lebih ringan dibanding nasakh?dan apa 
perbedaan keduanya? 
awab : 

Karena nasakh menghilangkan hukum secara keseluruhan, heda 
dengan takhsish. Perbedaan keduanya, takhsish adalah menjelaskan dan 
mengkompromikan dua dalil, sedangkan nasakh membatalkan dan 
menghilangkan. 

Referensi : 

183 Ala JB GabadA SSI EL LAN 33 KN (SA 3 GA A3) 
(108 0 ENY Rin JUS! KL sila 4 IL abad IL KN 
Ucapan pensyarah: lebih ringan dari nasakh), karena nasakh 

menghilangkan hukum secara keseluruhan, beda dengan takhsish. Imam Al- 

Adhud mengatakan, saya telah membedakan keduanya, bahwasanya takhsish 


adalah menjelaskan dan mengkompromikan dua dalil, sedangkan nasakh 
membatalkan dan menghilangkan”. 


Pra AAN #5 2323) Diperbolehkan menasakh | dalil 
. 2 «.. mutawatir dengan dalil mutawatir dan 
Ab SEGI H3 dalil ahad dengan dalil ahad dan dengan 
£ 2x 0, Galil mutawatir. Dan tidak diperbolehkan 
oLAK (aga CS LAN menasakh dalil mutawatir seperti al- 
Sh Saan HE 3 Ouran dengan dalil ahad, karena dalil 
Ba Rp SI GR ahad lebih ma kekuatannya. Menurut 
sg SW ta tia pendapat Rajih (unggul) hal ini 
Be Ke sg aa diperbolehkan, karena sasaran nasakh 
ale INI, Pa Can adalah hukum, dan dalalah (arah makna) 
. atas hukum dari dalil mutawatir bersifat 

JENIS TE tas AFI dhanni (dugaan) sebagaimana dalil ahad. 


Penjelasan : 
Mempertimbangkan derajat dalilnya, disimpulkan nasakh yang 


diperbolehkan sebagai berikut, 
1. Menasakh dalil mutawatir dengan dalil mutawatir 
2. Menasakh dalil ahad dengan dalil ahad 
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3. Menasakh dalil ahad dengan dalil mutawatir 

4. Menasakh dalil mutawatir dengan dalil ahad, menurut 
pendapat Rajih (unggul). Karena sasaran nasakh adalah hukum, 
dan dalalah (arah makna) atas hukum dari dalil mutawatir 
bersifat dhanni (dugaan) sebagaimana dalil ahad. 


Pertanyaan : 
Mengapa dalalah (arah makna) dari dalil mutawatir bersifat dhanni 
(dugaan) menurut pendapat Rajih? 
awab : 
Karena ada kemungkinan makna yang dikehendaki adalah selain 
yang sudah ada. 
Referensi : 


(108 — SILAN) AN BIS GE SAN sr SA Sl (KS 53) 
“Ucapan pensyarah: bersifat dugaan), karena ada kemungkinan makna 
yang dikehendaki adalah selain yang sudah ada”. 


PERTENTANGAN DALIL-DALIL 
AE) EU (3) Ketika ada dua dalil ucapan 


bertentangan, maka tidak terlepas 

C5 Sl Ul Hz JS 0k33 adakalanya keduanya 'am (umum), 
1 ei keduanya khash (khusus), salah satunya 
KE BLIN  45E jcue umum dan yang lain khusus, atau masing- 
2 .. masing dari keduanya umum dari satu 
Kia s3 SN SE AYI segi, khusus dari segi yang lain. 
Das Apabila keduanya umum, maka jika 
3 II keduanya mungkin  dikompromikan 
(jam'u), maka harus dikompromikan 
dengan mengarahkan masing-masing pada 
keadaan tertentu. Misalnya, hadits : 

“Sejelekjeleknya saksi adalah orang yang 
bersaksi sebelum diminta bersaksi” 
Dan hadits: 

“Sebaik-baiknya saksi adalah orang yang 
bersaksi sebelum diminta bersaksi” 
2 yong Hadits pertama diarahkan pada 
" keadaan dimana orang yang berhak 


OB 3 al aa 
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BU JA IBI 33 uan 
SE eU SKI z3 
IE, GUE du 
PA Sih Dah A3 
Jan ab sa HA ye 
Asa Ie G3 diy Agt di 


soto 


BAEE Ol IS yA P3 
basal EA AS II II 
dd 

KA ea gp 
Ita A3 
al al US 4 
PAR Si Ob F4 Jah 


bersaksi mengetahui adanya persaksian, 
dan hadits kedua diarahkan pada keadaan 
orang tersebut tidak mengetahuinya. 
Hadits kedua diriwayatkan Imam Muslim 
dengan redaksi : 

“Apakah aku belum mengkhabarkan 
kepada kalian tentang sebaik-baiknya saksi, 
yakni orang yang menyampaikan 
persaksiannya sebelum diminta bersaksi” 

Dan hadits pertama disepakati 
maknanya dalam hadits: 

“Sebaik-baik kalian adalah di masaku, 
kemudian orang-orang setelahnya......sampai 
sabda Nabi saw..kemudian akan ada setelah 
mereka kaum yang bersaksi sebelum dimintai 
persaksian” 

Apabila keduanya tidak mungkin 
dikompromikan, maka keduanya 
ditangguhkan, jika penanggalannya tidak 
diketahui. Artinya, (ditangguhkan) sampai 
datangnya — murajjih — (faktor — yang 
mengunggulkan) atas salah satunya. 
Contoh, firman Allah swt OS. An-Nisa:03: 

“Atau budak-budak yang Lamu miliki” 
Dan firman Allah swt OS. An-Nisa':23: 


“Dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara” 
Ayat pertama — memperbolehkan 


mengumpulkan dua wanita bersaudara 
dengan kepemilikan sahaya, dan ayat 
kedua mengharamkannya. Kemudian sisi 
haram diunggulkan, karena lebih berhati- 
hati. 

Jika penanggalan (dari keduanya) 
diketahui, maka dalil yang lebih dahulu 
dinasakh dengan dalil yang akhir. Seperti 
contoh dalam dua ayat tentang T1ddah 
kematian dan dua ayat mushabarah 
(bertahan dalam peperangan). Keempat 
ayat tersebut telah disebutkan di atas. 
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Penjelasan : 

Apabila dua dalil ucapan bertentangan, maka dipilah sebagai 
berikut: 

1. Keduanya “am (umum) 

2. Keduanya khash (khusus) 

3. Salah satunya umum dan yang lain khusus 

4. Masing-masing dari keduanya memiliki sisi umum, dan sisi lain 

yang khusus. 


Apabila keduanya umum, maka diperinci sebagai berikut, 

1. Keduanya mungkin dikompromikan (yam'u), maka harus 
dikompromikan dengan mengarahkan masing-masing pada 
keadaan tertentu. Contoh tentang masalah saksi di atas. 

2. Keduanya tidak mungkin dikompromikan, maka, 

a. Jika penanggalannya tidak diketahui, maka ditangguhkan 
sampai datangnya murajih. Contoh ayat tentang 
mengumpulkan dua wanita bersaudara di atas. 

b. Jika penanggalan diketahui, maka dalil umum yang lebih 
dahulu dinasakh dengan dalil umum yang akhir. Seperti 
contoh ayat tentang 'iddah kematian dan ayat mushabarah 
(bertahan dalam peperangan) di atas. 


Pertanyaan : 

Apa pengertian tarjih?dan apa saja syarat-syaratnya? 

awab : 

Secara bahasa artinya tagh/ib (memenangkan). Secara istilah adalah 
menguatkan salah satu dari dua amarah (tanda-tanda) dari yang lain 
dalam rangka untuk diamalkan. 

Di antara syarat-syarat tarjih adalah, 

1. Dilakukan atas beberapa dalil. Tidak berlaku atas statement 

ijtihad dalam madzhab. 
2. Dalil-dalil tersebut menerima dipertentangkan secara dhahir. 
Sehingga tidak berlaku dalam dalil-dalil gath'. 

3. Tarjih dilakukan berdasarkan dalil. Namun menurut ahli figh 
hanya mensyaratkan tidak mungkin diamalkannya satu persatu 
dalil yang bertentangan, meskipun hanya dari satu sisi. 
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4. Diunggulkan berdasarkan maziyyah (nilai lebih) bukan dengan 
dalil tersendiri (terpisah). Mengenai boleh tidaknya tarjih 
menggunakan dalil tersendiri, ulama berbeda pendapat. 

Referensi : 


ala Jaa GAN 4 SI SA AE ALS 3 LAN AKN 3 KA 
(473 — #3) 


“Tarjih secara bahasa artinya taghlib (memenangkan). Secara istilah 
adalah menguatkan salah satu dari dua amarah (tanda-tanda) dari yang lain 
dalam rangka untuk diamalkan”. 


bni YAKIN asa: JS: AT ANU 
sja SI IA 1 SEA IA LE ae AI si GAN 
Sedan pi ah BM atasan JET Male) Jasa sa Aa 
desa 3 He HE aa Da 5g AN Ia pe ta M5 AA 
d! Hand esakaA Kn) OB Kg ae da JA gn Yale 2155 
GR ai MAN BAN. LIA Ia Il JKENG Kesal AE) ja IN SY an 
Aa MR aa JALAN JA BRA Is jasy ada 


3 


(432 9 ar 

“Kemudian dalam tarjih terdapat beberapa syarat. Pertama, dilakukan 

atas beberapa dalil. Beberapa dakwa (statemen) tidak bisa dimasuki tarjih. 
Disimpulkan dari sini, bahwa tarjih tidak berlaku dalam madzhab, karena 
berisi murni dakwa yang butuh dalil.....Kedua, dalil-dalil tersebut menerima 
dipertentangkan secara dhahir. Dari sini disimpulkan beberapa masalah, 
(pertama) bahwa tarjih tidak berlaku dalam dalil-dalil gath1.....Ketga, tarjih 
dilakukan berdasarkan dalil. Ini mengikuti jalan pemikiran ulama ushul, 
tetapi ahli figh berbeda dengan mereka, dan diikuti Ibn Arabi dalam al- 
Mahshul, Ahli figh mensyaratkan tidak mungkin diamalkannya satu persatu 
dalil yang bertentangan. Jika mungkin, meskipun hanya dari satu sisi, maka 
tarjih dilarang. Justru harus melakukan pengamalan dalil, karena hal itu lebih 
baik dari pada membuang salah satunya. Dan memakai lebih baik dari pada 
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menganggurkan...Kcempat, diunggulkan berdasarkan maziyyah (nilai lebih) 
bukan dengan dalil tersendiri (terpisah). Apakah boleh tarjih menggunakan 
dalil tersendiri?, ada dua pendapat. (pertama) ya boleh, seperti maziyyah, 
bahkan lebih baik, karena dalil tersendiri lebih baik daripada yang tidak. 
(kedua) dipilih oleh Al-Oadli dan disandarkan pada banyak ulama, dilarang, 
karena unggul merupakan sifat dalil, tersendiri bukan sifat dalil itu.” 


Pertanyaan : 

Apakah pertentangan terjadi dalam dalil yang berbentuk perbuatan 
(Fly? 
Jawab : 

Dalam hal ini ada beberapa pendapat ulama, 

1. Menurut pendapat masyhur, tidak terjadi. 

2. Menurut Imam Ibn al-“Arabi ada tiga pendapat ulama. 

3. Menurut ulama lain seperti Imam al-Ourthubi, terjadi. Hal ini 
apabila mengikuti pendapat bahwa dalil perbuatan 
menunjukkan hukum wajib. 

Referensi : 


ea Set P3 Ia Ja RI Ta ide 
3 WS P3 5 ii use Ja saia 4 
AI ge BT taaal pd 
K3 asn kejut saia, BEAN Ie Jas Ip Ae 

Ep KASN ai AT BSE Its ab 3 ab 


CI: 


or SI JA dan mas Shy GIE AE baki 
SRI 3 j0 Ea Agan trans pedia ans5 
ISI Ata ae 2 ban P3 NAN ED OB na 0 AR ah OIL Ja ai 
SAI Ur dit Jl Ik Ja Le Sila on AA GEA Ja. de 
1 LI Je Uh oya ole, Bana Jean ak ema Sala 
(261 pp SI ZA Bin PIN AKA E REG THEN Uc 


“Menurut pendapat masyhur tidak boleh terjadi pertentangan antara 
beberapa perbuatan, sekira sebagian menasakh yang lain atau mentakhsishnya, 
karena bisa jadi perbuatan di satu waktu wajib, dan di waktu yang 
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menyamainya tidak wajib. Sebab perbuatan tidak bersifat umum, dan ada di 
akhirnya salah satu perbuatan tidak menjadikannya menasakh secara hakikat, 
karena perbuatan yang pertama tidak selalu berurutan di setiap waktu yang 
akan datang. Dan juga tidak menunjukkan pengulangan. Ini ditetapkan oleh 
Al-Oadli Abu Bakar dan ulama ushul lain dalam berbagai tingkatan. Ibn al- 
Arabi meriwayatkan tiga pendapat dalam kitab al-lMahshul. Pertama, boleh 
memilih (antara beberapa perbuatan). Kedua, mendahulukan yang akhir, 
sebagaimana beberapa ucapan saat sebagian ada di akhir. Ketiga, terjadi 
pertentangan dan menuntut tarjih dari faktor luar. Seperti yang disepakati 
dalam shalat khauf (takut musuh) yang dilakukan dalam dua puluh empat 
cara yang enam belas di antaranya shahih. Imam Ahmad memperbolehkan 
memilih. Imam Malik dan as-Syafi'i diunggulkan cara yang lebih mendekati 
tata cara shalat. Dan sebagian ulama mengunggulkan cara yang paling akhir 
Jika diketahui....Imam alOurthubi mengatakan, boleh terjadi pertentangan 
antara dua perbuatan, menurut ulama yang mengatakan bahwa perbuatan 
menunjukkan hukum wajib. Jika penanggalannya diketahui, maka nasakh, 
jika tidak, maka tarjih. Jika tidak keduanya maka keduanya bertentangan 
seperti dalil ucapan. Namun menurut pendapat bahwa perbuatan 
menunjukkan sunnah atau ibahah (boleh), maka tidak pertentangan” 


Sebagaimana (perincian) dalam dalil 
umum, apabila kedua dalil tersebut 
khusus. Yakni, jika keduanya mungkin 
dikompromikan (yam'u), maka harus 
dikompromikan, seperti hadits bahwa 
Nabi saw berwudhu dan membasuh 
kedua kakinya. Hadits ini masyhur dalam 
shahih Bukhari-Muslim dan selainnya. 
oo 0 AM to. fe set Serta hadits bahwa Nabi saw berwudlu' 
23 BAN 53 BSI dan memercikkan air pada kedua telapak 
MEN Aa MUA 3 kk kakinya yang ada di dalam sandal, 
2 pai 2. 8 F diriwayatkan Imam an-Nasa'I, al-Baihagi 
kes ebi Rs ah 


35 SI (HS Y U) 
PE EA 
Az ala di Io Sl ena 
Saka ng Aa Jas as 


Cia Kake, vena 


bahwa memercikkan air adalah dalam 


dan selainnya. Kemudian dikompromikan 
SS asa JUAL 


Tonnae 3 AK AI Pan 
SA Sh AS Ol GI Lama 
Sat 


keadaan tajdid (memperbaharui wudlw?), 
sebagaimana sebagian riwayat menjelaskan 
bahwa hal ini merupakan wudhu 
seseorang yang belum hadats. 
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Ba gl Is 
dl K3 Bp Da In 
AS AE Wa kb 
Ec uji At aa Al Ns 
PS B3 SA ye EA 
GS 3 NN Gp LIS 
Pinna Pe 3 Kie dea Res 
Cah a33 25 Ki aa 
ON GB LED ak 


# 


Kh BB 3 S3 
Jia Hita CGI GA 
SI NY 


Bada 


S paB US AG, 

sa 
2Np Ve LAI 3 3) 
Keet Fl Ie va 
GEA sin ebi 
pena PKAN oi K3 
Exo gal LA 3 3 


Apabila keduanya tidak mungkin 
dikompromikan, dan  penanggalannya 
tidak — diketahui, maka keduanya 


ditangguhkan sampai munculnya murajjih 
(faktor yang mengunggulkan) atas salah 
satunya. Misalnya, hadits yang 
menjelaskan bahwa Nabi saw ditanyai 
tentang hal-hal yang halal bagi laki-laki 
dari istrinya di saat haid, kamudian beliau 
menjawab, “semua yang berada di atas 1zar 
(kain panjang)”, diriwayatkan Imam Abu 
Dawud. Dan riwayat lain menjelaskan 
bahwa Nabi saw mengatakan, “berbuatlah 
apapun selain jimak” yakni bersetubuh, 
diriwayatkan Imam Muslim. Termasuk 
salah bentuk jimak, adalah jimak di 
daerah atas 1zar dan terjadilah 
pertentangan dalam masalah ini. Sebagian 
ulama mengunggulkan hukum haram 
demi kehati-hatian, dan sebagian yang lain 
mengunggulkan hukum halal, karena 
merupakan hukum asal atas wanita yang 
dinikahi. 

Jika penanggalan diketahui, maka dalil 
khas yang terdahulu dinasakh dengan dalil 
khas yang akhir, seperti yang telah lewat 
dalam hadits tentang ziarah kubur. 

Apabila salah satu dari dua dalil 
tersebut umum dan yang lain khusus, 
maka dalil umum ditakhsish dalil khusus. 
Seperti ditakhsishnya hadits shahih 
Bukhari-Muslim: 

“Dalam tanaman yang diairi dengan air 
hujan ada kewajiban zakat sepersepuluh”. 

Dengan hadits shahih Bukhari- 
Muslim lainnya : 

“Tidak ada kewajiban zakat dalam hasil 
panen yang kurang lima wasag” 

Seperti keterangan terdahulu. 
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Penjelasan : 


Apabila keduanya khash, maka diperinci sebagai berikut, 

1. Keduanya mungkin dikompromikan (jamu), maka harus 
dikompromikan, seperti hadits bahwa Nabi saw berwudhu' dan 
membasuh kedua kakinya di atas. 

2. Keduanya tidak mungkin dikompromikan, maka, 


a. Penanggalannya 


tidak diketahui, maka keduanya 


ditangguhkan sampai munculnya murajjih. Contoh hadits 
tentang hal-hal yang halal di saat haid di atas. 

b. Penanggalan diketahui, maka dalil khas yang terdahulu 
dinasakh dengan dalil khas yang akhir, seperti yang telah 
lewat dalam hadits tentang ziarah kubur. 


Apabila salah satunya umum dan yang lain khusus, maka dalil 
umum ditakhsish dalil khusus. Contoh hadits tentang zakat di atas. 


ja BE ia an KOS Sy) 
API 3 Ie AG ah 
Ae AS yh ISI 


2053 


pat 


Ad da S5 35 dita 
an Na KOH AU 
LEG VAN 483 SU gi 
kab da ESEK 

235 
sea, be JS 
Ms ali Fe 


n 


Apabila masing-masing dari dua dalil 
tersebut umum dari satu sisi dan khusus 
dari sisi yang lain, maka keumuman 
masing-masing ditakhsish dengan 
kekhususan dalil yang lain, jika hal 
tersebut memungkinkan. Contoh HR. 
Abu Dawud dan selainnya: 

“Ketika air mencapai dua kullah, maka 
sungguh air itu tidak menjadi najis” 

Dan HR. Ibnu Majah dan selainnya: 

“Air tidak menjadi najis sebab sesuatu, 
selain yang dominan atas bau, rasa dan 
warnanya” 

Hadits pertama khusus tentang air 
dua kullah, umum tentang air yang 
berubah maupun yang tidak. Hadits kedua 
khusus tentang air yang berubah, umum 
tentang air dua kullah maupun yang 
kurang dua kullah. Maka keumuman 
hadits pertama  ditakhsish dengan 
kekhususan hadits kedua, sehingga 
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IE 0523 IN KAS ASI 


ZA 


ate JAG an 


IG SP gk AS As 
DAA 3 Pe 3 pe 
JG SS oh 


dai on YA Jas 


Penjelasan : 


dihukumi bahwa air dua kullah menjadi 
najis dengan sebab berubah. Kemudian 
keumuman hadits kedua ditakhsish 
dengan kekhususan hadits pertama, 
sehingga dihukumi bahwa air kurang dua 
kullah menjadi najis, meskipun tidak 
berubah. 


Apabila tidak mungkin mentakhsish 
keumuman masing-masing dengan 
kekhususan dalil yang lain, maka 


dibutuhkan adanya tarjih (pengunggulan) 
antara keduanya pada bagian yang 
dipertentangkan. Contohnya adalah HR. 
Bukhari: 

“Barangsiapa mengganti agamanya, maka 
bunuhlah ia” 
Dan hadits shahih Bukhari-Muslim: 

“Nabi melarang membunuh kaum wanita” 

Hadits pertama umum atas laki-laki 
dan perempuan dan khusus tentang orang 
murtad. Hadits kedua khusus tentang 
perempuan dan umum atas perempuan 
kafir harbi dan murtad. Hingga terjadi 
pertentangan pada masalah wanita 
murtad, apakah dibunuh atau tidak?. 
Menurut pendapat Rajih (unggul), wanita 
murtad dihukum bunuh. 


Apabila masing-masing dari dua dalil tersebut umum dari satu sisi 
dan khusus dari sisi yang lain, maka diperinci, 
1. Jika memungkinkan, keumuman masing-masing ditakhsish 


dengan kekhususa 

masalah air di atas. 
2. Jika hal di atas tid. 

(pengunggulan) 


n dalil yang lain. Contoh hadits tentang 


ak memungkinkan, maka dibutuhkan tarjih 
antara keduanya pada bagian yang 


dipertentangkan. Contoh hadits tentang wanita murtad di atas. 
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JJMA' (KESEPAKATAN) 


Ae HE 33 PAI C5) 


Bb) A3 (ea ny 


BE KD Ad SAI 


Pengertian ijma' adalah kesepakatan 
ulama pada masa tertentu atas hukum 
sebuah masalah baru. Tidak 
dipertimbangkan sepakatnya orang awam 
pada mereka. Yang saya maksud dengan 
ulama adalah para ahli figh. Tidak 
dipertimbangkan sepakatnya ahli ushul 
pada mereka. Yang saya maksud dengan 


masalah baru adalah masalah baru 
syar'iyyah (jenis syar'i), karena masalah ini 
adalah bidang ijtihad para ahli figh. Beda 
halnya semisal masalah lughawiyah (jenis 
bahasa), maka kesepakatan dalam hal ini 
dilakukan oleh ahli lughat. 


Penjelasan : 
Ijma' merupakan sumber hukum ketiga setelah Al-Our'an dan As- 


Sunnah yang disepakati umat Islam. Ijma' secara bahasa memiliki dua 
makna. Pertama, azm (mengazam,bertekad bulat melakukan), seperti 
ucapan, 
Pn aa tai 
“Fulan mengazam atas sesuatu” 
Terkadang kata ini mencapai (muta'adi) pada maful (obyek) tanpa 
huruf jar, termasuk contohnya OS. Yunus:71: 
SA AG 
“Karena itu bulatkanlah keputusanmu” 

Kedua, memiliki makna sepakat. 

Secara istilah ijma adalah kesepakatan ulama yang ahli berijtihad 
dari umat Muhammad saw atas sebuah masalah baru di suatu masa 
selain masa hidupnya Nabi saw. 

Uraian definisi: 

1. Maksud kesepakatan adalah sama dalam keyakinan hukum yang 
ditunjukkan oleh ucapan, perbuatan, ketetapan, atau susunan dari 
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seluruh atau sebagian unsur-unsur ini. Contoh sebagian 
mengucapkan, yang lain menjalankan. 

2. Maksud ulama yang ahli ijtihad adalah seluruh mujtahid mutlak 
dari ahli figh. Mengecualikan ahli ushul atau figh yang belum 
mencapai taraf mujtahid, serta orang awam, dimana kesepakatan 
maupun tidak sepakatnya mereka tidak dipertimbangkan. 

3. Maksud masalah baru adalah masalah syar'iyyah (jenis syar'i), 
karena masalah ini adalah bidang ijtihad para ahli figh. Menurut 
pendapat lain, ijma' terjadi dalam masalah syar'iyyah, lughawiyah 
(jenis bahasa), “agliyah (jenis akal) atau dunyawiyah (jenis dunia). 

4. Kalimat “umat Muhammad saw, mengecualikan mujtahid dari 
umat-umat terdahulu seperti Yahudi dan Nasrani. Kesepakatan 
mereka tidak disebut ijma'. 

5. Kalimat 'di suatu masa selain masa hidupnya Nabi saw, 
mengecualikan ijma' di masa Nabi saw, maka tidak dianggap sah. 
Karena seandainya ijma' itu cocok dengan sabda Nabi saw, maka 
sabda Nabi lah yang dipakai, dan seandainya tidak cocok, maka 
yang dianggap adalah sabda Nabi, ucapan yang lain tidak 
dipertimbangkan ”?. 


Penukilan ijma dilakukan secara mutawatir (banyak), masyhur dan 
ahad (satu jalur). Urutan kuatnya ijma' yang dinukil secara mutawatir 
adalah sebagai berikut, 

1. Ijma' shahabat. Statusnya paling kuat dibanding ijma” lain. 
Dimana posisinya sejajar dengan ayat al-Ouran, dan selain 
yang berbentuk ijma' sukuti, maka bagi yang mengingkarinya 
dihukumi kufur. 

2. Ijma' mujtahid setelah shahabat yang tidak diperdebatkan. 
Posisinya sejajar dengan hadits masyhur, dan bagi yang 
mengingkari dihukumi tersesat. 

3. Ijma' yang diperdebatkan. Posisinya sejajar dengan hadits ahad 
yang shahih, namun orang yang mengingkari tidak dihukumi 
tersesat, 


"7 Al-Wajiz hal 331-332 dan An-Nafahat hal 119 
28 An-Nafahat hal 124 
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Pertanyaan : 

Apakah ijma' merupakan hujjah gath7 atau dhann? 
Jawab : 

Menurut pendapat shahih, yang dijadikan pijakan jumhur, 
kehujjahan ijma' bersifat gath 1yyah (pasti), sebagaimana al-Kitab dan 
as-Sunnah, dimana hukum-hukum syariat ditetapkan secara yakin dan 
didahulukan dari dalil-dalil dhanni lainnya jika bertentangan. 
Bataruni: 


2 AG ASI Eno Kab PAN Ed OI 1 HAN ANE ali BI 


SAN 5S Gate 213 yaa dd Ae ts #KI 

“Menurut pendapat shahih, yang dijadikan pijakan jumhur, bahwa 
kehujjahan ijma' bersifat gath'iyyah (pasti), sebagaimana al-Kitab dan as- 
Sunnah. Hukum-hukum syariat ditetapkan dengan 1jma' secara yakin dan 
didahulukan dari dalil-dalil dhanni lainnya jika bertentangan”. 


pagar Dal 25ES 


Pertanyaan : 
Apakah pelaku ijma' harus mencapai Aadad at-tawatur (jumlah 
banyak)? 
Jawab : 
Tidak disyaratkan, namun menurut pengarang dalam kitab lain 
disyaratkan. 
U db hal JAN AAS Gila BIAN SAE Gaal 3 LX 
(12350 SS) 2S ES WS BASE 3 ar SEN Aly HA IE 333 
“Dari definisi difahami bahwa tidak disyaratkan para pelaku ijma' 
mencapai bilangan tawatur (banyak), karena kata-kata ulama pada suatu masa 
dapat mencakup bilangan yang tidak mencapai tawatur. Namun pengarang 


berbeda pendapat di sebagian kitab-kitabnya, dan mensyaratkan hal tersebut 
karena memandang kebiasaan yang terjadi”. 


Pi 


A3 SI na ya AS 


Pertanyaan : 

Apakah dalam mencapai kesepakatan hukum, para pelaku ijma' 
disyaratkan memiliki sandaran dalil? 
Jawab : 

Disyaratkan memiliki sandaran dalil. Namun menurut sebagian 
ulama tidak disyaratkan. 
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Ma Jan bs sa JAN Bel BN RS an 
(12455 SEE) Apa SBY ya ab Pesan 

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya diharuskan pada ijma' adanya 
sandaran dalil, Karena pendapat dalam agama tanpa sandaran adalah salah. 


Menurut sebagian ulama, boleh tanpa sandaran dalil, seperti halnya para 
pelaku ijma' diilhami untuk bersepakat dalam kebenaran” 


Ijma' umat ini (umat Muhammad 
saw) adalah hujjah (sumber hukum), tidak 
selain umat Muhammad saw. Karena 
sabda Nabi saw, “Umatku tidak bersepakat 
KE Sara dalam kesesatan”, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan selainnya. Dan syara” telah 
ag ah e menjelaskan terjaganya umat ini, karena 
FE) s3 3 Tg Kg adanya hadits ini dan hadits-hadits lain. 

EN Apt Ijma menjadi hujjah bagi (orang- 
» orang) di masa kedua dan orang-orang 

2 “2! setelahnya. Serta di setiap masa, yakni 

2353 Ya BS masa shahabat dan orang-orang setelahnya. 


Penjelasan : 

Ijma' adalah sumber hukum yang khusus diberlakukan bagi umat 
Muhammad saw. Ijma' bagi umat Muhammad saw adalah hujjah. Dalil 
ijma' sebagai hujjah adalah, 

1. Firman Allah swt OS. An- Misa. 115: 

AA den 5 SI EA IL UB 333 
Kama Sal H3 ali, 

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan ja leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu 


dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali” 


2. Sabda Nabi saw riwayat At-Tirmidzi dan selainnya, 
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Sis PEN 
“Umatku tidak bersepakat dalam kesesatan” 
Ijma' menjadi hujjah bagi (orang-orang) di masa kedua dan orang- 
orang setelahnya. Serta di setiap masa, yakni masa shahabat dan orang- 
orang setelahnya. 


Pertanyaan : 

Apa maksud ijma' menjadi hujjah bagi orang-orang tersebut di 
atas? 
Jawab : 

Maksudnya adalah mereka wajib mengambil ijma' sebagai sumber 
hukum dan dilarang berbeda pendapat, baik bagi mujtahid maupun 
mugallid (pengikut). Karena terdapat larangan merusak ijma'. 
Referensi : 

SEA ap IE sihh BI SAI 3 SR EL AN oa BAG 
(12150 SKA) PLAN GS 3 pan) Galih 

“Maksud ijma sebagai hujjah atas orang-orang tersebut adalah mereka 

wajib mengambil ijma' sebagai sumber hukum dan dilarang berbeda 


pendapat, baik bagi mujtahid maupun mugallid (pengikut). Karena tidak 
diperbolehkan merusak ijma”” 


Pertanyaan : 
Apa yang dikehendaki dengan ' (orang-orang) di masa kedua? 
Jawab : 
Maksudnya adalah orang-orang yang ada setelah ijma' terjadi, baik 
mujtahid maupun selain mujtahid. 
Referensi : 
(1210 SEN) Kn AE Goal ja ELANI K5 G5 SA GI Hak JA SA SI 
“Bahwa sungguh yang dimaksud orang-orang di masa kedua adalah 
orang-orang yang ada setelah ijma' terjadi, baik mujtahid maupun selair 
mujtahid”. 


Pertanyaan : 


Apakah ijma' juga menjadi hujjah bagi orang-orang yang hidup di 
saat ijma' terjadi?apa dasar alasannya? 
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awab : 

Ya, ijma juga menjadi hujjah bagi orang-orang yang hidup saat 
ijma' terjadi. Mereka adakalanya para pelaku ijma' atau orang awam. 
Ijma' menjadi hujjah bagi pelaku ijma', karena mereka telah melakukan 
igrar (pengakuan). Dan jgrar seseorang adalah hujjah bagi dirinya 
sendiri. Ijma' juga menjadi hujjah bagi kaum awamnya karena mereka 
wajib bertaglid. 

Referensi : 


pe EL 3S Ul ana Wo OP EN rat Jali 
AN an ala ah 5 AAN 3 ae Aap ADS Gal 
(1210 SEE) 2eka 


“Orang-orang yang hidup di masa 1jma' terjadi juga (wajib) mengambil 
1Jjma' sebagai hujjah. Mereka adakalanya para pelaku ijma' atau orang awam. 
ljma' menjadi hujjah bagi pelaku ijma' karena mereka telah melakukan igrar 
(pengakuan). Dan igrar seseorang adalah hujjah bagi dirinya sendiri. Ijma' 
Juga menjadi hujjah bagi kaum awamnya karena mereka wajib bertaglid”. 


3 SGB YG) Untuk menjadikan ijma sebagai hujjah 

tidak disyaratkan habisnya pelaku ijma' 

KISI S3 SL (Sdh dalam satu masa. Artinya, para pelaku 
(& | TA 3 UP 

ijma' telah wafat semuanya, menurut 

Sela Ai 5 ema pendapat Shahih. Kerena pakar penilai 

Aa An kelayakan dalil sebagai hujjah tidak 

ks di ja Bah Jap Ke mempersoalkan hal ini. Menurut 


Bi Bel HE yet 


KANE en 


pendapat lain, hal tersebut disyaratkan. 
Karena bisa jadi muncul pertimbangan 
baru bagi sebagian pelaku ijma” yang 
berbeda ' dengan ijtihadnya, hingga 
kemudian mencabut ijma'nya. Hal ini 


ia Kera ditanggapi bahwasanya mereka tidak boleh 
“ mencabut ijma', karena adanya ijma 

BS SA Sr AE SG) tentang larangan ini. 
72 dia Apabila saya mengatakan bahwa 
sada) PEN ENG (cg habisnya pelaku ijma' dalam satu masa 
So ST menjadi persyaratan, maka keabsahan 
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Ia Te 3 La Ah ijma” akan mempertimbangkan ucapan 
ia ne seseorang yang dilahirkan saat para pelaku 
is Bk Na ijma' masih hidup yang kemudian 
YAN A3 Ea ea ya mendalami figh hingga menjadi ahli 
ijtihad. Dan bagi mereka menurut 
pendapat ini diperbolehkan mencabut 


«sx. & & hukum yang telah dihasilkan dari 
MAA SAN iihadnya. 


(SA BS GE Iis SI) 


Penjelasan : 

Salah satu persyaratan untuk menjadikan sah dan tetapnya ijma' 
yang diperdebatkan adalah ingiradh al-ashr (habisnya pelaku ijma' 
dalam satu masa) atau wafatnya semua pelaku ijma”. 

Menurut pendapat shahih hal tersebut tidak disyaratkan. Karena 
dalil yang menetapkan ijma” sebagai sumber hukum tidak 
mensyaratkan apapun kecuali hanya adanya kesepakatan dalam hukum. 
Sehingga pendapat ulama yang mensyaratkan hal tersebut sebenarnya 
tidak memiliki landasan dalil. 

Menurut pendapat ulama lain, seperti Ibn Faurak, Ahmad dan 
Salim ar-Razi, hal tersebut disyaratkan. Karena bisa jadi muncul 
pertimbangan baru bagi sebagian pelaku ijma' yang berbeda dengan 
ijtihadnya, hingga kemudian mencabut ijmanya. Berpijak pada 
pendapat ini, maka ucapan dari orang yang dilahirkan saat para pelaku 
ijma' masih hidup yang kemudian mendalami figh hingga menjadi ahli 
ijtihad dapat mempengaruhi keabsahan ijma”. Dan menurut versi ini 
para pelaku ijma” diperbolehkan juga mencabut hukum yang telah 
dihasilkan dari ijtihad mereka dalam ijma 39. 


Pertanyaan : 

Mengapa menurut pendapat kedua para pelaku ijma' 
diperbolehkan mencabut hukum yang telah dihasilkan dari ijtihad 
mereka dalam ijma'? 


awab : 


Karena pada saat mereka masih hidup ijma' belum 1stigrar (tetap). 
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Hal ini disebabkan ada kemungkinan mereka melihat dalil baru yang 
bertentangan dengan ijma' yang sudah ada. 
Referensi : 


53) SKA Sele 3 RAN JBL id KERIS Ud) Ss ot) 


(12350 SEE) KAK KL ag 


Ucapan pengarang: mereka boleh merujuk), artinya menuju perkara 
yang menafikan jima' mereka. Karena ijma' belum istigrar (tetap) pada saat 
mereka masih hidup. Sebab ada kemungkinan mereka melihat dalil baru yang 
bertentangan dengan ijma' mereka”. 


Ijma' sah dilakukan dengan ucapan 
dan perbuatan pelaku ijma. Seperti 
Iis 3 Pes PA Ip 5 mereka mengatakan, “boleh melakukan 

D0 Ka. Is Sesuatu, atau mereka melaksanakan 
ar S1 aa JS ebuah perbuatan. Maka pelaksanaan 

TAB Seal mereka menunjukkan bolehnya perbuatan 

. (0 tersebut, karena mereka terjaga 

aa) da3 aa) 3:25) sebagaimana keterangan terdahulu. 

aib nat Taek ende Dan (sah juga) dengan ucapan dan 

Ja Jah ah Erh perbuatan — sebagian Saka ijma', 
an aa on kemudian tersebar luas, dan yang lain 

ek: mendiamkan hal tersebut. Itulah yang 

GA ara WS dinamakan ijma' sukuti. 


(ata hi 


Penjelasan : 

ljma' terjadi dan dianggap sah apabila terdiri dari unsur sebagai 
berikut: 

1. Ucapan seluruh pelaku ijma' 
Perbuatan seluruh pelaku ijma” 
Ucapan sebagian pelaku, dan perbuatan dari sebagian yang lain 
Ucapan sebagian pelaku, dan diamnya sebagian yang lain. 
Perbuatan sebagian pelaku, dan diamnya sebagian yang lain. 


Die 0 


Ijma' model ketiga dan keempat dinamakan ijma' sukuti. Ada 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi: 
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1. Ucapan atau perbuatan sebagian pelaku ijma' harus tersebar 
luas. 
2. Sebagian mendiamkan dan tidak mengingkarinya. 


Pertanyaan : 

Apa maksud tersebar luas dalam persyaratan di atas? 
Jawab : 

Maksudnya adalah ucapan atau perbuatan dari sebagian pelaku 
ijma” kabar beritanya sampai pada mujtahid yang lain dan telah 
melewati masa yang memungkinkan mujtahid yang lain secara 
kebiasaan (adat) melakukan analisa. Serta masalah yang ada berupa 
masalah yang boleh diijtihadi dan bercorak takdif (tuntutan). 

Referensi : 
8 AAN Ga Se ag SR IA sa Ga dis Un bi sn Ka ENG 
(124. SEE) £ E 5 Esa SAN 

“Menyebarnya ucapan atau perbuatan terjadi saka kabar beritanya 
sampai pada mujtahid yang lain dan telah melewati masa yang 
memungkinkan mujtahid yang lain secara kebiasaan melakukan analisa. Serta 


masalah yang ada berupa masalah yang boleh diijtihadi dan bercorak taklif 
(tuntutan)”. 


Pertanyaan : 

Apa maksud sebagian mendiamkan dan tidak mengingkari dalam 
persyaratan di atas? 

Jawab : 

Maksudnya adalah tidak mengingkari serta tidak ada tanda-tanda 
ridlo atau tidak suka dari mereka. Sebab apabila ada tanda-tanda ridlo, 
maka dipastikan hal itu merupakan ijma'. Dan apabila ada tanda-tanda 
tidak suka, maka dipastikan hal itu bukan ijma”. 

Referensi : 
pan BA ae hi 3 s 


BASE) WBS gLAL Aa ad BEAN GUN gi 


KAEAN 8 ke (SEN EA 1 
SAN GUI 5 SL 
(124 


(Ucapan pengarang: mujtahid yang lain diam), yakni dalam dua masalah 
ucapan dan perbuatan dari sebagian pelaku ijma'). Dengan cara mereka tidak 
IP: P Isian P' 
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mengingkari serta tidak ada tanda-tanda ridlo atau tidak suka dari mereka. 
Apabila ada tanda-tanda ridlo, maka dipastikan hal itu merupakan ijma' Dan 


apabila ada tanda-tanda tidak suka, maka dipastikan hal itu bukan ijma”. 


AS AN 3 el 3 


NN aa 


25 


Ucapan satu orang dari shahabat Nabi 
bukan hujjah bagi orang lain menurut 
gaul Jadid Menurut gaul Oadim, 


merupakan hujjah, karena berdasar hadits: 


SI BEAN Ss AKussi 
Sisi -. “Para sahabatku seperti bintang-bintang, 
aa | BI LA £23S kalian mengikuti siapapun dari mereka, 
, pastilah kalian mendapatkan petunjuk” 
As Ditanggapi, bahwa hadits ini dhaif. 
Penjelasan : 


Ucapan satu atau beberapa orang ulama dari golongan shahabat 
Nabi, bukan hujjah bagi shahabat lainnya menurut kesepakatan ulama. 
Juga bukan hujjah bagi selain shahabat menurut gaul Jadid. Namun 
menurut gaul Oadim, merupakan hujjah 


Pertanyaan : 
Ucapan shahabat yang bagaimana yang tidak bisa dijadikan hujjah? 
Jawab : 
Yaitu ucapan yang keluar dari hasil ijtihad mereka. 
Referensi : 
bat IA IS AA Pap Ea tt Uya ed 5 
(125-12450 SEN) 1S 3 533 3 SE gas (SS ga Liga Ikan 
“Tempat dari tidak adanya hujjah adalah pada hukum yang akan 
dari hasil ijtihadnya. Sedangkan selain hal tersebut (hasil ijtihad) dapat 
dijadikan hujjah, karena hal ini dihukumi sama dengan hadits marfu'. Seperti 
ucapan seorang shahabat: “Nabi telah memerintahku begini", "1 


Kami dilarang 
melakukan bagini”, “Termasuk sunnah adalah bagini”, atau “Nabi 
meringankan dalam hal begini” 
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AKHBAR 


Hidis Ia Pa 23 G5) Khabar adalah perkataan yang 
berpeluang dimasuki penilaian benar dan 
St ia #3€ik tray bohong. Karena perkataan tersebut 
Sau Ta memungkinkan dinilai benar dan bohong 
Pearce se af 2. dipandang dari hal itu sebagai khabar. 
35 PE US TE ES Ia Bb ucapanmu, S5 28 (Zaid berdiri), 
aku akh cg «0» « maka mungkin hal itu benar dan mungkin 
oh bio GE ol juga bohong. Dan terkadang dapat 
Oa ame reni Taka dipastikan benarnya atau bohongnya 
Si: aah A3 CS OA berdasarkan — amrin kharyi — (faktor 
- 00004 eksternal) bukan karena dzatiahnya. Yang 
SY BE /N &ISY pertama (pasti benar) adalah seperti 
"00, khabar Allah swt dan yang kedua (pasti 
US GE dl SS J5YE bohong) adalah seperti ucapanmu, “dua 
— hal yang bertolak belakang berkumpul 

OKE OSN menjadi satu”. 


Penjelasan : 

Kalam orang Arab terbagi dua, khabar dan insya' Insya" adalah 
kalam yang menunjukkan pada amr, nahi, su'al, du'a, istifham, nida, 
tamanni, tarayji, ardhu, haddhu, dan nafi. Dan didefinisikan dengan 
kalam yang tidak memiliki kemungkinan benar dan bohong. 

Kalam khabar secara lughat berasal dari kata “khabir' yang artinya 
tanah yang lunak. Karena khabar mendatangkan faidah, sebagaimana 
tanah lunak menimbulkan debu saat dilewati. Secara istilah khabar 
adalah kalam yang memiliki kemungkinan benar dan bohong secara 
dzatiah (faktor kalam itu sendiri). Mengecualikan khabar Allah swt dan 
Rasululloh yang dipastikan kebenarannya berdasarkan amrin khariji 
(faktor eksternal) bahwa Allah swt tidak mungkin berbohong dan 
bahwa Rasul terjaga dari kebohongan. Dan mengecualikan khabar yang 
pasti bohong, seperti khabar Musailamah al-Kaddzab. Dipastikan 
bohong berdasarkan garinah khartjiah (bukti eksiernal) bahwa tidak 
ada nabi setelah Nabi Muhammad saw. 

Isi dalam kalam khabar adalah nisbat (penyandaran), yakni 
penyandaran hukum pada sesuatu yang dihukumi. Contoh Zaid 
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berdiri, artinya hukum berdiri disandarkan pada Zaid. Penyandaran 
inilah yang dinilai benar dan bohong80. 


Pertanyaan : 

Apa yang disebut shidgu (benar) dan kudzbu (bohong)? 
Jawab : 

Menurut pendapat yang kuat, definisi benar adalah sesuainya 
hukum yang dipahami dari lafadz dengan nisbat kharijiyah 
(penyandaran yang bersifat kenyataan di luar kalam) yang dihasilkan 
antara dua arah makna dari dua sisi. Sedangkan bohong adalah tidak 
sesuainya nisbat kalamiyah (penyandaran hukum dalam lafadz) dengan 
nisbat kharijiyah, dengan gambaran, keduanya berbeda tetapnya atau 
tidak tetapnya. 

Referensi : 


Ai Kanji KAN BAN ga peka 2 KEAUSA XAAN Je 3h5 (BASN 253) 


(12650 SEE) GEN daa Ss 

Ucapan pengarang: benar), menurut pendapat yang kuat adalah 

sesuainya hukum yang dipahami dari lafadz dengan nisbat kharijiyah yang 
dihasilkan antara dua arah makna dari dua sisi” 


SEE) Lis Bi Besi ab aa aa Pa rae ke (SIN 45) 
(126—0 


“Wcapan pengarang: bohong), yakni tidak sesuainya nisbat kalamiyah 
(penyandaran hukum dalam lafadz) dengan nisbat kharijiyah, dengan 
gambaran, keduanya berbeda tetapnya atau tidak tetapnya”. 


Pertanyaan : 

Ada berapakah macam nisbat?dan bagaimana pengertiannya? 

awab : 

Ada 3 macam, kalamiyyah, dzihniyyah dan kharijiyyah. 

1. Nisbat kalamiyyah, yaitu yang dipahami dari sebuah kalam 
berupa ditetapkan atau ditiadakannya hukum pada sesuatu 
yang dihukumi. 

2. Nisbat dzihniyyah, yaitu yang ada di dalam hati, berbentuk iga” 


8 hI-Wajiz hal 285-286 dan lain-lain 
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atau menemukan terjadinya nisbat, dan intiza” atau 
menemukan tidak terjadinya nisbat. 
3. Nisbat kharijiyyah, yaitu yang dihasilkan antara dua sisi dan 


dibahasakan ulama dengan wugu' (terjadi) dan /a wugu' (tidak 


terjadi). 
Referensi : 
2 Fa Far) Isa. - Tt Kan3 K3 aa Ana Tn Crest) 3 Ie, 
ga KAA KEIN HEANG 8 at ab) JS op Ia (IU Sa Kadi 


IA GE Weh AE Ia LI 23 DGN A3 RING eh Bea 


(126 SAN) Ja 33 Ie Sis WE as 


“Ketahuilah bahwa nisbat ada 3 macam, kalamiyyah, saat dan 
kharijiyyah. Nisbat kalamiyyah, yaitu yang dipahami dari sebuah kalam 
berupa ditetapkan atau ditiadakannya hukum pada sesuatu yang dihukumi. 
Nisbat dzihniyyah, yaitu yang ada di dalam hati, berbentuk iga' atau 
menemukan terjadinya nisbat dan intiza' atau menemukan tidak terjadinya 
nisbat. Dan nisbat kharijiyyah, yaitu yang dihasilkan antara dua sisi dan 
dibahasakan ulama dengan wugu' (terjadi) dan Ia wugu' (tidak terjadi)”. 


253 set dl Sat 2 LG) Khabar terbagi menjadi ahad dan 
mutawatir. Mutawatir adalah khabar yang 

5 3 dal Lap G3 Sr menetapkan yakin, yaitu yang 
Lorern HE bata diriwayatkan jamaah (banyak orang) yang 
aa S3 ta “22 tidak bersepakat data kebohongan dari 
Std Egi ea Ye LIS sesamanya dan seterusnya — sampai 
. ni .. mukhbar “anhu (pembawa  khabar 
3 55 ka 2 yaa ke 8 pertama). Maka pada asalnya (tingkat 
Yew FP PARA GE Ns pertama) dihasilkan dari musyahadah 
. : 2 (menyaksikan langsung) atau sama" 


SARA 35 JA Gt! Ka 
Ia dal F3 EA Fe 
Se Day aldo dl de A 


(mendengar langsung), bukan dari ijtihad. 
Seperti contoh, mengkhabarkan melihat 
langsung kota Makkah atau mendengar 
langsung khabar Allah swt dari Nabi saw. 
Lain halnya dengan mengkhabarkan hasil 
ijtihad, seperti khabar dari para filosof 
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2) Jeli aan NG! tentang sifat gidam (dahulu) alam semesta. 

0 Bp Aga Berikutnya khabar ahad, yakni 

Sal 533) AI JL 585 pembanding mutawatir. Adalah khabar 

AS C2 Yo al oa Yang menetapkan amal (diberlakukan) 

AA 9 Sg “P2 namun tidak menetapkan yakin, karena 
«3 1 Jk adanya kemungkinan salah di dalamnya. 


Penjelasan : 
Khabar terbagi dua, ahad dan mutawatir. Mutawatir adalah khabar 


yang diriwayatkan jamaah (banyak orang) dari sesamanya dan 
seterusnya sampai mukhbar anhu (pembawa khabar). Mutawatir 
menetapkan yakin dengan beberapa syarat, 
1. Bilangan tawatur (banyak orang) ada di setiap tingkatan 
perawinya. 
2. Pembawa khabar bersandar pada musyahadah (menyaksikan 
langsung) atau sama” (mendengar langsung), bukan dari ijtihad. 
Seperti contoh, mengkhabarkan melihat langsung kota Makkah 
atau mendengar langsung khabar Allah swt dari Nabi saw. Lain 
halnya dengan mengkhabarkan hasil ijtihad, seperti khabar dari 
para filosof tentang sifat gidam (dahulu) alam semesta. 
3. Para pembawa khabar lebih dari empat orang. Empat orang 
atau sebawahnya tidak menetapkan yakin. 
4. Penerima khabar tidak memahami madlul (arah makna) dari 
khabar secara dzarurah (pasti tahu). 


Sedangkan khabar ahad adalah khabar yang menetapkan amal 
(diberlakukan) namun tidak menetapkan yakin, karena adanya 
kemungkinan salah di dalamnya. Baik berbentuk gharib, “aziz, masyhur 
atau mustafidh. Khabar ahad tidak diamalkan dalam persoalan 
akidah8l, 


Pertanyaan : 
Apa maksud “menetapkan yakin” dalam keterangan di atas? 
awab : 
Maksudnya secara diy (kebiasaan) menetapkan keyakinan yang 


$ Al-Wajiz hal 294-295 
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bersifat otomatis (dharuri) tanpa butuh pengantar dan dapat diperoleh 
mereka yang tidak memiliki kemampuan analisa, seperti anak kecil dan 
lain-lain. 
Referensi : 
Me Eee H3 nahi os 
SET 3 jas 23) kan bus dl jak Ae kubaan un 
a21. sean Otak IVAN EA Aa 
“Ucapan pengarang: khabar yang menetapkan sekte yakni khabar yang 
secara karakteristik menetapkan keyakinan yang bersifat otomatis (dharuri) 
dengan dirinya sendiri secara 'adiy (kebiasaan) menurut pendapat yang 
dijelaskan golongan ulama muhaggigin. Bahwa yakin tersebut bersifat dharuri 


(otomatis). tanpa butuh ditengahi mukaddimah dan karena dapat didapatkan 
oleh mereka yang tidak memiliki kemampuan analisa, seperti anak kecil”. 


IE GE (Dal Lang 2 A3) 
7 


15 NS “Ike 03 2235) Khabar ahad terbagi menjadi dua 
Ika w.. bagian, mursal dan musnad. Musnad 
& Be JA LNG adalah khabar yang muttasil (bersambung) 


sanadnya. Dengan cara para perawi 
menjelaskan sanadnya secara keseluruhan. 


Ti ganian 


Ik (BEI Jab Ju JA) 
S3 3 bat 
AN GP) (KHAN AE Giaa 


SJ (G5 ca) Ria 


Ga OS SB) 


D GP BN 33 


Kah ks ba 02 Gaal 
AN do II EG aLAN 
WB) ES gb hy ade 


S3) WS ia GS (esa 
(asa) Ws GI (sa 


Dan mursal adalah khabar yang tidak 
bersambung sanadnya. Dengan cara 
sebagian perawinya ditiadakan. Apabila 
termasuk khabar-khabar mursal selain 
shahabat ra, maka tidak bisa dijadikan 
hujjah. Karena ada kemungkinan perawi 
yang ditiadakan dinilai cacat. Kecuali 
khabar-khabar mursal Said ibn Musayyab 
ra dari kalangan Tabi'in. Beliau 
meniadakan seorang perawi shahabat dan 
menyandarkan langsung pada Nabi saw. 
(Khabar beliau ini) dapat dijadikan hujjah, 
lantaran setelah diteliti, ditemukan khabar- 
khabar (yang diriwayatkan) ternyata 
khabar-khabar musnad. Dalam arti, 
diriwayatkan langsung kepada beliau oleh 
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sx 


Al Ao Ag :f call seorang shahabat dari Nabi saw. Dan 


-  «. Shahabat tersebut mayoritas mertuanya 
5 & sendiri, bapak dari istrinya, Abu Hurairah 


me aah as gl ora. Sedangkan khabar-khabar mursal 


shahabat, yaitu seorang  shahabat 
meriwayatkan dari shahabat yang lain dari 
nabi saw, kemudian shahabat kedua 
ditiadakan, maka tetap menjadi hujjah, 
F karena para shahabat semuanya dinilai 
Ie MS BAN adil. 


Penjelasan : 


Khabar ahad terbagi menjadi dua, mursal dan musnad. Musnad 


adalah khabar yang murttasi/ (bersambung) sanadnya. Dengan cara para 
perawi menjelaskan sanadnya secara keseluruhan. Dan mursal menurut 
ushuliyyin adalah khabar yang tidak bersambung sanadnya. Dengan 
cara sebagian perawinya ditiadakan. Terbagi empat macam, 


1 


62 


Khabar mursa/ shahabat, yaitu seorang shahabat meriwayatkan dari 
shahabat yang lain dari nabi saw, kemudian shahabat kedua 
ditiadakan. Ulama sepakat menjadikannya hujjah, karena para 
shahabat semuanya dinilai adil. 

Khabar mursal kurun kedua, yakni kurun tabi'in dan tabi'it 
tabi'in. Ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Imam Malik, 
Ahmad dalam pendapat masyhur, Abu Hanifah dan pengikutnya 
dari ahli hadits, figh dan ushul, memilih menjadikan hujjah. 
Sedangkan mayoritas ahli hadits, Imam Syaffi 82, Oadli Al- 
Bagilani, Imam Muslim, Abdul Barr, Ibnu Sholah menyatakan 
khabar ini dlaif dan tidak bisa dijadikan hujjah. Pendapat ini 


Menurut As-Syafi'i, hadits mursal dari pemuka tabi'in dapat dijadikan hujjah dengan 
beberapa persyaratan. Syarat dalam haditsnya, minimal di kuatkan salah satu faktor di 
antaranya, 1). Ada periwayatan secara musnad dari jalur lain. 2). Ditemukan hadits mursal 
semakna dari perawi lain yang semua jalur periwayatannya berbeda dari hadits pertama. 
3). Semakna dengan pendapat sebagian shahabat. 4). Sesuai dengan pendapat mayoritas 
ahli ilmu (ulama). Syarat dalam perawi, perawi mursal seandainya menyebutkan perawi 
yang ada di atasnya tidak dengan status majhul (tidak jelas) dan tidak marghub 'anh (tidak 
disukai) dalam periwayatannya (Manhaj an-Nagd dan lain-lain) 
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adalah pendapat pilihan madzhab. 

3. Khabar mursa/ orang adil di setiap masa. Sebagian ulama seperti 
al-Karkhi menerima khabar mursal dari setiap orang adil sebagai 
hujjah. Sebagian ulama yang lain seperti Ibn Aban, tidak 
menerima. 

4. Khabar mursa/ dari satu sisi dan musnad dari sisi yang lain. Yaitu 
khabar yang dimursalkan seorang ahli hadits kemudian 
dimusnadkan oleh ahli hadits tersebut atau oleh orang lain. 
Khabar ini diterima sebagai hujjah oleh mereka yang menjadikan 
mursal sebagai hujjah. Sedangkan ulama yang tidak menjadikan 
mursal sebagai hujjah berbeda pendapat. Sebagian menolak, 
namun mayoritas menerima 83. 


Pertanyaan : 
Apa beda pengertian mursal menurut ahli ushul dan ahli hadits? 


Jawab : 

Perbedaannya, mursal menurut ahli ushul adalah khabar yang di 
dalamnya perantara antar perawi dihilangkan, sehingga memasukkan 
khabar mungathi, mu'dhal, dan mu'allag" versi ahli hadits. 
Sedangkan menurut ahli hadits, mursal adalah khabar yang di 
dalamnya seorang perawi shahabat digugurkan. Dengan cara seorang 
tabi'in menyandarkan langsung pada Nabi saw, baik secara sharih atau 
kinayah, baik tabi'in biasa, seperti Abi Hatim dan Yahya bin Sa'id atau 
pembesar tabiin, yakni yang mayoritas riwayatnya dari shahabat, 
seperti Ibn al-Musayyab dan Oais ibn Hazim. 

Referensi : 


22 JM SY tes AAN Lip Kena JA as dh ai tata 5 4 
Papa maa DG KEK IK JAS UE GUN S5 BA SS 


ea ant ah Jon Ai KAS 5 JAN GILA Ke Uh. 


ID Pangan Pet 13 de JS OE Was HS NE, ala Ai 
(130 21) SE ini LA pK ALAN Esa, 


68 An-Nafahat hal 130-131 

2 Mungathi' adalah hadits yang salah satu perawinya selain shahabat ditiadakan. Mu'dhal, 
adalah hadits yang di dalam satu tempat dari sanadnya digugurkan dua perawi atau lebih. 
Mu'allag adalah hadits yang sanadnya dibuang An-Nafahat hal 130 
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“(Ucapan pengarang: terbagi), yakni khabar ahad terbagi menjadi dua, 
mursal dan musnad. Pengarang meringkas menjadi dua, karena pengertian 
memursalkan menurut ahli ushul adalah menghilangkan perantara antar 
perawi, sehingga memasukkan khabar mungathi, mu'dhal, dan mu'allag versi 
ahli hadits.....Sedangkan menurut ahli hadits, mursal adalah khabar yang di 
dalamnya seorang perawi shahabat digugurkan. Dengan cara seorang tabi'in 
menyandarkan langsung pada Nabi saw, baik secara sharih atau kinayah, baik 
tabi'in biasa, seperti Abi Hatim dan Yahya bin Sa'id atau pembesar tabi'in, 
yakni yang mayoritas riwayatnya dari shahabat, seperti Ibn allMusayyib dan 
Gais ibn Hazim”. 


Pertanyaan : 

Apa maksud bersambung (muttashil) dalam sanad? 
Jawab : 

Maksudnya adalah bersambung secara dhahir (lahiriyyah), sehingga 
mencakup khabar mungathi' khafi (mungathi' yang samar) seperti 
khabar “an'anah dari seorang muddalis (orang yang mengkaburkan 
khabar) atau orang yang semasa dan tidak bisa dipastikan pernah 
bertemu. 

Referensi : 


(131-130 BA) LH etis 

“Maksud ittishal (bersambung) adalah bersambung secara dhahir 

(lahiriyyah), sehingga mencakup khabar mungathr' khafi (samar terputusnya) 

seperti khabar 'an'anah dari seorang muddalis (pelaku tadlis) atau orang yang 
semasa dan tidak bisa dipastikan pernah bertemu”. 


Ge Ea JB Sl 5 (ah) Khabar 'ananah, yakni yang 

£ .».. Giucapkan dengan dl 558 ye G8 AS (telah 

KS NAN NYA AI 936 3S meriwayatkan hadits kepadaku, fulan dari 

2 2-1 ki GE fulan dst), maka termasuk musnad, atau 

sama hukumnya dengan  musnad. 

—- 8 & & D sada Sehingga hadits yang diriwayatkan dengan 

2:3 “anfanah dihukumi musnad, bukan 

HA mi 8 : Ka mursal, karena sanadnya secara lahiriah 
AB sa ILY bersambung. 
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Penjelasan : 

Khabar “an'anah atau mu'an'an adalah khabar yang diriwayatkan 
dengan dengan &l p24 ye LO Lha (telah meriwayatkan hadits kepadaku, 
fulan dari fulan dsi) tanpa penjelasan telah ada periwayatan khabar 
atau telah mendengar sebuah khabar. 

Eksistensi khabar ini dihukumi musnad, karena sanadnya secara 
lahiriyah bersambung. Dan bisa dihukumi shahih, hasan,dan dha'if 
tergantung pada kualitas matan dan sanadnya. 


Pertanyaan : 

Mengapa khabar mu'an'an oleh pengarang disebutkan khusus di 
sini, tidak khabar-khabar musnad yang lain? Dan apa syarat khabar 
mu'an'an dihukumi musnad? 

Jawab : 

Karena dalam khabar mu'an'an terdapat perbedaan pendapat 
ulama mengenai hukum musnadnya. Menurut Jumhur ahli hadits dan 
selainnya, khabar mu'an'an termasuk muttashil dengan syarat orang 
yang menyampaikan mu'an'an selamat dari tad/is (mengkaburkan 
khabar) dan disyaratkan juga dipastikan pernah bertemu dengan orang 
yang menyampaikan riwayat mu'an'an kepadanya, menurut pendapat 
yang dipilih Imam Bukhari dan gurunya Ibn al-Madini dan selain 
keduanya dari ahli hadits. Namun imam Muslim tidak mensyaratkan 
syarat kedua ini, dan mencukupkan kepastian bahwa kedua orang 
tersebut dari satu masa, meskipun sama sekali tidak pernah didengar 
kabar bahwa keduanya berkumpul atau berdialog dengan bertatap 
muka. 

Referensi : 


Sh BAKG ombial Ga dalah KS bb Jai Ga KI ARE, GOASAN OA 


AS ja Kaji giaa GI S5 GS SI) S3 gp BE LE 3 JA SU 
Fee Ek Dah an rak BUS oph B1 EN BAK TO ebi 
(1330 BEAN Lan la ks 


“Pengarang mengingatkan tentang khabar mu'an'an, tidak khabar musnad 
yang lain, karena dalam khabar mu'an'an terdapat perbedaan pendapat ulama 
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mengenai hukum musnadnya. Menurut yang dishahihkan Jumhur ahli hadits 
dan selainnya, khabar mu'an'an termasuk muttashil dengan syarat orang yang 
menyampaikan mu'an'an selamat dari tadlis (mengkaburkan khabar) dan 
disyaratkan juga dipastikan pernah bertemu dengan orang yang 
menyampaikan riwayat mu'an'an kepadanya, menurut pendapat yang dipilih 
Imam Bukhari dan gurunya Ibn a-Madini dan selain keduanya dari ahli 
hadits. Namun imam Muslim tidak mensyaratkan syarat kedua ini, dan 
mencukupkan kepastian bahwa kedua orang tersebut dari satu masa, 
meskipun sama sekali tidak pernah didengar kabar bahwa keduanya 
berkumpul atau berdialog langsung”. 


Apabila seorang guru membaca dan 
yang lain mendengarkannya, maka 
1 Seda Si 312) diperbolehkan bagi perawi mengatakan 
aa DE Ta 533 (telah menyampaikan hadits padaku), 
KK KIE H3 GGAT atau JUS! (telah memberi khabar padaku). 
N : Apabila orang tersebut membaca di depan 
(Ce IE Ia 353 guru, maka boleh mengatakan «siv&! tidak 
" boleh mengatakan «is, karena guru 
tersebut tidak menyampaikan hadits 
padanya. Sebagian ulama 
memperbolehkan bahasa «543. Dan 
pendapat ini yang terpakai sebagai urf 
(kebiasaan) ahli hadits, karena tujuannya 
adalah memberitahukan tentang adanya 
riwayat dari guru. Apabila guru 
mengijazahi tanpa membaca, maka dia 
boleh mengatakan «isis! (telah memberi 
ijazah padaku) atau SIS! SUS! (telah 
memberi khabar padaku dengan ijazah). 


Ms P3 (GAN G3 65) 


Penjelasan : 

Pembahasan ini mengenai lafadz-lafadz riwayat dan tahammul 
(mengambil khabar dari orang lain). Sandaran penukilan hadits terbagi 
dua, sandaran shahabat dan selain shahabat. 

1. Sandaran (mustanad) shahabat. Terbagi dua macam, 
a. Yang tidak diperselisihkan. Yakni ketika lafadz yang digunakan 
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tidak mungkin diartikan selain makna yang ditunjukkan. Karena 
lafadz ini menunjukkan mendengar langsung secara sharih (jelas), 
tanpa ada perantara. 
Bagian ini termasuk derajat tertinggi dalam penukilan khabar. 
Seperti ucapan seorang shahabat, 

“Rasulullah telah menyampaikan hadits padaku” & & Sy SIS 


“Rasulullah telah memberi khabar padaku” & Pa da di " 
“Rasulullah mengatakan langsung kepadaku” & & ds Gee " 
“Aku mendengar Rasulullah berkata” JA 6 BLS " 


“Aku melihat Rasulullah melakukan” (xi & ah " 


b. Yang diperselisihkan, karena lafadz ini tidak menunjukkan 
mendengar langsung secara sharih (jelas), dan ada kemungkinan 
ada, perantara antara perawi shahabat dengan Rasulullah. 
Menurut pendapat shahih, lafadz ini diarahkan pada mendengar 
langsung dan dijadikan hujjah. Urutan derajat lafadz-lafadz ini 
adalah sebagai berikut, 

“Rasulullah telah berkata” & & J3 Je" 
Saad « 
“Rasulullah telah memerintahkan kami / melarang hal demikian 
3 ga MS PE AS gek ani n 
“Kami diperintah / dilarang / diwajibkan /diharamkan / 
diringankan hal demikian” 
Tita AN ES AE EN Bp JUS EN ga" 
“Demikian termasuk sunnah Nabi / sunnah telah 
memberlakukan demikian / sunnah terdahulu begini” 
IS Sania Goyah MEN SE AS enga g ES" 
“Kami telah melakukan di masa Beliau saw perbuatan 
demikian / Manusia telah menjalankan begini semasa Nabi saw” 

" 2. Sandaran selain shahabat. Urutan derajat lafadz-lafadznya adalah 

sebagai berikut, 

a. Derajat tahammul (mengambil hadits dari guru) paling tinggi, 
yakni mendengar khabar dari lafadznya guru dengan cara 
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membaca atau didikte (imla). Apabila guru bertujuan 
perdengarkan pada perawi itu sendiri atau bersama orang 
lain, maka perawi boleh mengatakan Wa / (Et (telah 
menyampaikan hadits padaku /kami), atau WI / «ivS1 (telah 
memberi khabar padaku /kami). Namun bila guru tidak 
bertujuan demikian, maka kata-kata di atas tidak diperbolehkan. 
Dan hanya boleh mengatakan Bl Ul, IS G8 UB (Fulan 
mengatakan begini, dan aku mendengarkannya”), atau 'S4 Sia 
(menyampaikan hadits begin), atau IK Jas Unas (aku 
mendengarnya mengatakan begini). 

. Murid (perawi) membaca di depan guru dan guru 
mendengarkannya. Maka boleh bagi perawi mengatakan «it 
(telah menyampaikan hadits padaku), atau H8! (telah memberi 
khabar padaku), atau Yew (aku mendengarnya). Sebagian 
pendapat tidak memperbolehkan mengatakan cita (telah 
menyamparkan hadits padaku). 

. Perawi mendengar bacaan orang lain di depan guru. Maka boleh 
bagi perawi mengatakan, &ile $eji WS (telah menyampaikan 
hadits pada kami dengan cara membaca di depannya), atau 
sie RIS USS (telah memberi khabar padaku dengan membaca di 
depannya). Boleh juga tanpa menyebutkan atau &ile sel (dengan 
membaca di depannya). 

. Dengan model ijazah, yakni guru mengatakan pada murid, “Aku 

ijazahkan padamu untuk meriwayatkan hadits ini / kitab ini / 
beberapa kitab ini dariku”. 
Derajat paling tinggi adalah yang dibarengi dengan munawalah 
(serah terima) atas as4/ sama” (hadits yang didengarkan), seperti, 
“Ini adalah hadits yang aku dengar”, atau yang setara, seperti, 
“Ini adalah riwayatku dari Fulan”, kemudian guru mengatakan, 
“Aku ijazahkan riwayat hadits ini dariku”. 


Ijazah ada beberapa macam. 

1) Ijazah khusus dalam riwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan 
padamu riwayat al-Bukhari”. 

2) jazah khusus dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan 
padamu riwayat semua hadits yang aku dengar”. 
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3) Ijazah umum dalam riwayat khusus, contoh “Aku ijazahkan 
pada orang yang berjumpa denganku riwayat Muslim”. 

4) Ijazah umum dalam riwayat umum, contoh “Aku ijazahkan 
pada orang yang semasa denganku riwayat semua hadits yang 
aku dengar”. 


Saat menyampaikan (ada), bagi perawi yang menerima ijazah 
boleh mengatakan c4jta! (telah memberi ijazah padaku). Atau 
ISI HOBI (telah memberi khabar padaku dengan cara ijazah). 
e. Dengan model munawalah (serah terima) tanpa ijazah, yakni 
seorang guru menyerahkan lembaran pada muridnya dengan 
mengatakan, “Ini adalah hadits yang aku dengar”, namun tidak 
memperbolehkan muridnya" untuk meriwayatkan. Sehingga 
menurut pendapat shahih tidak boleh diriwayatkan. 
Dengan model wasiat, seperti guru memberi wasiat sebuah kitab 
atau semua kitab pada seorang murid atau beberapa muridnya 
saat bepergian atau akan meninggal dunia. 
g. Dengan model penemuan, seperti murid menemukan kitab atau 
hadits yang menggunakan khath (tulisan) guru terkenal. Maka 
boleh meriwayatkan jika yakin dengan tulisan tersebut 59. 


tts 


Pertanyaan : 

Apa perbedaan (553 dan W,81 ? 
Jawab : 

Lafadz (isa menunjukkan bahwa yang terjadi adalah guru membaca 
dan orang lain mendengarkan. Sedangkan CX! menunjukkan hal yang 
lebih umum. 

Referensi : 


Ka talas (EM IS Kuba al sala SE le 2 3 Sis Haus 
(135m S1) lh 


“Perbedaan itu adalah karena tahdits (akar kata 5S) dalam tradisi ahli 
hadits merupakan bahasa untuk menunjukkan guru membaca dan orang lain 
mendengarkan. Berbeda dengan ikhbar (akar kata US), maka lebih umum 
dari tahdits secara mutlak”. 


$5 pi-Wajiz hal 322-324 
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OIYAS (ANALOGI) 


Ie 3 AE ek Oiyas adalah menyamakan kasus 
5 : cabangan terhadap kasus asal karena 
adanya Yllat (kausa) yang menyatukan 
keduanya dalam suatu hukum. 

2 mah aa asi '- Sebagaimana mengaiyaskan alaruz (beras 
DE EL A3 sedtalan mang me aki di Ta 
hukum riba, dikarenakan adanya jami' 
(titik temu) a-thu'mu (makanan). 


23335 


AI BS in ye 


Penjelasan : 

@iyas merupakan salah satu dari empat dalil syara. Ofryas juga 
dijadikan sebagai hujjah dalam masalah-masalah agama dan selainnya. 
Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT. 

AAN Eee 

“Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang 
orang yang memiliki pandangan”. (OS. Al-Hasyr : 02, 66 

Arti giyas secara lughat (bahasa) dapat diartikan at-tagdir 
(mengukur), seperti : 

tas 
“Aku mengukur baju dengan ukuran dzira“ 
Dan dapat juga diartikan at-tasybiih (menyerupakan), seperti : 
AA 


“Seseorang diserupakan dengan orang lain”! 


Sedangkan secara istilah, giyas adalah menyerupakan suatu kasus 
cabangan (akfaru) dengan kasus asal (aLashlu) didalam sebuah hukum 
dikarenakan adanya suatu “Y/lat yang menyatukan keduanya. 

Rukun giyas ada empat 

1. Ashlu (kasus asal). 

2. Far'u (kasus cabangan). 

3. Hukmul ashli (hukum kasus asal). 


S£ Lathaif al-Isyarah hal 51 
97 (athaif al-Isyarah hal 52 
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4. Ilatul hukmil ashli (alasan hukum kasus asa!).58 


Pertanyaan : 
Apakah yang dikehendaki dengan a/-Ash/u? 


Jawab : 

Al-Ashlu (kasus asal) adalah suatu kasus yang telah diketahui 
ketetapan hukumnya. Kasus asal ini dikenal pula dengan nama al 
magis Alaih (kasus yang digiyasi). 

Referensi : : 
(37 —xo LEAN) ae 2 S3 IG Ga Jadi A5 GA Mara) 
Wngkapan Pengarang terhadap kasus asal) kasus asal adalah obyek kasus 
yang telah diketahui ketetapan hukumnya” 


Pertanyaan : 

Apakah pengertian a/-far'i? 
Jawab : 

Al-faru (kasus cabangan) adalah suatu kasus yang dikehendaki 
untuk ditetapkan hukumnya. Kasus cabangan ini dikenal pula dengan 
nama alMagis (yang digiyaskan). 

Referensi : 
(137 m0 SEE) aa sup aah Kena Ns (ea 25) 


Ungkapan Pengarang mengembalikan kasus cabangan), kasus unta 
adalah obyek kasus yang dikehendaki untuk dicarikan ketetapan hukumnya” 


Pertanyaan : 

Apakah yang dikehendaki dengan hukmul ashli itu ? 
Jawab : 

Hukmul ashli (bukum kasus asal) adalah hukum yang telah 
ditetapkan terhadap kasus asal, baik berdasarkan ai-Our'an, al-Hadits 
maupun al-ljma'. 


Referensi : 
K3 bel ai JAN PURI Se ja le PURI Gala 53 NA sah 
(232 2 igat sia Io3h saat easi P3 Pen aa 


88 | athaif al-isyarah hal 137 
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“Hukum asal adalah suatu hukum yang terdapat dalam kasus asal yang 
ditetapkan melalui nash ataupun ijma' menurut ulama yang mengakuinya 
sebagai dalil asal yang didalamnya dipertimbangkan adanya sisi keserupaan 
yang menetapkan terhadap giyas.” 


Pertanyaan : 
Apakah yang dimaksud dengan illatul hukmil ashli itu ? 
awab : 
Ilatul hukmil ashli (alasan hukum kasus asa!) adalah alasan dari 
ditetapkannya hukum pada kasus asal. 
Referensi : 


(265 0 SEN LA beta #51) Ha A6 


Haa Jan Pe era ala 

“Tila adab suatu sifat yang mana dengannya sebuah hukum 
ditetapkan, dan menurut pendapat lain, 'illat adalah sebuah sifat yang dapat 
menarik terhadap suatu hukum”. 


Pertanyaan : 

Bagaimanakah gambaran operasionalisasi dan contoh giyas? 
awab : 

Contoh, menyamakan aLaruz (beras) dengan a-burr (gandum) 
dalam masalah ribawi, dikarenakan antara a/aruz dengan al-burr ada 
satu kesamaan sebagai makanan (a-thu'mu). Dari contoh di atas 
diketahui bahwasanya : 

3 AlAruz adalah akfaru, al-magis (kasus cabangan, yang 

digiyaskan). 

» AlBurr adalah al-ashlu, al-magis “Alaih (kasus asal, yang 

digiyasi). 

» Ribawi adalah hukmul ashli (hukum kasus asal). 

« AtThu'mu (makanan) adalah Yllatul hukmil ashli (alasan 

hukum dari kasus asal). 


Referensi : 
2 | Faup Ea it ma Seat 
mai Ie AS BAE S1 Jaana s3 ga Si la aa Kata 


HN JL EN GP Ga SAI ap ca Ga A3 ai gia SE 
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(137 SEE) 


“Ketahuilah sesungguhnya rukun giyas ada empat : magis Alaih (yang 
digiyasi), magis (yang digiyaskan), makna yang bersekutu diantara magis dan 
magis Alaih (illat), hukum yang ditetapkan terhadap magis alaih yang akan 
menjalar terhadap magis dengan lantaran adanya sifat yang bersekutu (“illat). 
Maka beras dalam contoh ini adalah al-magis (yang digiyaskan) sedang al- 
Burr (gandum) adalah alhmagis 'alaih (yang digiyasi) dikarenakan telah 
ditetapkan dalil nash dalam kasus ini dan riba adalah hukum yang terdapat 
dalam magis Alaih yang menjalar terhadap magis dengan perantara al- 
musytarak (sesuatu sifat yang bersekutu, Ylat) yaitu at-thu'mu”. 


Pertanyaan : 

Apa sebenarnya maudhu' (sasaran) dari giyas? 
Jawab : 

Sasaran (smaudhu') dari giyas adalah mencari hukum dari beberapa 
kasus cabangan yang masih didiamkan hukumnya dari beberapa kasus 
asal yang berupa dalil nash dengan adanya “illat yang diperoleh dari 
mana dalil nash tersebut untuk mempertemukan kasus cabangan 
dengan kasus asal. 

Referensi : 

Ga 3 SL gi AN LB kehbap » BIAN IG serba 3 IN Sh 

KAA BIAN PAN) akal ps3 K Gada aa Ia RERE lal kyak JI 
Bol 

“Bab yang kedua di dalam menerangkan maudhu' (sasaran, obyek) giyas, 
Imam Ar-Rauyani berkomentar “sasaran dari giyas adalah mencari hukum- 
hukum kasus cabangan yang masih didiamkan syara" dari beberapa asal 


dengan berbekal beberapa illat yang didapat dari makna dalil nash, supaya 
kasus cabangan dapat ditemukan, disamakan dengan kasus asal”. 


dl Met BE dh ES 9) Oiyas terbagi menjadi tiga macam, 
& - Ge s Fa 3 : 
PA Mi |. giyas illah, giyas dalalah, dan giyas syabh. 
v3 BS or Ds os Oiyas Yllah adalah suatu giyas yang 


X4 didasarkan terhadap Yllat (yang terdapat 
pada kasus asal) yang dapat menetapkan 


- Sl Bahu Si yaa suatu hukum (terhadap far'u), sekira 
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3 LEY Ea ( SN Eh secara akal tidak dianggap baik adanya 
an ieeion aa «.. hukum tersebut tidak ditetapkan ketika 
aa SEE diflot ditemukan (di dalam ru), 
SG Ke pat 38! sebagaimana menggiyaskan memukul 
— Da. | terhadap kedua orang “tua terhadap 
JSM Os) perkata keras atau kasar karena ditemukan 

adanya Illat idza (menyakitkan) 


Penjelasan : 

Al-Oiyas terbagi menjadi tiga macam : 

1. Oiyas illat, 2. Oiyas dalalah, 3. Oiyas syabah. 

Oiyas Yllat yang juga dapat disebut dengan giyas ma'na adalah 
suatu bentuk penggiyasan dengan berdasarkan sebuah “llat yang 
mengharuskan tetapnya hukum terhadap kasus cabangan. Seperti 
menggiyaskan berkata kasar (yang diharamkan lewat dalil al-Our'an) 
dengan pekerjaan lain, seperti memukul. Contoh giyas “Ilah adalah 
menggiyaskan memukul kedua orang tua terhadap haramnya berkata 
kasar (seperti ah, cih). Allah SWT berfirman dalam OS. al-Isra ':23: 

“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
Perkataan "ah,cih”. (OS. Al-lsraa" 23). 


Dari ayat di atas Allah mengharamkan berkata 'ah', “cih' terhadap 
kedua orang tua, dikarenakan perkataan tersebut menyebabkan idzaa " 
(menyakitkan hati) keduanya. Sedangkan “i/lat idza ' ini juga ditemukan 
dalam memukul, Bahkan bentuk idzaa " yang terdapat dalam memukul 
lebih sempurna dibanding berkata “ah', “cih'. Sehingga secara akal tidak 
layak jika hukum haram berkata “ah', “cih terhadap kedua orang tua 
tidak ditetapkan pula terhadap memukul kepada keduanya8?. 


Pertanyaan : 
Penetapan haramnya memukul orang tua apakah hanya melalui 


jalan giyas Alat ? 


Jawab : 


Tidak, pada dasarnya ulama berbeda pendapat dalam metode 


$£ An-Nafahat hal 137 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


penetapan keharaman memukul orang tua, yakni, 

1. Metode giyas, ini menurut riwayat Imam ar-Razi dan lainnya. 

2. Metode mafhum muwafagah (kecocokan kefahaman), menurut 
suatu pendapat (gil) dan di-nugi/ dalam kitab al-Burhan dari 
mayoritas ulama ushul. 

3. Metode manthug (tekstual), yaitu mengarahkan perkataan kotor 
pada setiap bentuk hal yang menyakitkan, menurut suatu 
pendapat (g1!). 

Referensi : 
KA al sia HAN UR Baal Ia opa Bl ja PB Ia SU Up 


Gap dika IP Ola 3 415 KESAN pain gn S3 2253 GUI 
(138 —0 LEAN) AK EA JI EA Sa AB J3 Ol ayat 

“Kefahaman dari ungkapan ini, yaitu tetapnya hukum pada far'u dalam 
pembagian ini adalah dengan metode giyas adalah pendapat yang 
diriwayatkan oleh ar-Razi dan selainnya. Dan menurut satu pendapat adalah 
dengan metode mafhum muwafagah, dan pendapat ini di nugil dalam kitab 
al-Burhan dari mayoritas ulama ushul, Dan metode manthug (tekstual), yaitu 
mengarahkan perkataan kotor terhadap setiap bentuk hal yang menyakitkan, 
menurut suatu pendapat (gil)”. 


INI ANA 133) Oiyas dalalah adalah mengambil dalil 
ian "“ dengan salah satu dari dua hal yang 
| 3S memiliki kesamaan atas hal yang lain, 
Ve. em... Yaitu jika adanya “illat menunjukkan atas 
3 MM Kd Ad 5,55 hukum namun tidak menetapkan 
D0 ne sc terhadap hukum. Seperti menggiyaskan 
PB (aa) Kana OSN sama anak kecil terhadap Mntana 
2 Na NP 3 - orang dewasa (baligh) dalam kasus zakat, 
8 SA Je GA de dibamala adanya aa temu sama-sama 
ee Je Pi SEA 22 harta yang berkembang. Dan dapat juga 
S nan diperbolehkan bahwasanya hartanya anak 
BE CET 33 kecil tidak wajib untuk dizakati, 
sa ...,. sebagaimana pendapat Imam Abu 
3S P0 JEUS esa Hanifah 


A3 AI Egi 
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Penjelasan : 

Oryas dalalah adalah sebuah bentuk penggiyasan yang didasarkan 
atas suatu “illat, namun “llat di sini tidak sampai menetapkan terhadap 
hukum, tetapi hanya sebatas sebagai petunjuk keberadaan hukum. 

Contoh giyas dalalah adalah menggiyaskan harta anak kecil 
(shobiy) dengan harta orang dewasa (baligh) dalam hal wajibnya zakat 
dengan “illat sama-sama termasuk harta yang berkembang (an-numuw). 

Namun “Yilat yang juga ditemukan pada faru (harta anak kecil) ini 
tidak bisa serta merta menetapkan kewajiban zakat atas hartanya. 
Hanya saja “illat tersebut digunakan sebagai bukti kewajiban zakat atas 
Baraya Sehingga dikatakan bahwa harta anak kecil wajib dizakati 
dengan digiyaskan terhadap harta orang dewasa, karena keduanya sama- 
sama harta yang berkembang. 


Pertanyaan : 

Apa konsekwensi dari penjelasan di atas ? 
Jawab : 

Konsekwensinya, Dikarenakan “illat dalam giyas dalalah ini tidak 
sampai menetapkan hukum, tapi hanya sebatas sebagai bukti atau 
petunjuk atas hukum, maka tidak dianggap buruk secara akal jika 
hukum kasus cabangan (far'u) tidak sama dengan hukum kasus asal. 
Sebagaimana dalam kasus harta anak kecil di atas, Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwasanya harta anak kecil tidak wajib dizakati, karena 
digiyaskan dengan masalah haji, yaitu wajib atas orang dewasa namun 
tidak wajib atas anak kecil. 

Referensi : 


Na AN at tan Hit yadumabasasad 
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“Oiyas jenis ini adalah yang paling sering dari berbagai macam bentuk 
giyas, yaitu suatu giyas yang mana ketetapan hukumnya disebabkan adanya 
illat yang digali dari nash yang diperbolehkan untuk menjalarkannya pada 
faru, dan juga boleh untuk tidak menjalar pada far'u. Jenis giyas ini lebih 
lemah dibanding giyas yang pertama. Karena Yllat pada giyas ini adalah “llat 
yang menunjukkan atas hukum, namun tidak jelas yang sekiranya tidak 
dianggap baik untuk menyalahi hukum kasus asal. Sebagaimana 
menggiyaskan harta anak kecil pada harta orang dewasa, dalam hal wajib 
zakat, dengan adanya persamaan (al-Jami')) mampu memenuhi kebutuhan 
orang fakir dengan satu bagian dari harta yang dapat berkembang. 
Sebagaimana ungkapan an-Nadhim “sebagaimana ungkapan kita harta anak 
kecil wajib dizakati sebagaimana harta orang dewasa, maksudnya karena harta 
tersebut berkembang. Maka titik temu (al-Jami') nya adalah sama-sama harta 
yang berkembang. Dan ini adalah Yllat dari ditetapkannya hukum. Dan 
memungkinkan juga untuk menyalahinya, maka dapat dikatakan (tanpa ada 
unsur mengejek) “tidak wajib zakat atas harta anak kecil” sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Imam Abu Hanifah dengan digiyaskan terhadap haji, 
sesungguhnya haji wajib atas orang dewasa dan tidak wajib atas anak kecil”. 


Pertanyaan : 
Mengapa dinamakan dengan giyas dalalah? 


Jawab : 

Sebab al-Jami' (titik temu) yang terdapat pada giyas ini bukanlah 
jati diri “illat itu sendiri (nafsu! “Ylla), namun hanya sebatas dalil 
(petunjuk) saja. 

Referensi : : 

WE ya AA GI oa WE Cr INA AG 

SAB) Sab BY Abah G5 GA GEN GI lia HL US 
(44x NB SAN 

“Macam ke empat adalah giyas ad-dalalah, yaitu bilamana al-Jami' (titik 
temu)nya berupa sifat lazim (menetap) dari beberapa kelaziman “illat, atau 
dampak (atsar) dari beberapa dampak illat atau hukum dari beberapa 


hukumnya iillat. Dinamakan giyas ad-dalaalah dikarenakan hal tersebut 
adalah petunjuk (dalil) dari illat bukan “llatnya sendiri” 


Pertanyaan : 
Apakah perbedaan antara giyas illat dengan giyas dilalah? 
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Jawab : 

Dalam giyas dilalah, “illat tidak mewajibkan adanya hukum karena 
secara akal tidak dianggap cacat seumpama hukum yang terdapat pada 
asa! tidak terjadi pada far'u. 

Versi Jam'u alJawami', giyas Yilat adalah suatu penggiyasan 
dengan langsung menyebutkan “illatnya. Dimana Sillat tersebut menjadi 
titik temu antara asal dan faru. Seperti nabidz adalah haram 
sebagaimana khamr, karena memabukkan. Sedangkan giyas dalalah 
ialah suatu penggiyasan dengan menyebutkan sifat yang selalu melekat 
pada “illat yang sebenarnya, atau menyebutkan salah satu dari pengaruh 
Gllat, atau menyebutkan salah satu hukum “illat. 

Referensi : aan 
aa Sa on Ae aa 2 Te Ml Ia GA 


2 TEA 


SAN HE 33 JI SN HA Ka AE Hi Sa Ie aa aah 
Be Rest s r Aa 


BAB Ik og SS 


BALI Kaka ALI A3 KI 


BN BG me At Aa KA JA IG Ju eka 
D3 SI at sk JIE elaa La JA BE J3 


ses SAE ES asia KENAN 3 Jing SAAT LAI 


3 


Abu Aang aa Pe LENI Alai 2252 LAH SRS OS El Uh 


ST LA uh 


“(perkataan pengarang : diperbolehkan) ini merupakan perbedaan antara 
giyas dilalah dengan giyas ilat. Walaupun kedua gryas tersebut sama-sama 
adanya ilat dalam magis dan magis alaih, hanya saja dalam giyas dilalah 
ilatnya tidak mewajibkan adanya hukum karena secara akal tidak dianggap 
cacat seumpama hukum yang terdapat pada asal tidak terjadi pada faru. Hal 
ini karena pemilik harta dalam far'u jalah anak kecil sedang dalam asal jalah 
orang dewasa. Sehingga mungkin ada perbedaan antara hartanya anak kecil 
dengan orang dewasa, yakni keduanya berbeda dalam taklif dan tidaknya. 
Sedangkan keterangan dalam kitab jam'ul jawami' mengenai masalah 
perbedaan giyas Ilat dengan giyas dilalah sebagai berikut: “Niyas illat yaitu 
suatu suatu penggiyasan dengan langsung menyebutkan ilatnya, yang ilat 


Aa 
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tersebut menjadi titik temu di antara asal dan far'u, seperti nabidz adalah 
haram seperti khamr, karena memabukkan. Sedangkan giyas dilalah talah 
suatu penggiyasan dengan menyebutkan sifat yang selalu melekat pada ilat 
yang sebenarnya, atau menyebutkan salah satu dari pengaruh ilat, atau 
menyebutkan salah satu hukum ilat. Contoh pertama menggiyaskan nabidz 
dengan khamr dengan adanya titik temu berupa bau menyengat yang 
merupakan sifat yang melekat pada ilat yakni (ilat yang berupa iskar). Contoh 
kedua adanya gisos pembunuhan dengan memakai benda tumpul dengan 
digiyaskan pada pembunuhan dengan benda tajam dengan titik temu yang 
berupa dosa besar. Dosa besar bukanlah ilat yang sebenarnya tapi sebuah 
pengaruh dari ilat dan ilat sebenarnya ialah pembunuhan dengan sengaja 
secara penganiyaan. Contoh yang ketiga dipotong tangannya beberapa orang 
karena mereka memotong tangan seseorang. Digiyaskan dengan dibunuhnya 
beberapa orang karena mereka membunuh satu orang, dengan titik temu 
berupa wajibnya membayar diyat (jika pembunuhanya tidak disengaja). 
Wajibnya membayar diyat sebenarnya bukan ilat tapi hukum dari ilat. Dan 
yakni ilat seberarnya ialah memotongan dalam kasus pertama (pemotongan 
tangan) dan membunuh dalam kasus kedua (pembunuhan)” 


Oiyas syabah adalah giyas dimana al- 
faru berkutat antara dua kasus asal, maka 
a-faru disamakan dengan kasus asal yang 


Sasa fl 3 KAN A3) 
(Waah gal sila Sg 


, lebih banyak keserupaannya. Seperti 

33 sg SE Stadl 3 KS dalam kasus “abd (budak) ketika 
An Aa mengalami kerusakan, maka dalam hal 

Ga A JIN SS OkAN 3 dhaman (ganti rugi) budak tersebut 
wa in mempunyai kemiripan antara orang 
kal ag BI SI Sis merdeka (akhurr) dan binatang (al 
Fa St 5 bahimah) dari statusnya sebagai harta 
BI JUL 3 du El Es benda. Dan kemiripan dengan harta 


38 na 


La 231 Kan sean ang bas 


SA ja 3 


Penjelasan : 


benda lebih banyak dibanding kemiripan 
dengan orang merdeka. Dengan bukti, 
budak bisa diperjualbelikan, diwariskan 
dan diwakafkan. Sehingga juz dari budak 
diganti sesuai kadar harganya yang 
berkurang (akibat luka tersebut). 


Oiyas Syabah adalah sebuah bentuk penggiyasan dimana aLfaru 
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jika dilihat dari segi sifat-sifat yang ada memiliki keserupaan dengan 
dua ashl. Dan selanjutnya a/far'u disamakan dengan salah satu ash/ 
yang memiliki lebih banyak kemiripan dengannya. 

Sebagaimana dalam kasus budak yang memiliki dua sifat yaitu : 
harta sebab ia dimiliki oleh tuannya dan manusia karena ia juga 
memiliki sifat sebagai manusia. Maka ketika ia dibunuh lantas apakah 
ia diserupakan dengan binatang ternak ataukah disamakan dengan 
manusia? Dalam kasus ini mayoritas ulama cenderung memilih 
menyamakan budak dengan binatang ternak dikarenakan sisi kesamaan 
antara budak dengan binatang ternak lebih banyak dibanding jika 
disamakan dengan manusia merdeka. Sebab seorang budak boleh untuk 
diperjualbelikan, diwakafkan dan diwaris sebagaimana binatang ternak. 
Sehingga konsekwensinya bagi orang yang membunuh budak tersebut 
harus membayar denda (dhaman) sebesar nominal (gimah) dari harga 
budak tersebut, sebagaimana jika ia merusak harta benda orang lain. 


Di antara syarat kasus cabangan 
adalah harus serasi, cocok dengan kasus 
asal di dalam alasan ('illat) yang 
menyatukan keduanya dalam satu hukum. 
Artinya keduanya dikumpulkan dengan 
illat yang serasi dengan hukumnya. 


Penjelasan : 

Far'u disyaratkan harus serasi (munasabah) dengan ashl dalam 
“Ilat yang menyatukannya. Seperti dalam kasus nabidz (tuak) yang 
digiyaskan dengan kharnr. Faru dalam hal ini adalah nabidz memiliki 
kesamaan, keserasian dengan ash/ yakni khamr dalam masalah iskar 
(memabukkan). 


Pertanyaan : 

Dalam ungkapan pengarang, sisi munasabah (keserasian) manakah 
yang dikehendaki? 
Jawab : 

Dalam perkataan pengarang tidak secara jelas menentukan sisi 
munasabah antara faru dengan ashl. Namun, Syaikh Ahmad bin 
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Abdul Lathif dalam an-Nafahat menyatakan bahwa yang dikehendaki 
dari munasabah adalah munasabah dari sisi “Ulatnya. Maksudnya, “illat 
hukumnya harus serasi, sama antara ash/ dan far'u. 

Contoh, seperti “/lat iskar (memabukkan) yang terdapat pada 
hukum haramnya khamr, ternyata juga serasi dengan apa yang terdapat 
dalam nabidz (perasan selain anggur). 

Cara 
SP BKI Sta sa Ia HS aa LAN JB Gi (JS UG 335 31 1) 
ara GG Boa Ia K3 : PT ae IN al 5 35 


YA Buat: HA Te 9 ak Gila 3 KAK SL Si see 


ra resensi JI ba BA CA Is ca, Mey eh 
Masakan 


“(Ungkapan pengarang : adanya faru harus serasi dengan ashl), yakni 
kasus yang diserupai, maka jelas dari ungkapan ini persyaratan harus adanya 
keserasian antara far'u dan ashl, namun dari ungkapan Beliau ini belum dapat 
difahami secara jelas adanya penjelasan mengenai dari sisi mana keserasian 
antara keduanya?..yang paling dhahir, bahwasanya yang dikehendaki dari 
keserasian ini adalah keserasian dalam 'illatnya, maksudnya “illat hukum 
haruslah serasi dengan setiap ashl dan faru. Sebagaimana iskar 
(memabukkan) yang merupakan Sllat hukum haram adalah sebuah sifat yang 
serasi dengan ashl yakni khamr dan far'u yakni an-nabiidz (tuak)”. 


JA 53 33 Di antara syarat kasus asal adalah 
Ia harus berdasarkan dalil yang telah 
G9 ae gk Ia 56 disepakati oleh kedua belah fihak yang 
z3 P3 - berbeda pendapat, agar giyas dapat 
3g duh Kg kang 
2 Ml OS AI dijadikan hujjah atas fihak yang 
ra2 Tea 3 AE Ah & menentang. Kemudian jika tidak 
2 : ditemukan fihak yang menentang, maka 
SN — S3 B/JG disyaratkan tetapnya hukum kasus asal 
2 | haruslah dengan dalil yang diakui orang 
Ss GR yang melakukan giyas. 
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Penjelasan : 
Kasus asal disyaratkan hukumnya harus ditetapkan melalui dalil 


nash maupun ijma' dan dalil tersebut juga harus disepakati oleh kedua 
belah fihak yang berselisih, yakni berselisih di dalam tetapnya hukum 
kasus asal terhadap kasus cabangan. Hal ini disyaratkan supaya giyas 
dapat dijadikan sebagai hujjah atas fihak yang menentang. 

Namun, jika tidak ada fihak yang menentang, maka disyaratkan 
hukum tersebut ditetapkan berdasarkan dalil yang diakui oleh al-gais 
(orang yang melakukan giyas). 


Pertanyaan : 
Mengapa harus disyaratkan sedemikian rupa? 
Jawab : 
Semua itu disyaratkan agar giyas betul-betul dapat dijadikan 
sebagai hujjah atas fihak yang mengingkarinya. 
Referensi : 


(343 — SISA) KIE EL 3 IE Aa KAA GEA 
“Disparatkannya hal di atas supaya giyas dapat dijadikan sebagai hujjah 

atas fihak yang menentang, sebab bila fihak yang menentang dapat mencegah 

terjadinya giyas tentu giyas tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah”. 


Pertanyaan : 

Apakah dali! yang dijadikan pijakan dalam ketetapan hukum kasus 
asal harus berdasar pada dalil nash dan ijma' saja? 

Jawab : 

Tidak, namun pada dasarnya yang boleh melakukan giyas tidak 
harus seorang mujtahid muthlag, tap: seorang mugallid (orang yang 
mengikut pada mujtahid) juga diperbolehkan melakukan giyas. karena 
nash mujtahid baginya bagaikan dalil nash bagi mujtahid. 

Referensi : 


JA Yale Uh edi SS JL ala 33 Na 
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“Dan terkadang muncul permasalahan yang menyebutkan seandainya 
hukum kasus asal disepakati namun tidak dengan dalil nash, akan tetapi 
dengan metode taglid, sebab sesungguhnya giyas tidak hanya ditentukan 
terhadap mujtahid muthlag saja, sebagaimana yang dijelaskan oleh bukan 


hanya seorang ulama saja .... 


Dan dijawab dari permasalahan pertama ini 


bahwa saya taglid adalah dalil bagi mugallid, sebab nash mujtahid baginya 
bagaikan nash as-syari' bagi mujtahid”. 


3 353 


Yo WI jt 


a Pi 28 333) 
5 IE eka 
(3 


ne Agaletah JI 
Ing Ih ah MN oh 


pas 


Jari sis, JNE SL AI 
SATA Ap JI jk ah 


GK CA JL s6 aer 
des ea se aa Para 
YAA gnkp Ui bab 


Di antara syarat Y/lat adalah “illat 
haruslah berlaku terhadap seluruh kasus 
yang dr'illati. Maka tidak diperbolehkan 
terjadi kerusakan baik dari sisi lafadz 
maupun makna. 

Dan tatkala '“illa — mengalami 
kerusakan dari sisi lafadz, yakni sifat-sifat 
yang dijadikan sebagai “illat ditemukan 
pada sebuah kasus, namun tanpa adanya 
penetapan hukum. Ataupun kerusakan 
dari sisi makna, yakni makna yang 
dijadikan sebagai “illat ditemukan pada 
sebuah kasus, namun tanpa disertai 
penetapan hukum. Maka giyas semacam 
ini dinyatakan rusak (fasad). 

Yang pertama, seperti digambarkan 
dalam kasus pembunuhan memakai benda 
tumpul, dinyatakan sebagai pembunuhan 
terencana disertai penganiayaan, maka 
mewajibkan hukum Otishas, seperti dalam 
pembunuhan dengan benda tajam. “illat 
ini menjadi rusak dengan adanya kasus 
pembunuhan orang tua terhadap anaknya, 
dimana pembunuhan ini tidak 
menetapkan wajib Oishas. 

Yang kedua, sebagaimana dikatakan, 
wajib mengeluarkan zakat ternak 
dikarenakan untuk membantu kebutuhan 
orang fakir. “Illat ini menjadi rusak sebab 
ditemukan dalam intan berlian, namun 
tidak ada kewajiban zakat di dalamnya. 
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Penjelasan : 

“Ulat disyaratkan harus berlaku pada setiap kasus yang drillati. 
Maksudnya, “illat harus menyertai setiap hukum di manapun berada. 
Sebagaimana “illat iskar (memabukkan) harus ada dalam setiap kasus 
yang dihukumi haram dengan digiyaskan terhadap khamr, seperti 
harus ada pada nabidz, narkoba, sabu-sabu dan lain-lain. Maka tidak 
diperbolehkan terjadinya cacat baik dari segi lafadz maupun makna. 

Cacat dari segi lafadz adalah bilamana “illat dari segi lafadznya 
ditemukan pada suatu kasus, namun hukum kasus asal tidak dapat 
diterapkan karena adanya suatu pencegah (mani). Seperti dikatakan 
membunuh seseorang dengan menggunakan mutsagga! (benda tumpul) 
menetapkan hukum gishas sebagaimana pembunuhan dengan 
muhaddad (benda tajam) dengan adanya “illat yang berupa tiga sifat, 
yaitu, aLgatl (pembunuhan), a-amdu (disengaja) dan al'udwan 
(mengandung unsur penganiayaan). Namun “illat ini ternyata cacat 
ketika dihadapkan pada kasus pembunuhan orang tua terhadap 
anaknya. Dalam kasus ini ternyata orang tua tidak digishas meskipun 
terdapat tiga unsur “illat, pembunuhan, disengaja dan mengandung 
unsur penganiayaan. Maka dari segi lafadznya yaitu algat! 
(pembunuhan), a- amdu (disengaja) dan al 'udwan (mengandung unsur 
penganiayaan), tidak dapat dijadikan 7//at dalam masalah gishas. 

Sedangkan cacat dari segi makna adalah jika makna dari “illat 
hukum ditemukan pada suatu kasus, namun hukum tidak diterapkan. 
Semisal kewajiban mengeluarkan zakat pada hewan ternak karena ada 
unsur dafu hajatil fagir (membantu kebutuhan fagir). Namun berlian 
yang juga mengandung unsur dafu hajatil fagir tidak terkena hukum 
wajib zakat. 

Dapat disimpulkan bahwa kerusakan (cacat) “illat bermuara pada 
wujudnya 'illat namun tanpa disertai adanya hukum. 


Pertanyaan : 

Kalau memang muaranya sama, yaitu wujudnya “Illat namun tanpa 
wujudnya hukum, lantas mengapa pengarang membedakannya dalam 
dua hal /afdzi dan ma nawy 


awab : 


Pada dasarnya dalam hal ini jika melihat tidak adanya hukum dari 
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segi lafadz, maka dinamakan cacat /afdzj dan jika dilihat dari segi 
ma 'nawiy, maka dinamakan cacat ma'nawiy. Walaupun jika terjadi 
cacat dari salah satunya, maka juga menetapkan juga cacat pada segi 
yang lain. 
Referensi : 


jl sa 2g KE 


set 


S3 Hg Ggs yg HE ai 
(144 2 Gada BU BB el Ia ERA 


“Ibnu Gasim berkomentar bagi seseorang Ja menyatakan bahwa tidak 
dibutuhkan menganggap kecacatan sejenis lafadz dikarenakan sudah 
dicukupkan dengan adanya kecacatan ma nawiy. Sebab kecacatan ma nawiy 
sudah memuat terhadap kececatan lafdzi, karena bisa saja adanya ma'na dari 
kasus yang di'illati tanpa adanya hukum didalam kasus yang dijelaskan 
mushannif dengan istilah cacat lafdziy ..... dapat ditanggapi dari sisi ungkapan 
mushannif, bahwa mushannif membagi cacat dalam dua bagian, yaitu cacat 
lafdzi dan cacat ma'nawiy, sebab bila dilihat dari tidak adanya hukum dari 
segi lafadz, maka dinamakan cacat lafdzi dan jika dilihat dari segi ma'nawiy, 
maka dinamakan cacat ma 'nawiy. Walaupun jika terjadi cacat dari salah 
satunya, maka juga menetapkan cacat pulapada segi yang lain. Sebab setiap 
terjadi ketiadaan hukum dari sesuatu yang menunjukkan (lafadz), maka itu 
berarti pula ketiadaan hukum dari sesuatu yang ditunjukkan (makna)nya, 
begitupun sebaliknya. Maka dinamakan sejenis lafdzi dari segi lafadz dan 
sejenis ma'na dari segi ma nanya. Sehingga kemungkinan ini hanyalah istilah 
semata dari mushannif”. 


ii ol ea bri Li Di antara syarat hukum haruslah 
an menyamai 'illat dalam segi wujud dan 
SI (SEYG AB tidaknya. Maksudnya menyamai “illat di 

« « dalam hal wujud dan tidaknya, Jika “illat 


2 ditemukan maka ditemukan pula hukum 
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dan jika “illat tidak ada maka tidak ada 
hukum pula. 
(s2 ak » B5) Dan “illat adalah sesuatu yang 
| . Fog mendatangkan hukum sebab adanya 
BR 24) 4 WE keserasian pada hukum. Sedangkan 
Vo 2... hukum adalah sesuatu yang didatangkan 
SU al SA! oleh “lat, karena alasan tersebut di atas. 


BEE eh 


Penjelasan : 

Hukum kasus asal disyaratkan harus selalu menyertai 'illat, baik 
tatkala ditemukannya “illat ataupun tidak. Sebagaimana isykaar yang 
menjadi “illat dari hukum diharamkannya khamr, maka tatkala “iilat 
isykaar ditemukan pada sesuatu, maka hukum haram harus ditetapkan 
juga. Hal ini senada dengan sebuah kaidah : 


ne an se aa Sg 
“Sesungguhnya hukum selalu menyertai “illat dan sebabnya dari segi 
wujud dan tidaknya”. 
Dan selaras dengan ungkapan mushannif : 


Soda sad kah duga el Ah gih 


“Tilat adalah yang mendatangkan hukum sedangkan hukum adalah 
yang didatangkan oleh “illat". 


HARAM DAN MUBAH 


sea gat SEG seAA EB) Bahwa tentang aLHadIru (haram) dan 
Pn BS mubah, sebagian ulama menyatakan, 

FN 35 (MENI Il G2 “sesungguhnya segala sesuatu setelah 
ho & #peji 4 Giutusnya Nabi Muhammad SAW, 
An mai 9 menetapi atas hukum haram”. Artinya, 
36 Ko, EL NI »541 menetapi atas sebuah sifat yaitu haram, 
ap 002, 0, kecuali sesuatu yang diperbolehkan oleh 
BK Cin 3 Se» syariat. Bila dalam syariat tidak ditemukan 
35 KL der 2 dalil yang menunjukkan hukum mubah, 
Aa FT maka hukum asal berupa haram yang 

JZAN dijadikan pedoman. 
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Gap saka Ji Ga HE 533) 
BA MEN 3 JAN 5 


se Yan gi 
3 Fi aa (AI 


Kadi 


JAN AB aah ks 


Sebagian dari ulama berkomentar 
sebaliknya, yakni hukum asal dari segala 
sesuatu setelah diutusnya Nabi 
Muhammad SAW adalah mubah, kecuali 
hal-hal yang telah diharamkan oleh syara”. 

Pendapat yang shahih adalah 
diperinci bahwa (hukum asal) segala hal 
yang membahayakan adalah haram, dan 
segala hal yang bermanfaat adalah halal. 

Adapun sebelum terutusnya Nabi 
Muhammad SAW, maka tidak ada hukum 
yang berkaitan dengan seseorang. 
Dikarenakan tidak adanya Rasul yang 
menyampaikan hukum kepadanya. 


Penjelasan : 

Ulama terjadi perbedaan dalam menanggapi permasalahan hukum 
asal dari segala hal setelah &r'tsah (diutusnya Nabi Muhammad SAW). 
Secara garis besar perbedaan ini dapat digolongkan dalam dua 
kelompok. 

Sebagian ulama menyatakan bahwasanya hukum asal dari segala 
hal adalah haram selama tidak ada dalil yang menyatakan boleh 
(ibahah). Sehingga bila ada suatu perkara yang belum ada ketetapan 
hukumya, maka hukumnya adalah haram. 

Sebagian yang lain menyatakan bahwasanya hukum asal dari segala 
hal adalah boleh (ibahah) selama tidak ada dalil yang menyatakan 
haram. Sehingga bila ada suatu perkara yang belum ada ketetapan 
hukumya, maka hukumnya adalah boleh. 

Perbedaan ini akan nyata bila kita terapkan dalam sebuah contoh. 
Sebagaimana televisi, dalam hal ini menonton televisi menurut 
pendapat pertama hukumnya adalah haram, sedangkan menurut 
pendapat kedua hukumnya adalah boleh. 

Namun pendapat yang Shahih adalah yang menyatakan hukum 
dari segala hal adalah dipilah-pilah (tafshil), yakni segala hal yang 
membahayakan, baik pada dirinya maupun pada diri orang lain, maka 
hukumnya adalah haram. Dan hal-hal yang memberikan manfaat, baik 
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pada dirinya ataupun pada orang lain, maka hukumnya adalah boleh. 

Maka hukum menonton televisi, menurut pendapat ini adalah 
terperinci. Yaitu, jika menonton tersebut memberikan dampak negatif, 
maka haram. Dan jika memberikan dampak yang positif, maka boleh. 

Ulama juga terjadi perbedaan pendapat dalam menyikapi 
permasalahan hukum ketika masa fathrah (masa kekosongan dari 
seorang rasul pembawa Syari'at). Secara garis besar perbedaan tersebut 
dapat digolongkan dalam dua golongan : 

Menurut kaum Asya'irah (pengikut faham Imam Asy'ari), orang- 
orang yang hidup sebelum bi'tsah (diutusnya Nabi Muhammad SAW) 
tidak akan mendapat siksa. Dan menurut kau: Muw'tazilah, mereka 
tetap dituntut untuk menjalankan hukum syariat dengan menggunakan 
analisa rasio (akal). Maka, apa saja yang menurut pertimbangan akal 
dinilai baik, maka hukumnya boleh. Sebaliknya apa yang menurut 
pertimbangan akal buruk, maka hukumnya adalah haram, meskipun 
berada di masa fathrah. 


Pertanyaan : 
Apakah Nabi Muhammad SAW sebelum diutus menjadi rasul juga 
diperintahkan untuk menjalankan sebuah syari'at? 


awab : 
Dalam masalah ini ulama berbeda pendapat. 
Is Mentiadakan adanya tuntutan untuk menjalankan syar?'at 
tertentu kepada Nabi Muhammad sebelum diangkat menjadi Nabi. 
2, Menetapkan adanya tuntutan untuk menjalankan syari'at 
tertentu kepada Nabi Muhammad sebelum diangkat menjadi Nabi. 
3. Tawagguf (menangguhkan masalah ini sampai ada nash 


yang jelas) pendapat inilah yang dipilih (a-mukhtar). 
Referensi : 
MAA Sep bait aa 


gn aa, 


A 


BAN J3 Aa ae st To LA 


(148 2 SEN) Wo, Sueb SE SERI AE ja Kl UU G3 

“Adapun Nabi Muhammad SAW, para ulama berbeda pendapat apakah 

Beliau dituntut beribadah dengan sebuah syara? ataukah tidak. Sebagian 

ulama menafikan hal tersebut, sebagian yang Jain menetapkannya, namun 
pendapat yang dipilih adalah menangguhkan masalah ini.” 
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Pertanyaan : 

Apakah yang dikehendaki dari hukum boleh hanya terbatas dalam 
mubah saja? 
Jawab : 

Tidak. Boleh (mubah) yang dikehendaki disini adalah boleh yang 
mencakup terhadap hukum wajib, sunnah dan makruh. 
Referensi : 


(148 yo LAN) KASI ll SAI Jalal SARA SANA ASN SA 
“Yang dikehendaki dengan boleh disini adalah boleh yang mencakup 
terhadap hukum wajib, sunah dan makruh". 


Pertanyaan : 

Apakah dalil yang dipakai oleh pendapat shahih hukum asal 
sesuatu yang membahayakan adalah haram? 
Jawab : 

Dalil yang dijadikan landasan adalah hadits Nabi Muhammad 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan selainnya : Ganganlah engkau 
berbuat kerusakan pada dirimu dan janganlah engkau membuat 
kerusakan pada orang lain”. 

Referensi : 


WEI be V3 AS IE Ao IA Wet 
(148 5 ALAN SAE eat Yg Sasa 
“Yungkapan Pengarang atas hukum haram) ..... hal tersebut berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW “janganlah engkau berbuat kerusakan pada dirimu dan 
janganlah engkau membuat kerusakan pada orang lain". 


di (JB Citata 33) Pengertian istishhabul hal yang dapat 
— MA dijadikan hujjah, sebagaimana keterangan 
Oni 3) ak KS s #£ yang akan datang, adalah melanjutkan 

Pn 4 hukum asal, yaitu ketiadaan hukum yang 
pa xe) GI pall S (J2! secara asal, tatkala tidak ditemukannya 
Pt eat. ma Galil syari, sekira seoran Mujtahid 
KN UEA telah melakukan mr Hat yang 
secara mendalam dengan mengerahkan 


Ab kp pdh sd xi mag 
A2 segala kemampuannya, sebagaimana ia 
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& Ss 12 3 2 tidak mampu menemukan dalil atas 
Nan kewajiban melaksanakan puasa Rajab, 
CE J3 3 a39 pp lantas ia berkata, “ Puasa Rajab hukumnya 
tidak wajib dengan memberlakukan 
hukum asal, yakni ketiadaan hukum 
secara asal”. Dan istishhabul hal adalah 
hujjah secara pasti (tanpa ada perbedaan). 
Sal Ea BN #. Adapun istishhab (yang masyhur 
" & dikalangan fugaha“) yaitu tetapnya 
sesuatu pada masa kedua dikarenakan 
telah wujud pada masa pertama, adalah 
hujjah nenurut kita (Syaffiyyah), bukan 
menurut kalangan Hanafiyyah. Maka 
menurut kita tidak wajib zakat dalam dua 
Aa aa ai Lae PE puluh dinar yang belum sempurna yang 

dapat laku sebagaimana dua puluh Dinar 
Ae yang sempurna. 


Penjelasan : 

Istishhab secara lughat adalah thalabul Mushahabah (tuntutan 
kebersamaan). Sedangkan alistishhab secara istilah terjadi perbedaan. 

Definisi pertama, membersamakan hukum asal tatkala tidak 
adanya dalil syara”. Maksudnya, seorang mujtahid ketika dihadapkan 
pada suatu masalah, setelah melakukan kajian yang mendalam tidak 
menemukan adanya dalil syara” yang menjelaskannya, maka baginya 
boleh untuk menetapkan hukum asal (yakni ketiadaan secara asal). 
Seperti ketika mujtahid dihadapkan pada masalah apakah hukum 
melaksanakan puasa bulan Rajab? maka setelah mengkaji dari dalil 
syari”, ternyata tidak ada nash yang menjelaskannya, maka hukum 
puasa Rajab tersebut dikembalikan kepada hukum asalnya, yakni tidak 
adanya kewajiban untuk menjalankannya. Ulama sepakat definisi inilah 
yang dapat dijadikan sebagai hujjah. 

Definisi kedua adalah tetapnya suatu perkara pada zaman yang 
kedua, karena telah ditetapkan pada zaman yang pertama. Definisi ini 
dianggap sebagai hujjah menurut kalangan Syafi'iyyah dan Malikiyyah, 
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tidak menurut kalangan Hanafiyyah. Perbedaan ini dapat terlihat secara 
nyata bila kita gambarkan dalam sebuah kasus ketika nilai emas yang 
kurang dari dua puluh dinar dapat laku dijual setinggi harga emas dua 
puluh dinar yang sempurna. Maka menurut kalangan Syaff'iyyah dan 
Maalikiyyah emas tersebut tidak wajib dizakati. Sebab sejak zaman yang 
lampau (az-zaman al-awwal) emas tersebut tidak wajib untuk dizakati, 
dan hukum tersebut terus ditetapkan pada zaman sekarang (az-zaman 
at-tsaaniy). 


Pertanyaan : 

Sejauh manakah yang dikehendaki dengan “tidak adanya dalil 
syara” sebagaimana dalam definisi pertama? 
Jawab : 

Yang dikehendaki adalah tidak adanya dalil syara” menurut hasil 
analisa dan kajian yang dilakukan oleh mujtahid, meskipun pada 
kenyataannya ada dalil syara” yang menegaskannya. 

Referensi : 


PA etil MAU JPU JII pia WAY. (GIAN YAA pi8 Xie 25) 
(A51 SAN AI ai BI 
“(perkataan pengarang : yang berupa tidak ditemukanya dalil)....yang di 


maksud tidak ditemukannya dalil ialah dari sisi apa yang nampak pada 
mujtahid bukan dari sisi kenyataan dan yang sebenarnya si 


URUTAN DALIL-DALIL 
Ea ak 2515 3S 3) Adapun beberapa dalil, maka 
AN naa —— didahulukan dalil yang jelas daripada yang 
Iga AE DS (F8 samar. Seperti dalil dhahir dan yang 
ah A4 urat z0, itakwil. Juga didahulukan lafadz dalil 
an tk Tail tni yang digunakan dalam makna hakiki atas 
Ci Bad Aa GE dalil yang digunakan dalam makna majaz. 
sala n ad : kai Dalil yang menetapkan keyakinan 
NG (SAN ja! & dal didahulukan atas dalil yang menetapkan 
dugaan. Hal tersebut seperti dalil 


tek sar IL ik . 5 
PI SES AS mutawatir dan dalil ahad, maka 


184 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


&) 


S3 ae & 


S » (GB) 
e SLAN se SI ai 


NS (HM 
Ls 


(Oa 


AN AG de al 
AS Ip (GAN 3 La 3) 


Kaali Gel (ISA ga ta) si 


Mlati j3 H5 GAN ASN 
Pil 2 JM Anal 
Tana Aj yan js 


sda 


Penjelasan : 


£ didahulukan yang pertama, kecuali apabila 


dalil pertama menunjukkan umum (2m), 
maka ditakhsis dengan dalil kedua, 
at keterangan terdahulu tentang 
takhshish al-Kitab dengan as-Sunnah. 

Dalil ucapan baik al-Kitab ataupun as- 
Sunnah didahulukan atas al-giyas, kecuali 
jika dalil ucapan tersebut 4m (umum), 
maka  ditakhshish dengan  al-giyas, 
sebagaimana keterangan yang telah lewat. 

Oiyas jaliy didahulukan atas khafy: 
Hal ini seperti gryas 1/lat didahulukan atas 
giyas syabah. 

Jika dalam dalil ucapan baik al-Kitab 
maupun as-Sunnah ditemukan sesuatu 
yang dapat merubah hukum asal, yaitu 
ketiadaan secara asal yang penetapannya 
disebut istishhabul hal, maka sangat jelas 


bahwa yang digunakan adalah dalil 
ucapan. 

Namun jika hal tersebut tidak 
ditemukan, maka wajib untuk 
melanjutkan keadaan asal (istishhahbul 
hal), yaitu ketiadaan secara asal. 
Maksudnya hukum asal inilah yang 
diamalkan. 


Dalam menentukan dalil, seorang mujtahid harus faham terhadap 
urutan dalil yang harus didahulukan ketika terjadi pertentangan antara 
dua dalil. Pe aga sebagai berikut, 

1. Dalil yang maknanya jelas (a/yaliy) didahulukan atas dalil yang 

maknanya kurang jelas (a/-khatiy). Contoh, 

a. Dalil dhahir didahulukan atas dalil yang mu'awwal, 

b. Dalil yang menggunakan makna hakiki didahulukan atas 
dalil yang menggunakan makna majazi. 


2. Dalil yang 


menetapkan 


terhadap alilm (keyakinan) 
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didahulukan atas dalil yang menetapkan dhan (dugaan). 
Contoh, dalil mutawatir didahulukan atas dalil ahad. Kecuali 
jika dalil mutawatir menunjukkan makna umum, maka harus 
ditakhshis dengan dalil ahad yang menunjukkan makna khusus. 

3. Dalil ucapan (al-Kitab atau as-Sunnah) didahulukan atas dalil 

Oiyas. Kecuali jika dalil ucapan menunjukkan makna umum, 
maka harus ditakhshis dengan dalil giyas yang menunjukkan 
makna khusus. 

4. Oiyas aljaliy didahulukan atas giyas khafiy. Contoh, giyas illat 
dengan giyas syabah. 

. Dalil ucapan (al-Kitab atau as-Sunnah) ditemukan merubah 
hukum asal (a-adam alashliy), maka yang digunakan adalah 
dalil ucapan. Namun jika tidak ditemukan, maka wajib 
melanjutkan hukum asal (istishhabul hal). 


un 


Pertanyaan : 
Apa yang dikehendaki dengan dalil a//aliy dan dalil ahKhahiy 


awab : 

Yang dikehendaki dengan a//aliy adalah dalil yang jelas dalam 
menunjukkan terhadap makna yang dikehendaki, sebagaimana 
menggunakan makna Shalat untuk setiap pekerjaan dan perkataan yang 
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sedang yang 
dikehendaki dengan alKhafiy adalah dalil yang tidak jelas dalam 
menunjukkan terhadap makna yang dikehendaki. 

Referensi : 
JSI JAN 9 LAN JK 1 33 
(152p SEN) s4 

“Yang dikehendaki dengan a/Jaliyyi adalah dalil yang jelas dalam 
menunjukkan terhadap makna yang dikehendaki, sebagaimana menggunakan 
makna Sholat untuk setiap pekerjaan dan perkataan yang diawali dengan 
takbir dan diakhiri dengan salam. Sedang yang dikehendaki dengan al- 


Khofiyyi adalah dalil yang tidak jelas dalam menunjukkan terhadap makna 
yang dikehendaki”. 


Su 2 


Pertanyaan : 
Gambarkan kasus ketika istishhabul hal bertentangan dengan dalil 
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ucapan ! 
Jawab : 

Yaitu, seumpamanya kita mendapati suatu perkara yang 
bermanfaat, maka berdasar atas istishhabul hal barang tersebut boleh 
untuk kita manfaatkan. Namun jika kita menemukan dalil nash 
menyatakan bahwa barang tersebut dihukumi haram, maka istishhabu/ 
hal harus kita tinggalkan dan dalil nash wajib diamalkan. 

Referensi : 


SAN as JOS Ik ala Les us 


Kep Et KE 3S Ol (JA 2 05) 
JAN en as YAI 1 BSI JI AAN Ie BAL ka C3 OS Ra F3 
(154 SEA) al era JE AS 
“Yungkapan Pengarang sesuatu yang merubah terhadap asal) hal tersebut 
sebagaimana jika kita menemukan sesuatu yang mengandung suatu manfaat, 
maka kita memberikan hukum padanya bahwa hukum asalnya adalah jawaz 
(boleh) yaitu tidak haram, dan bila kita ternyata menemukan dalil nash yang 
menyatakan bahwa sesuatu tersebut dihukumi haram, maka kita harus 
menjalankan sesuai nash dan kita harus meninggalkan hukum asal. Sebab 
inilah Pengarang mengungkapkan fawaadhihun ilaa akhiri goulihi (maka 
sudah jelas hingga akhir ungkapan beliau)”. 


SYARAT MUFTIDAN MUSTAFTI 


Di antara syarat seorang mufti, yakni 
Pt 2 £ VA Seorang mujtahid, adalah harus menguasai 
ISI dal UE S3 VI) ilmu figh, baik ushul ataupun furu'nya, 
Ken s (aka, (5 perbedaan ulama dan seputar madzhab. 
maan 5 | 1. Maksudnya, menguasai masalah-masalah 
pe lay asn pa sasa sad! figh, kaidah-kaidah dan cabang-cabang 
Tele dea Ne Eni figh, serta masalah yang di dalamnya 

Da Pn naa nan terdapat perbedaan ulama, agar bisa 
AN SL IL HE memilih dan pendapatnya tidak 
LA 2 02 am six bertentangan dengan cara memunculkan 
Pal AA ga Oa Apa pendapat baru. Sebab dengan ini akan 
ai dead 2e53 menetapkan pendapat yang sudah sepakat 
ditiadakan oleh ulama sebelumnya. Hal 


AE 333 (GEN 5 3) 
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GI jt ya 
AN 
ih FAN 3 AI BE 
JEII (GB JP S5 
G3 Ha JR lap EU 
HA 

KE Bl SI 
BS GP (GO 
WE, PN 

ja JNE di Ie SS 
Bas Gap SNN IN IR 


ANyaa 
Tar et 3 & 
BIS A53 Ih se 


ge uu 


Penjelasan : 


ini karena mereka tidak memilih pendapat 
baru tersebut. 

Dan disyaratkan lagi, seorang mufti 
haruslah lengkap sarana ijtihadnya, 
memiliki pengetahuan tentang segala hal 
yang dibutuhkan dalam rangka menggali 
hukum, mulai dari ilmu nahwu, lughat 
dan mengenal para perawi hadits. Sehingga 
ia dapat mengambil riwayat dari perawi 
yang diterima, bukan perawi yang cacat. 


Dan mengetahui pentafsiran ayat-ayat 
hukum dan hadits-hadits yang 
menjelaskan hukum, supaya hasil 
ijtihadnya dapat sesuai dengan al-Our'an 
dan al-Hadits dan tidak menyalahinya. 

Apa yang diungkapkan oleh 
pengarang, berawal dari ungkapan beliau 
file dan seterusnya adalah sebagian dari 
perabot ijtihad, dan di antaranya lagi 
adalah harus mengetahui kaidah-kaidah 
ushul dan lain sebagainya. 


Mufti (orang yang memberi fatwa masalah syara”) harus memenuhi 
beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu : 

Mengerti akan masalah-masalah figh baik dari sisi ashlnya maupun 
far'nya, sisi khilaf ulama maupun madzhab. 

Sempurna perangkat ijtihadnya dan mengerti akan segala hal yang 
dibutuhkan dalam rangka menggali hukum, diantaranya adalah harus 
mengerti akan ilmu nahwu, lughoh, mengerti akan perowi-perowi 
hadits, faham akan tafsir a-Our'an dan hadits-hadits Nabi terutama 
yang berkenaan dengan hukum-hukum syari'at. 
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Pertanyaan : 
Apakah dalam syarat memiliki kefahaman akan ilmu nahwu dan 


figh harus kefahaman yang setara dengan pakar-pakarnya, seperti Imam 
Syibawaih, al-Nawawi, al- Akhfasy, ar-Roff'i dan lain-lain ? 
Jawab : 

Tidak disyaratkan bagi mufti untuk sampai pada derajat yang 
setara dengan pakar-pakarnya. 


Referensi 2 . 
BAG al LA Yp Into Tole Ia ae Si AT ab Sh AN (AI jb) 


| tea AN na di 

(D9 Ob Ad z E Bea ! za) SI Jail 

“Ungkapan pengarang sempurna serubatog yang dikehendaki adalah 

adanya perabot ijtihad har uslah sempurna hasil pada mufti, dan tdak 

disyaratkan dalam nahwu dan figh untuk mencapai derajat tertinggi, namun 

cukup sampai pada derajat sedang, yaitu sesuatu yang sudah cukup untuk 
digunakan sebagai sarana menggali hukum”. 


$ #33 Sembarang TN SE 3 BAR NG 
Sia Bade Boo Ea sda 
(157 2 SEN) EA Et Ab aan 
“Tidak adanya syarat adanya mujtahid harus mahir sekali dalam ilmu- 
ilmu di atas, sehingga dalam ilmu Jughat seperti imam Khalil dan dalam ilmu 
nahwu seperti imam Sibawaih. Namun cukup mengetahui secara global dari 


setiap ilmu di atas. Dan hal ini adalah perkara mudah di jaman ini, seperti 
komentar Ibnu as-Shabagh. Karena ilmu telah dibukukan dan dikumpulkan”. 


Pertanyaan : 

Sejauh manakah standar mengetahui akan perawi hadits yang 
disyaratkan bagi seorang mufti ? 
Jawab : 

Standarnya tidak harus mengerti secara langsung atau riwayat dari 
syaikhnya, namun dapat dicukupkan dengan berpedoman terhadap 
karya-karya ahli hadits sebagaimana Imam Ahmad, Imam Bukhari, 
Imam Muslim dan lain-lain. 


189 


SYARH AL-WARAOAT, Penjelasan Dan Tanya Jawab Ushul Figh 


Referensi : 


Ba KAT PAK sad IT JI PAN 3 5 JSI 25 4) 
(22 SI 3 BELAKA) m3 ig an dog 1 Sts 


“(Ungkapan pengarang mengetahui perawi-perawi hadits) dan sudah 
cukup pada jaman kita ini, untuk merujuk terhadap ahli hadits. Sebagaimana 
Imam Ahmad, Imam Bukhari, Imam Muslim dan selainnya. Maka bagi mufti 
sudah cukup dengan berpedoman pada mereka, dalam masalah keadilan dan 
kecacatan perawi hadits”. 


2353 Ol GELI B3 333) 
Sel AS aa 3 


Di antara syarat orang yang meminta 
fatwa, haruslah termasuk ahli taglrd, maka 
(jika tergolong ahli taglid), ia harus 
mengikuti seorang mufti dalam fatwanya. 

Jika seseorang tidak termasuk ahli 


2 u ea 93 3 Ok taglid, yaitu termasuk ahli ijtihad, maka ia 
ai AK s5 sa HE tidak diperbolehkan meminta fatwa. 
aa , Sebagaimana ucapan pengarang: “tidak 


diperbolehkan bagi seorang alim, yakni 
mujtahid, bertaglid kepada mujtahid lain, 
sebab ia mampu melakukan ijtihad 
sendiri”. 


Penjelasan : 

Mustafti adalah orang yang mencari fatwa kepada orang lain atau 
orang yang meminta fatwa tentang masalah hukum syariat. 

Orang yang diperbolehkan untuk bertanya atau meminta fatwa 
adalah orang yang belum mencapai derajat mujtahid atau masih 
termasuk ahli taglid. Sehingga termasuk di dalamnya adalah orang 
yang masih bodoh ataupun sudah memiliki keilmuan namun belum 
sampai derajat mujtahid. 
| Maka, jika seseorang termasuk golongan mustafti wajib baginya 
untuk meminta fatwa kepada mufti. Sedangkan orang alim (mujtahid), 
yaitu seseorang yang secara keilmuan sudah mencapai derajat mujtahid 
mutlag, maka baginya tidak boleh bertaglid. Baik telah berijtihad 
namun belum sampai menemukan hasil, atau sama sekali belum 
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berijtihad.70 


Pertanyaan : 

Ulama sepakat bahwa mujtahid mutlag seperti as-Syafi'i boleh 
berfatwa. Apakah selain mujtahid mutlag diperbolehkan berfatwa? 
awab : 

Pada dasarnya semua mujtahid selain mujtahid mutlag 
diperbolehkan untuk berfatwa. Namun ada perincian sebagai berikut : 


« Mujtahid muthl/ag, ulama sepakat boleh berfatwa. 

" Mujtahid madzhab, menurut pendapat Ashah diperbolehkan 
berfatwa sesuai dengan Imam mujtahidnya. Imam at-Tajj as- 
Subukiy berkomentar dalam kitab al-Mukhtashar, bahwa 
mujtahid madzhab diperbolehkan berfatwa tanpa ada khilaf. 

n Mujtahid fatwa, terjadi khilaf, dan menurut pendapat ashah 
boleh berfatwa. Dalam Jam'ul Jawami diceritakan adanya 
pendapat lain yang memperbolehkan berfatwa bagi seseorang 
yang masih dalam derajat tag/id (mugallid) walaupun belum 
mampu untuk men-tafri” (mengembangkan cabang figh) dan 
men-tarjih (menilai unggul sebuah pendapat). 

Referensi : 
JP EM Aa Ska KAN ASN AE AS AA AL UG. kai A3) 
H3 GAN SIA SE ISA ISA Ia) Ol LA IE sAA 


GEIN KESAN 3 SIB 3 SS IS PI AAN BE KAN 
CA LES EP OI KE MIA IE Se GI MEN GA s3 SN 
SA Gea GBU BE a35 SA Ijah Doh AAN 1 yua AN 
HERE AN 3 B3 A5 ob s MEN Je ai ga dah 

(159 SEN) 


“YUcapan pengarang : maka ia harus bertaglid).... adapun mujtahid 
Madzhab, maka baginya menurut pendapat Ashah boleh untuk berfatwa 
sesuai madzhah imam mujtahid yang ia saksikan dalil pengambilannya dan 
diyakininya mutlak, walaupun ditemukan adanya mujtahid muthlag. 


79 An-Nafahat hal 161 
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Beginilah selanjutnya a-Amudiy menceritakan adanya khilaf dalam masalah 
ini, namun sebagaimana yang diungkapkan oleh at-Tajj asSyubuki dalam 
Syarh a-Mukhtashar dan di ikuti oleh segolongan Ulama bahwasanya tidak 
ada khilaf dalam masalah ini. Yang sebenarnya terjadi khilaf adalah dalam 
masalah mujtahid fatwa, maka menurut pendapat Ashah boleh untuk 
berfatwa yakni ketika tidak ditemukannya mujtahid muthlag, karena 
dibutuhkan beserta wujudnya mujtahid. Diceritakan dalam Jam'ul Jawami' 
sebuah pendapat lain yaitu diperbolehkannya berfatwa bagi mugailid 
walaupun ia tidak mampu untuk mentafi' dan mentarjih, sebab ia adalah 
seorang yang mengambil pendapat (an-nagil) pada apa yang difatwakan oleh 
Imamnya, meskipun ia tidak secara jelas menyebutkan pengambilannya dari 
Imam tersebut Pensyarah dalam Syarahnya menyatakan inilah yang terjadi 
pada masa akhir ini”. 


Pertanyaan : 

Apa syarat bagi seorang mufti yang dapat dimintai fatwanya? 
Jawab : 

Disyaratkan harus mujtahid yang adil, diyakini serta masyhur 
keahlian dan sifat adilnya. Atau yang diduga kuat memiliki keahlian. 
Begitu juga selain orang yang adil jika diyakini kebenarannya dengan 
beberapa garinah (tanda-tanda) ataupun meyakininya atas hal-hal yang 
sudah jelas. 

Referensi : 


asetat jane Pn sa lag At ANN Jadl At 
55 ai Naa AS TENANG 3 


2 7: 


IA Bike Gia AE 1 Ja GE 1G Lo SS Sip TAI 


(160 SAN) HA Ku taka 


“(Ucapan pengarang : mufti), yakni mujtahid yang adil, yang diyakini 
serta masyhur keahlian dan sifat adilnya. Atau yang diduga kuat memiliki 
keahlian, seperti orang yang sudah didaulat berfatwa dan sering dimintai 
fatwa manusia. Begitu juga selain orang yang adil jike diyakini kebenarannya 
dengan beberapa garinah (tanda-tanda) ataupun meyakininya atas hal-hal yang 
sudah jelas”. 


TAOLID DAN IJTIHAD 


IK aa J3 par UEA) Taglid adalah menerima pendapat 
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IS Tas JA) WI ab 


(dg ala Al Io SA Jp 


SD EM ja S3 LI 


Tea za 
jg is ALEN IE 33 Agia3 


Ie AS GAN SLB 3G) 


Ob Coskal Iya G8 Ip 


Dg gp BL 3 F3 3P 
Ip JAE 3 BIA 


SJ EN IE di 


orang lain dengan tanpa disertai hujjah 
yang disebutkan orang tersebut. Berpijak 
pada versi ini, menerima pendapat Nabi 


Muhammad SAW dalam hukum-hukum 
yang Beliau ungkapkan, dinamakan 
dengan taglid. 

Sebagian ulama mengatakan, “Taglid 
adalah menerima pendapat orang lain, 
dalam keadaan engkau tidak mengetahui 
dari mana pendapatnya”, maksudnya 
engkau — tidak — mengetahui — dasar 
pengambilannya dalam masalah tersebut. 

Jika kita menyatakan — bahwa 
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW 


berpendapat berdasarkan giyas, yakni 
berijtihad ” (bukan wahyu), maka 
mengikuti pendapat Beliau boleh 


dinamakan dengan taglid. Dikarenakan 
ada kemungkinan pendapat tersebut hasil 
ijtihad. 

Dan bila kita menyatakan bahwa Nabi 
SAW tidak berijtihad, namun 
menyampaikan berdasarkan wahyu, tidak 
ada yang diucapkannya itu menurut 
kemauan hawa nafsunya, ucapannya itu 
lain 


tiada hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya)71, maka 
menerima pendapat Beliau tidak 
dinamakan dengan  taglid, — sebab 


disandarkan pada wahyu. 


73 Sastra semacam ini dinamakan igtibas, yakni menyelipkan ayat Al-Gur'an atau Hadits 
dalam sebuah perkataan dengan cara yang tidak menyiratkan kata-kata tersebut diambil 
dari keduanya (An-Nafahat hal 162). Dalam contoh ini, ayat yang diselipkan diambil dari 


OS. an-Najm 3-4. 
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Penjelasan : 

Taglid secara bahasa adalah, 

“Meletakkan sesuatu secara melingkar di leher” 

Sedangkan definisi taglid secara istilah terjadi perbedaan di 
kalangan ulama. 

Versi pertama, taglid adalah menerima pendapat orang lain dengan 
tanpa disertai penyebutan hujjah dari orang tersebut. Sehingga apabila 
berpijak pada pendapat ini, mengikuti sabda Nabi Muhammad SAW 
termasuk taglid. Sebab kita mengikuti sabda Beliau tentang sebuah 
hukum dengan tanpa disertai penyebutan hujjah. 

Versi kedua, taglid adalah menerima pendapat orang lain dengan 
tanpa mengetahui dari mana orang tersebut mendasarkan pendapatnya 
(tidak mengetahui sumber pengambilannya). Dari pendapat kedua ini 
Sabda Nabi Muhammad SAW dapat diperinci menjadi dua, yakni : 

« Jika Nabi Muhammad SAW melakukan giyas (ijtihad), maka 

mengikuti sabda Beliau termasuk taglid. 

« Jika Nabi Muhammad sama sekali tidak melakukan ijtihad, 
dalam artian semua pernyataan hukum dari Beliau adalah 
wahyu dari Allah SWT, maka mengikuti sabda Beliau tidak bisa 
disebut taglid. 


Pertanyaan : 
Manakah pendapat yang lebih shahih tentang boleh tidaknya Nabi 
Muhammad SAW melakukan ijtihad? 
Jawab : 
Pendapat yang shahih diperbolehkan. 
Referensi : E 
SA Au bi BAN Hb WN IE Gil da3 JI SEN) 
IE S3 AS 3 SN 2 Ya yA al MEI ES SI 
(162 — SEN) sks 
“Pendapat yang benar (mengenai bolehnya rasul melakukan ijtihad) yang 
diikuti oleh mayoritas ulama, di antaranya adalah imam Syafi'i dan diakui 
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kebenaranya dalam kitab Jam'ul Jawami dan juga kitab-kitab lain ialah boleh 
bagi Nabi SAW untuk melakukan jjtihad. Dan hal ini bukan hanya secara 
hukum jawaz tapi memang terjadi, karena berpijak pada firman Allah swt: 
“tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi”. Teguran dari Allah swt atas 
keputusan Nabi untuk mengambil tebusan dari tawanan perang Badar. 
Sebuah teguran tidak ditujukan pada hukum yang datang dari wahyu. Maka 
tentunya hukum tersebut murni hasil ijtihad”. 


BE IL) 


Sa Ia sei (SA 
2 jasd 
BET bas al AG) 


SB ob 
K3 KA OB) sah saat! 


Jen Je ba (As bas 


2 js 3G 


Bea si 
Ea SUN 


3) 


KN ad KI 


Ijtihad adalah usaha mengerahkan 
segenap kemampuan demi mencapai 
sebuah tujuan yang dikehendaki berupa 


mengetahui hukum, agar dikuasai 
seseorang (yang berusaha). 

Seorang  mujtahid, jika sudah 
sempurna perangkat ijtihadnya 


sebagaimana keterangan yang telah lewat, 
maka jika ia melakukan ijtihad di dalam 
masalah-masalah furu' (cabangan) dan 
ternyata tepat, maka ia akan mendapatkan 
dua pahala, yakni pahala atas ijtihad dan 
ketepatannya. Dan jika ia berijtihad dalam 
masalah frru? ternyata keliru, maka ia 
mendapat satu pahala, yaitu satu pahala 
atas ijtihadnya. Dan akan datang 
kemudian dalilnya. 

Di antara para ulama berpendapat 
bahwa setiap mujtahid yang bertjtihad 
dalam — masalah  furu?' dipastikan 
kebenarannya. Hal ini didasarkan 
bahwasanya hukum Allah SWT itu 
baginya — dan bagi orang yang 
mengikutinya adalah apa yang dihasilkan 
dari ijtihadnya. 

Dan tidak boleh dikatakan, setiap 
mujtahid dalam masalah dasar-dasar 
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ID WS SI (LA) 
sa BIAN gal pai 
SIB 3 3 (GA 


BI 23 3 (se) 
S GRIp) alang Ah Je 
SG JAN Eng KAN 3 
Kei 3 (seed) 2ANI 3 
F3 3 G3 83 al 

ea 
Jet IN 
Jean Ja dp Un Ai 
IG SSB EN ye d3 
Abah an aa os 
do 3 ya 3 Ih 
BE agan TES aa al dl 
f 


3-2 


9 bh (CA 33 


sista tote 


TK 


tauhid, yakni agidah, adalah benar, sebab 
hal tersebut — berimplikasi pada 
pembenaran pelaku kesesatan, yaitu kaum 
Nasrani atas perkataan mereka tentang 
trinitas (tatslits),. kaum Majusi atas 
perkataan mereka tentang dua asal alam : 
cahaya dan kegelapan, orang kafir atas 
keyakinan mentiadakan tauhid, 
pengiriman para rasul dan tempat kembali 
di akhirat, serta aliran mulhidin (sesat) 
atas penafian sifat-sifat Allah SWT 
sebagaimana al-Kalam, penciptaan Allah 
terhadap semua perbuatan makhluk, dan 
bahwasanya Allah SWT dapat disaksikan 
di akhirat, dan lain sebagainya. 

Dalil yang dijadikan dasar oleh 
mereka yang menyatakan bahwa setiap 
Mujtahid dalam masalah furu' belum 
tentu benar adalah sabda Rasulullah SAW 
“Barang siapa yang berijtihad kemudian 
benar, maka baginya mendapat dua 
pahala, dan barang siapa berijtihad 
kemudian salah, maka baginya mendapat 
satu pahala”. Sisi argumentasi (dari dalil 
ini) adalah bahwasanya Nabi SAW satu 
tempo menyandarkan kata “salah” pada 
mujtahid dan pada tempo lainnya 
membenarkannya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari-Muslim. Dan redaksi 
dari Imam Bukhari adalah “ketika seorang 
hakim berijtihad, kemudian menghukumi 
dan ternyata benar, maka baginya 
mendapat dua pahala. Dan apabila 
menghukumi ternyata salah, maka baginya 
mendapatkan satu pahala. 
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staf Pir Wallahu a'lam 


' 


Penjelasan : 

Ijtihad adalah mengerahkan segenap kemampuan agar sampai pada 
sebuah tujuan, yaitu memahami hukum-hukum syariat. 

Seseorang jika sudah memenuhi persyaratan dan kriteria mujtahid 
sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu, maka jika ia melakukan 
ijtihad dalam masalah-masalah furu? (cabangan) dan hasi! ijtihadnya 
tepat sesuai dengan kenyataan, maka ia akan mendapatkan dua pahala, 
satu pahala atas jerih payahnya berijtihad dan satu pahala atas 
ketepatannya dalam berijtihad. Namun jika hasil ijtihadnya tidak tepat, 
ia tetap mendapat satu pahala, yaitu pahala atas jerih payahnya 
berijtihad. Hal ini berdasarkan atas sabda Nabi Muhammad SAW. 
Yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari Muslim 


Sep EN AG USA KE A5 o AN AG LG KAL IA 

“Barang siapa yang berijtihad ternyata benar, maka baginya mendapat 
dua pakala, dan barang siapa berijtihad ternyata salah, maka baginya 
mendapat satu pahala” 


Sedangkan redaksi riwayat dari Imam Bukhari 
PA EL SI oi AE OLS LAS LSN AS SI 
“Apabila seorang hakim berijtihad, kemudian memberikan hukum dan 
benar, maka baginya mendapat dua pahala. Dan ketika memberikan hukum 
kemudian salah, maka baginya mendapatkan satu pahala”. 


Sebagian ulama menyatakan bahwa setiap mujtahid dalam masalah 
furu' pasti benar, pendapat ini didasarkan bahwasanya hukum-hukum 
Allah SWT baginya dan bagi orang yang mengikutinya adalah apa yang 
dihasilkan dari ijtihadnya. Dan hukum Allah SWT mengikuti apa yang 
ada dalam persangkaan setiap mujtahid. 

Hal ini tidak berlaku dalam persoalan akidah. Tidak 
diperbolehkan menyatakan bahwa setiap mujtahid dalam persoalan ini 
pasti benar, sebab hal ini dapat berimplikasi pada pembenaran 
terhadap akidah-akidah yang menyeleweng. Dan yang seharusnya kita 
katakan bahwa mujtahid dalam masalah akidah hanya satu yang benar, 
dan yang lain adalah salah. 
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Pertanyaan : 
Apakah yang dikehendaki dengan furu”? 
Jawab : 
Yang dikehendaki adalah masalah-masalah figh yang diijtihadi dan 
belum ada dalil yang memastikannya. 
Referensi : 


(16452 LEAN H3 LE IN (A3) 
(Ungkapan pengarang: di dalam masalah-masalah furu'), yakni masalah 
yang diijtihadi yang tidak terdapat dalil gath'j di dalamnya”. 


Pertanyaan : 
Adakah dalil lain yang digunakan oleh ulama yang berpendapat 
bahwa tidak semua mujtahid benar? 


Jawab : 
Ada, yakni sabda Rasulullah SAW 


JO sos SS Asi Ig ale AI Ad AN I5 JG JE ES AG 


9 nia es eta ai aa Ka SEN 15 aan za ai Tom Tan BII 18 ga 
SI 3 IN SJ RN 3 3 S3 SE In 3 Ae 
NN MN PA ME 2 z 2e0 ati Lawak Taws yat A2 ST 
BIN 3 EN 338 IE 3 AS In al ae SA 
Pen S5 

“Diceritakan dari Buraidah RA beliau berkat, bersabda Rasulullah SAW 

“tiga orang Gadhi (hakim), dua orang diantaranya berada di Neraka, dan 
seorang di Surga. Sescorang yang mengetahui kebenaran dan menghukumi 
dengannya, maka ia berada di surga. Dan seseorang yang mengetahui 
kebenaran dan tidak menghukumi dengannya, bahkan melakukan 
penyimpangan hukum, maka ia berada di neraka. Dan seseorang yang tidak 
mengetahui kebenaran dan menghukumi diantara manusia dengan tanpa 


pengetahuan, maka ia berada di neraka” (HR. imam empat dan dishahihkan 
oleh Imam Hakim). 
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